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ABSTRAK

Rezeki, Wilyanda. 2023. Pengembangan Website Pembelajaran Interaktif
Berorientasi Chemo-Entrepreneurship Pada Materi Koloid : Skripsi,
Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Dr.
Drs. Haryanto, M.Kes., (1) Dra. Fatria Dewi, M.Pd.

Kata Kunci: Websites pembelajaran, koloid, chemo-entrepreneurship.

Penggunaan website pembelajaran interaktif dapat membantu terlaksananya
pembelajaran yang lebih mandiri dan mampu meningkatkan minat belajar siswa
yang fleksibel, praktis ,dapat digunakan kapan saja serta visualisasi menarik. Pada
materi koloid, siswa dituntun agar mampu memahami konsep koloid, sifat-sifat
koloid, dan pembuatan koloid. Pendekatan Chemo-entrepreneurship (CEP)
merupakan pendekatan kimia yang menghubungkan pembelajaran kimia dengan
benda atau fenomena nyata di sekitar kehidupan sehari-hari manusia dan disaat
yang sama memperoleh kesempatan bagi siswa untuk belajar proses pengolahan
suatu bahan menjadi suatu produk yang berguna dan bernilai ekonomis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan menurut ahli materi dan
media, penilaian guru bidang studi kimia dan respon siswa terhadap website
pembelajaran interaktif berorientasi chemo-entrepreneurship pada materi
koloid yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
model Lee & Owens. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa
wawancara dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data
kualitatif berdasarkan komentar dan saran, selanjutnya analisis data kuantitatif
berdasarkan rata-rata skor jawaban dan persentase.

Hasil dari penelitian ini bahwa website pembelajaran interaktif berorientasi
chemo-entrepreneurship pada materi koloid mendapat hasil kelayakan ahli
materi sebesar 4,46 (sangat layak), ahli media sebesar 4,46 (sangat layak),
penilaian guru sebesar 4,5 (sangat layak), dan dari respon siswa memiliki
persentase 84,4 % (sangat layak).

Berdasarkan pengembangan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
website pembelajaran interaktif berorientasi chemo-entrepreneurship pada
materi koloid sudah layak secara konseptual dan prosedural sebagai media
pembelajaran dalam pembelajaran kimia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan diperlukan untuk mewujudkan kehidupan yang diinginkan setiap
manusia. Terlepas dari pada itu pendidikan dapat membentuk generasi bangsa yang
lebih berkarakter dan mampu bersaing dengan negara-negara lain. Pendidikan secara
umum dapat ditemui langsung dengan cara bersekolah, mulai dari jenjang sekolah
dasar hingga jenjang perguruan tinggi. Selain itu perkembangan yang cepat pada
dunia digital menuntut banyak perubahan dan penyesuaian di semua bidang termasuk
pendidikan. Salah satunya dengan adanya pemanfaatan teknologi selama proses
pembelajaran. Peranan teknologi tidak hanya membantu proses belajar mengajar
dengan  mencakup satu aspek  saja, namun  juga mencakup  aspek
kognitif, psikomotorik dan afektif. Secara umum teknologi memiliki fungsi utama
yaitu membantu manusia menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan efisien. Hal
ini sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 pada pasal 19 ayat (1)
menyajikan bahwa kegiatan pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa
terlaksana dengan baik dengan bantuan Teknologi informasi dan komunikasi (TI1K)
yang diintegrasikan pada proses pembelajaran (Mendikbud, 2013).

Dunia pendidikan saat ini juga harus mampu membekali pendidik dan siswa
dengan keterampilan abad ke-21. Dibutuhkan tenaga pendidik yang memiliki

keterampilan hidup abad ke-21 vyaitu keterampilan leadership, digital literacy,



communication, emotional intelligence, entrepreneurship, global citizenship, problem
solving, dan team-working. Pendidikan abad 21 saat ini juga berfokus pada 5C, yang
meliputi creativity, critical thingking, communication , collaborati dan character.
Berdasarkan hal ini, maka entrepreneurship merupakan salah satu tuntutan yang
harus dimiliki agar menjadisalah satu solusi bagi kehidupan manusia di era industri
4.0. Menurut (Khosesat et al., 2021), Jika kita sudah mengetahui bagaimana cara
penanaman jiwa entrepreneurship, akan tumbuh dampak positif dari penanaman jiwa
entrepreneurship diantaranya membuka lapangan kerja bagi orang di sekitar,
mengurangi pengangguran, dan meningkatkan daya saing dengan produk yang
inovatif.

Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini adalah upaya pemerintah untuk dapat
menjadikan siswa memiliki kemampuan komunikasi, kemampuan berfikir kritis, dan
kemampuan menyelesaikan masalah dengan mempertimbangkan segi moral.
Kurikulum 2013 juga mengharapkan guru menjadi pendidik yang kompeten serta
mampu membuat media pembelajaran berbasis SCL (Student Centered Learning),
yang mana tidak berpusat pada guru sebagai fasilitator proses pembelajaran, sehingga
membuat proses belajar tidak hanya terjadi dalam satu arah.

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran sains yang kompleks
yang mana bersifat abstrak, didalamnya mencakup perhitungan, eksperimen, dan
konsep. Salah satu materi kimia yang dipelajari adalah koloid. Pada materi koloid,
siswa dituntun agar mampu memahami konsep koloid, sifat-sifat koloid, dan
pembuatan koloid. Walaupun 3 materi sistem koloid sangat erat kaitanya dengan

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, pada kenyataaanya masih



banyak siswa yang belum paham mengenai materi koloid, hal ini dikarenakan siswa
terbiasa menghafal materi tanpa memahami materi secara mendalam. Adanya
pengaplikasian materi koloid dalam kehidupan sehari-hari seperti seperti pembuatan
mayonaise, pembuatan puding mangga dan pembuatan selai nanas dapat membuat
siswa tertarik untuk mendalami materi koloid.

Penyelenggaraan Pendidikan Kewirausahaan diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang mengatur bahwa
tujuan pendidikan adalah agar bangsa Indonesia menjadi produktif, kreatif, inovatif
dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu upaya untuk
menumbuhkan kewirausahaan dalam pembelajaran kimia adalah melalui pendekatan
Chemo-Entrepreneurship. Melalui pendekatan CEP ini, siswa dapat menghubungkan
teori dengan lingkungan yang dapat menghasilkan produk yang kreatif dan inovatif.
Menurut (Arfin et al., 2018), Pendekatan Chemo-entrepreneurship (CEP) merupakan
pendekatan kimia yang menghubungkan pembelajaran kimia dengan benda atau
fenomena nyata di sekitar kehidupan sehari-hari manusia dan disaat yang sama
memperoleh kesempatan bagi siswa untuk belajar proses pengolahan suatu bahan
menjadi suatu produk yang berguna dan bernilai ekonomis. Adanya pemberian
inovasi dalam mengorientasikan dan mengembangkan kemampuan berfikir kreatif
siswa dengan kewirausahaan mampu menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam
berwirausaha.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 2 Muaro Jambi, mengatakan bahwa kurikulum yang

digunakan masih kurikulum 2013 revisi 2017, dengan standar KKM untuk mata



pelajaran kimia khususnya materi koloid yaitu 75. Dari hasil wawancara juga
dikatakan bahwa jika dievaluasi mengenai materi Koloid, persentase rata-rata untuk
siswa yang mencapai atau melewati KKM hanya 50% yang menunjukkan masih
kurangnya minat belajar siswa pada materi kimia khususnya pada materi koloid, hal
ini dikatakan karena masih kurangnya media pembelajaran untuk materi koloid,
sehingga siswa kurang tertarik untuk mendalami materi koloid karena hanya banyak
bersifat hafalan. Dari wawancara juga mengatakan sekolah belum pernah menerapkan
pendekatan Chemo-entrepreneurship pada materi kimia serta media bahan ajar yang
digunakan di sekolah berupa buku cetak, LKS, video pembelajaran dan Ms. power
point. Sedangkan sekolah memiliki fasilitas lengkap berupa proyektor, lab komputer,
lab kimia dan jaringan WIFI.

Berdasarkan analisis angket kebutuhan siswa pada siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 2 Muaro Jambi diperoleh 96,6% siswa memiliki smartphone yang dibawa ke
sekolah dan menggunakan internet untuk kebutuhan belajar. Sebanyak 86,9% siswa
menyukai bahan ajar berbentuk soft copy seperti website pembelajaran, e-modul, dan
e-lkpd. Dan sebanyak 66,6% siswa merasa kesulitan memahami materi kimia
khususnya koloid. Serta sebanyak 96,7% siswa tertarik untuk memahami materi
Koloid dengan memahami contoh penerapannya yang dapat bernilai ekonomi melalui
pendekatan chemo-Entrepreneurship.

Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan sebuah media pembelajaran yang
interaktif, dengan adanya media pembelajaran interaktif yang mampu meningkatkan
minat belajar siswa yang fleksibel, praktis ,dapat digunakan kapan saja serta

visualisasi menarik. Penggunaan website pembelajaran interaktif dapat membantu



terlaksananya pembelajaran yang lebih mandiri dibandingkan media lainnya. Untuk

mengembangkan media pembelajaran interaktif ini, di butuhkan aplikasi Google sites

yang akan menghasilkan produk dalam bentuk website dengan ekstensi HTML.

Produk ini berisi materi Koloid dengan contoh penerapannya yang dapat bernilai

ekonomi melalui pendekatan chemo-Entrepreneurship agar memudahkan siswa

memahami materi koloid dengan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
hari yang dapat diakses secara online menggunakan Smartphone dan
komputer/laptop.

Dari uraian diatas, maka peneliti bermaksud mengembangkan website
pembelajaran interaktif  berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Koloid dengan mengangkat judul
“Pengembangan Website Pembelajaran Interaktif Berorientasi Chemo-
Entrepreneurship Pada Materi Koloid”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dirumuskan

masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan secara konseptual terhadap website pembelajaran
interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi Koloid yang
dikembangkan?

2. Bagaimana kelayakan secara prosedural terhadap website pembelajaran
interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi Koloid yang

dikembangkan?



1.3 Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikut:

1.  Dapat mengetahui kelayakan secara konseptual terhadap website pembelajaran
interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi Koloid yang
dikembangkan.

2.  Dapat mengetahui kelayakan secara prosedural terhadap website pembelajaran
interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi Koloid yang
dikembangkan.

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini terpusat dan terarah, maka peneliti membatasi masalah

yang akan dibahas yaitu sebagai berikut:

1.

Pengembangan website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrepreneurship ini dilakukan di Kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Muaro
Jambi.

Pengembangan website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrepreneurship ini lebih difokuskan pada materi Koloid yang dapat
diaplikasikan kedalam Entrepreneurship yakni pembuatan mayonaise.

Pada fase pelaksanaan pengembangan, uji coba yang dilakukan hanya sebatas

uji coba kelompok kecil.



1.5 Manfaat Pengembangan
Diharapkan setelah melakukan pengembangan terhadap website pembelajaran

interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi Koloid, dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, mengetahui prosedur pengembangan, hasil validasi serta
penilaian guru dan respons siswa terhadap website pembelajaran interaktif
berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi Koloid yang telah
dikembangkan.

2.  Bagi sekolah, memberikan kontribusi yang baik dan nantinya dapat dijadikan
sebagai referensi dalam pengembangan media pembelajaran selanjutnya.

3. Bagi guru, membantu proses belajar mengajar pada materi Koloid yang
dikaitkan dalam pembuatan mayonaise serta menumbuhkan minat dan motivasi
siswa dalam berwirausaha.

4.  Bagi siswa, mempermudah memahami pada materi Koloid, menumbuhkan
semangat Entrepreneurship, dan mampu memanfaatkan teknologi seperti
laptop dan smartphone sebagai sarana belajar mandiri.

1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Adapun spesifikasi produk website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-

Entrepreneurship pada materi Koloid adalah:

1.  Materi yang diujicobakan yaitu materi Koloid pada kelas XII MIPA di SMA
Negeri 2 Muaro Jambi.

2. Materi yang dibuat akan disesuaikan dengan Kl, KD, indikator pada silabus

serta kurikulum 2013 revisi 2017.
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Produk yang dihasilkan berupa website pembelajaran interaktif berorientasi
Chemo-Entrepreneurship yang berisikan cover, KIl, KD, indikator, tujuan
pembelajaran, pada materi Koloid, video yang berkaitan dengan materi Koloid,
project Chemo- Entrepreneurship, info kimia, dan soal evaluasi.

Bahan ajar berupa produk website pembelajaran interaktif ini dikembangkan
dengan berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang memuat materi Koloid serta
kegiatan nyata mengenai pembuatan mayonaise yang berkaitan dengan materi
Koloid sehingga menumbuhkan semangat siswa untuk berwirausaha.

Website  pembelajaran interaktif  berorientasi Chemo-Entrepreneurship
dikembangkan menggunakan Google Sites.

Produk yang dihasilkan dalam bentuk ekstensi HTML dan penggunaannya
dapat dilakukan secara meluas yakni komputer, laptop dan smartphone ios
maupun android.

Definisi Istilah

Adapun beberapa definisi operasional yaitu :

Penelitian pengembangan adalah proses kegiatan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berfokus dalam hal mengembangkan ataupun memperbaharui
produk-produk valid serta efektif dalam lingkup pendidikan.

Website adalah sistem server Internet yang mendukung dokumen yang diformat
secara khusus. Dokumen tersebut diformat dalam bahasa markup yang disebut
HTML (HyperText Markup Language) yang mendukung tautan ke dokumen

lain, serta file grafik, audio, dan video.



Chemo-Entrepreneurship adalah pendekatan pembelajaran kimia kontekstual
yang mengarah pada fenomena di sekitar kehidupan manusia atau objek nyata
sehingga siswa mampu memahami proses kegiatan pengolahan suatu bahan
menjadi produk ekonomis, bermanfaat, serta memotivasi siswa untuk
berwirausaha.

Google Sites merupakan aplikasi wiki terstruktur yang digunakan untuk
menciptakan custom website.

Koloid yaitu campuran diantara campuran homogen dan heterogen yang terdiri

dari fasa terdispersi dan pendispersi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

Dalam dunia pendidikan telah banyak dilakukan penelitian khususnya
penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk yang
dapat dimanfaatkan langsung oleh peserta didik. Berikut akan dikemukakan beberapa
penelitian yang relevan terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.

Berdasarkan Penelitian yang terkait dengan pegembangan media website
pembelajaran interaktif dilakukan oleh Fatah (2021) dimana produk hasil
pengembangan adalah media pembelajaran kimia dasar berbasis web pokok bahasan
termokimia dengan alamat https://www.chem.co.id. Produk yang dihasilkan layak
digunakan sebagai media pembelajaran kimia dasar bagi mahasiswa. Respon
mahasiswa terhadap media pembelajaran yang dihasilkan sangat baik. penelitian lain
mangelep (2017) yang berjudul pengembangan website pembelajaran matematika
realistik untuk siswa sekolah menengah pertama menyatakan bahwa hasil penelitian
yang diperoleh adalah telah dihasilkan prototipe website pembelajaran matematika
yang valid dan praktis. Selanjutnya Widiyaningtyas dan Widiatmoko (2014), media
pembelajaran kimia berbasis web dapat membantu siswa dalam memahami materi.
Selain itu media yang dikembangkan ini dapat meningkatkan nilai siswa menjadi
lebih baik. Serta Media pembelajaran kimia berbasis web dinyatakan valid dan tidak
perlu direvisi. Kemudian Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rilantya

(2020) teradap dua kelas eksperimen dengan perlakuan yang berbeda maka media

10
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pembelajaran berbasis website pada materi kesetimbangan kimia yang telah dibuat
telah teruji dan memenuhi standar kelayakan sebuah website. Kemudian hasil belajar
siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis website dengan model
problem based learning lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa menggunakan
media pembelajaran power point dengan model direct instruction.

Berdasarkan penelitian Prahastuti, W., dkk (2013), mengenai pengembangan
perangkat pembelajaran Chemo-Entrepreneurship pada materi reaksi redoks untuk
siswa kelas X SMA, diperoleh hasil bahwa perangkat pembelajaran CEP yang
dikembangkan valid dengan diperolehnya rata-rata sebesar 4,25. Pengembangan
perangkat pembelajaran ini juga dinilai efektif dengan dibuktikannya nilai hasil
belajar kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik yang mencapai rata-rata > 76.
Hasil penelitian juga menyatakan bahwa perangkat pembelajaran CEP yang
dikembangkan dapat meningkatkan kreativitas dengan diperolehnya kategori baik
dengan rata-rata 80,15 serta dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa
dengan diperolehnya kategori sangat baik dengan rata-rata 92.

Berdasarkan hasil penelitian Sumarti (2018), terkait lembar kerja praktikum
siswa berorientasi Chemo-Entrepreneurship terhadap keterampilan proses sains
materi koloid dinyatakan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
Hal ini dikarenakan 31 dari 35 siswa mendapat nilai di atas kriteria ketuntasan
minimal > 75 pada tes evaluasi, hasil observasi pada praktikum 1, II, dan IlI
mengalami peningkatan dan mendapatkan predikat baik berdasarkan observasi

keterampilan proses sains.
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Adapun hasil penelitian yang didapatkan oleh Najib dan Misrochah (2020),
menunjukkan ~ bahwa  pengembangan  petunjuk  praktikum  berorientasi
ChemoEntrepreneurship pada materi larutan penyangga memiliki kualitas baik yang
dibuktikan dengan hasil validasi ahli materi satu memperoleh persentase sebesar
91,11% dan validator ahli materi dua dengan persentase sebesar 75,55% serta
validator ahli media sebesar 90%. Sehingga diperoleh hasil persentase rata-rata dari
ketiga validator sebesar 85,53% dan dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan layak untuk digunakan.

Nirwana dan Yenti (2021), Najib dan Misrochah (2020) serta Hamidah dan
Kamaludin (2018) pernah melakukan pengembangan bahan ajar yang pendekatannya
serupa dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian Nirwana
dan Yenti (2021), menunjukkan bahwa bahan ajar buku saku kimia dengan
pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi asam basa dinyatakan valid dan
praktis sehingga layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran oleh guru serta
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan besarnya
persentase kevalidan oleh ahli media sebesar 89,28% dan untuk ahli materi sebesar
91,30%. Dan untuk pernyataan praktis dibuktikan dengan penilaian 2 orang guru
kimia di SMAN 4 Pekanbaru serta respon yang baik dari peserta didik.

Berdasarkan data penelitian yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan website pembelajaran interaktif memungkinkan untuk dikembangkan
dan diujicobakan. Adapun pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti yakni
mengembangkan  website  pembelajaran  interaktif  berorientasi  Chemo-

Entrepreneurship berbentuk website yang akan memuat materi, video pembelajaran,
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soal latihan, project Chemo-Entrepreneurship yang berkaitan dengan materi koloid
serta evaluasi pada materi koloid SMA Kelas XI MIPA.

2.2 Teori Belajar

2.1.2 Teori Belajar Kognitif

Menurut Budiningsih dalam Suyono and Hariyanto (2014) teori belajar
kognitif lebih mementingkan proses belajar daripada hasil belajar. Teori ini
menekankan bahwa perilaku seseorang ditentikan oleh presepsi serta
pemahamannya tentang situasai yang berhubungan dengan tujuan belajarnya.
Model belajar kognitif merupakan suatu bentuk teori belajar yang sering
disebut sebagai model perseptual. Belajar merupakan perubahan persepsi dan
pemahaman yang tidak selalu dapat terlalu dapat terlihat sebagai tingkah laku
yang tampak. Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses
internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi dan
aspek kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses
berpikir yang sangat.

Menurut Bruner, Teori belajar kognitif merupakan salah satu teori belajar yang
sangat mengedepankan proses belajar. Dengan melakukan proses belajar yang
tersistematika tentunya akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Melalui proses
belajar enaktif, ikonik, dan simbolik. Tahapan enaktif Bruner memiliki tujuan agar
siswa memahami suatu materi yang berdasarkan dari pengalaman yang ia dapatkan.
Melalui suatu aktivitas atau pengalaman yang telah ia dapatkan dari kegiatan
membaca dan melakukan kegiatan secara langsung. Tahap Ikonik pada teori belajar

Bruner memiliki tujuan agar siswa mampu memahami objek-objek atau materi



14

melalui gambar- gambar dan visualisasi verbal. Tahap Simbolik pada teori belajar
Bruner memiliki tujuan pembelajaran yaitu siswa diharapkan mampu untuk
mengabstraksi berupa teori-teori, penafsiran, analisis, dan sebagainya dari apa yang
telah mereka amati.

Menurut Piaget, pembelajaran itu akan lebih berhasil jika disesuaikan dengan
tahap perkembangan kognitif siswa. Siswa harus diberi kesempatan untuk
bereksperimen dengan benda-benda fisik, didukung oleh interaksi dengan teman
sebaya dan dibantu oleh pertanyaan-pertanyaan yang berwawasan dari guru. Guru
hendaknya memberikan banyak rangsangan kepada siswa agar mau berinteraksi
dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal dari
lingkungan (Widyati, 2014). Bisa ditarik kesimpulan bahwa agar siswa bisa aktif
dalam belajar maka hal yang perlu dilakukan yaitu guru harus memberi rangsangan
terlebih dahulu.

2.1.3 Teori Belajar Konstruktif

Belajar bukan hanya sekedar mencari dan mengumpulkan pengetahuan. Belajar
adalah proses mental yang dilakukan secara sengaja sehingga menyebabkan
munculnya perubahan atas dirinya menuju lebih baik. Hal itu terjadi karena adanya
interaksi individu dengan lingkungan yang disadari. Adapun salah satu teori belajar
yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu teori belajar konstruktif yang juga sebagai
teori belajar paling menonjol pada penelitian ini.

Teori konstruktif didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat generatif,
yaitu tindakan menciptakan sesuatu makna dari apa yang dipelajari. Dengan

demikian, belajar menurut teori konstruktif bukanlah sekadar menghafal, akan tetapi
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proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah
hasil pemberian dari orang lain seperti guru, akan tetapi hasil dari proses
mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu. (Iswadi, 2014).

Konstruktif Piaget menekankan pada proses yang dilalui siswa untuk
mengetahui sesuatu dan tahapan yang dilalui untuk memperoleh pengetahuan
tersebut. Piaget meyakini bahwa kecenderungan siswa berinteraksi dengan
lingkungan adalah bawaan sejak lahir. Menurut teori ini, satu prinsip yang mendasar
adalah guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, namun siswa juga
harus berperan aktif membangun sendiri pengetahuan di dalam memorinya. Dalam
hal ini, guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide — ide mereka
sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi
mereka sendiri untuk belajar.

Dengan penerapan teori belajar konstruktif pada media pembelajaran yang
dikembangkan kelak nantinya juga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
terhadap materi kimia dan juga akan meningkatkan hasil belajar walau tidak intensif
dibimbing oleh guru secara langsung. (Suparlan, 2019).

2.3 Desain Pembelajaran

Pada pembahasan sebelumnya dijelaskan secara umum bahwasanya teori
belajar bertujuan untuk menjelaskan mengenai bagaimana manusia belajar,
sedangkan pada pembahasan ini akan dijelaskan mengenai desain pembelajaran yang
bertujuan untuk menyediakan pedoman bagaimana merancang kegiatan belajar yang

berkualitas bagi peserta didik.
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Desain Pembelajaran (Instructional Design) adalah suatu proses yang berjalan
secara sistematis untuk menyelesaikan masalah pembelajaran, meningkatkan kualitas
pembelajaran, atau untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang terdiri atas
serangkaian kegiatan perancangan bahan/produk pembelajaran, pengembangan dan
pengevaluasian rancangan guna menghasilkan rancangan yang efektif dan efisien
(Putrawangsa, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Rusdi (2018), yang
mengartikan desain pembelajaran sebagai suatu proses yang sistematis dalam hal
menerjemahkan prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran dalam perencanaan
pembelajaran, lingkungan belajar, bahan ajar, multimedia pembelajaran, sistem
penyampaian, dan penilaian.

2.4 Media Pembelajaran

Secara harfiah kata media berasal dari bahasa latin medius yang berarti tengah,
perantara, atau pengantar. Sehingga media pembelajaran dapat diartikan sebagai
media kreatif yang pelaksanaannya dapat memberikan materi pelajaran kepada
peserta didik dalam rangka mendukung proses belajar yang efektif, efisien dan
menyenangkan (Wibawanto, 2017). Menurut Hamid, dkk (2020), media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dalam
bentuk berbagai saluran, mampu merangsang pikiran, perasaan, maupun kemauan
peserta didik sehingga akan mendorong terciptanya proses belajar mengajar guna
menambah informasi baru bagi peserta didik untuk tercapainya tujuan pembelajaran
dengan baik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Syifa dan Khotimah (2021), bahwa media

pembelajaran adalah suatu produk yang digunakan dalam proses kegiatan belajar
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mengajar dalam rangka menyampaikan maksud dari materi pelajaran yang
penggunaannya disesuaikan dengan kondisi kegiatan belajar mengajar yang akan
dilakukan. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan hal yang sistematis dan
inovatif untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan pelaksanaannya
dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta mampu memperhatikan
kondisi kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan.

Arsyad (2015), mengemukakan beberapa batasan mengenai media
pembelajaran, yaitu media pembelajaran memiliki pengertian fisik atau biasa disebut
hardware (perangkat keras) yang diartikan sebagai suatu benda yang dapat dilihat,
didengar, atau diraba dengan panca indera. Media pembelajaran juga memiliki
pengertian non fisik yang dikenal sebagai software (perangkat lunak), yaitu pesan
tersirat yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada peserta didik. Media pembelajaran dapat digunakan secara
massal, kelompok besar, kelompok kecil atau perorangan.

Pada dasarnya media pembelajaran merupakan wahana pemberian pesan atau
informasi yang berasal dari sumber pesan kepada penerima. Dalam suatu proses
pembelajaran, maka dibutuhkan media sebagai subsistem pembelajaran. Untuk dapat
memanfaatkan media sebagai alat bantu, Edgar Dale mengklasifikan menurut tingkat

dimulai dari yang paling konkret menuju yang paling abstrak.
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Gambar 2. 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Sumber : Rusman, 2017)

Pemanfaatan media harus dilakukan secara sistematik sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Hadirnya media bagi peserta didik dapat membantu peserta didik untuk
mampu memahami konsep tertentu yang sulit dijelaskan dengan bahasa verbal.
Sehingga manfaat media tergantung kepada karakteristik media dan kemampuan guru
serta peserta didik dalam memahami cara kerja media tersebut (Rusman, 2017).

Adapun prinsip-prinsip media pembelajaran yaitu: a) Media yang digunakan
dapat disesuaikan dengan materi pelajaran dan kebutuhan peserta didik, b) Media
bersifat efektif, motivatif serta inovatif guna tercapainya tujuan pembelajaran, c)
Media disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik, d) Media yang
digunakan dapat memperlihatkan media pada waktu, tempat dan situasi yang tepat.
2.4.1 Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Rusman (2017), terdapat beberapa fungsi media pembelajaran yakni:

1. Sebagai alat bantu, dimana media pembelajaran dapat memperjelas,

mempermudah, dan mempercepat penyampaian pesan atau materi pelajaran
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kepada peserta didik. Sebagai komponen dalam sub sistem pembelajaran yang
dapat menentukan keberhasilan proses serta hasil dalam suatu pembelajaran.
Sebagai pengarah dalam suatu pembelajaran yang mana penggunaan media
pembelajaran ini dapat dijadikan acuan guru dalam menjelaskan isi materi
kepada peserta didik.

Sebagai pusat perhatian dan motivasi belajar, karena media pembelajaran
mampu mengakomodasikan kecapakan peserta didik, dapat memberikan
bantuan pemahaman, serta dapat meningkatkan gairah belajar.

Mampu meningkatkan hasil dan proses pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran dinilai dapat mengurangi verbalisme yang
menambah keabstrakan dari sebuah materi. Sehingga penggunaan media
pembelajaran dinilai berfungsi sebagai alat batu untuk dapat menyampaikan
pesan pembelajaran.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Arsyad (2015), terdapat empat fungsi

media pembelajaran, antara lain:

1.

Fungsi atensi yakni menarik dan mampu mengarahkan perhatian peserta didik
untuk dapat berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan. Beberapa kendala peserta didik yang sering ditemui
yakni diawal pelajaran peserta didik tidak tertarik dengan mata pelajaran
tertentu sehingga mereka kurang memperhatikan pelajaran tersebut.

Fungsi afektif dapat Kita lihat saat peserta didik dapat menikmati sebuah video

pembelajaran saat berlangsungnya pembelajaran. Dalam video pembelajaran
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terdapat gambar, animasi, serta suara yang mampu mengunggah emosi dan
sikap peserta didik.

Fungsi kognitif dapat dilihat pada jurnal jurnal penelitian yang mengungkapkan
bahwa lambang visual atau gambar mampu memperlancar proses memahami
dan mengingat informasi atau pesan yang terdapat di dalam media.

Fungsi kompensatoris ditunjukkan berdasarkan hasil penelitian bahwa media
visual mampu memberikan konteks untuk memahami teks sehingga membantu
peserta didik yang lemah dalam membaca agar memperoleh informasi dalam
teks dan mengingatnya kembali. Sehingga peranan media pembelajaran yakni
mampu mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat dalam

menerima serta memahami makna pelajaran yangdisajikan secara verbal.

2.4.2 Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2015), adapaun tiga ciri utama sebuah media pembelajaran

antara lain:

1.

Ciri fiksatif (Fixative property), ciri ini menggambarkan kemampuan media
pembelajaran dalam merekam, menyimpan, melestarikan, dan,merekonstruksi
sebuah peristiwa. Melalui ciri fiksatif ini, media memungkinkan dapat merekam
kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu yang
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

Ciri manipulatif (Manipulative property), kejadian yang memakan waktu
berhari-hari bahan bertahun-tahun dapat disajikan kepada peserta didik dalam
waktu dua atau tiga menit dengan menggunakan teknik pengambilan gambar

time-lapse recording. Objek atau peristiwa yang sulit diamati secara langsung,
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dapat mudah diamati melalui media pembelajaran berupa rekaman video dan
foto.

Ciri distributif (Distributive property), dapat menampilkan berbagai objek yang
ditransportasikan melalui suatu tampilan yang terintegrasi dan secara
bersamaan objek dapat menggambarkan kondisi yang sama pada peserta dididk

dengan stimulus pengalaman yang relatif sama tentang kejadian itu.

2.4.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Menurut Munadi  (2013), media dalam proses pembelajaran dapat

dikelompokkan menjadi 4 kelompok besar, yaitu:

1.

Media audio

Media audio adalah media yang melibatkan indera pendengeran dan
memanipulasi kemampuan suara semata. Berdasarkan sifat pesan yang
diterimanya media audio ini menerima pesan verbal (bahasa lisan atau katakata)
dan non verbal (bunyi-bunyian dan vokalisasi).

Media visual

Media visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan. Beberapa
media yang termasuk kedalam jenis media ini adalah media visual-verbal,
media visual nonverbal-grafis, dan media visual nonverbal tiga dimensi. Media
visual-verbal adalah media yang memuat pesan-pesan verbal (pesan linguistik
berbentuk tulisan). Media visual nonverbal-grafis adalah media visual yang
memuat pesan nonverbal yakni berupa simbol-simbol visual atau unsur-unsur
grafis. Media visual nonverbal tiga dimensi adalah media visual yang memiliki

tiga dimensi, seperti miniature,mock up, specimen,dan diorama.
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Media audio-visual

Media audio-visual adalah penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran
yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan yang terjadi dalam satu
proses. Penyaluran sifat pesan media audio-visual dituangkan dalam bentuk
pesan verbal dan non verbal layaknya media visual dan audio.

Multimedia

Multimedia adalah media yang melibatkan berbagai indera dalam sebuah proses
pembelajaran. Media ini melibatkan segala sesuatu yang memberikan
pengalaman secara langsung melalui komputer dan internet dan bisa juga

melalui pengalaman berbuat dan pengalaman terlibat.

2.4.4 Prinsip Media Pembelajaran

Menurut Sudjana (1989) dalam Falahudin (2014), terdapat beberapa prinsip

umum yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan media pembelajaran, yaitu:

1.

Setiap jenis media memiliki kelebihan dan kelemahan dan tidak ada satu jenis
media yang cocok untuk semua proses pembelajaran sehingga diperlukan media
yang bervariasi dan disesuaikan dengan kebutuhan materi proses pembelajaran
tersebut.

Adanya penggunaan media secara bervariasi memang diperlukan. Namun jika
digunakan secara berlebihan maka akan dinilai menyulitkan peserta didik. Oleh
karena itu pada saat proses pembelajaran, penggunaan media harus digunakan
seperlunya.

Penggunaan media pembelajaran harus dapat memperlakukan peserta didik

secara aktif. Penggunaan media sederhana yang dapat mengaktifkan seluruh
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peserta didik lebih baik dibandingkan penggunaan media canggih namun
membuat peserta didik bersikap pasif.

Sedangkan menurut pandangan Rusman (2017), dalam memilih sebuah media

pembelajaran yang tepat, guru perlu mempertimbangkan beberapa prinsip untuk

mengoptimalkan pembelajaran antara lain:

1.

Efektivitas, media pembelajaran yang dipilih didasarkan pada ketepatgunaan
dalam proses pembelajaran serta tujuan pembelajaran.

Relevansi, media pembelajaran yang akan digunakan harus disesuaikan dengan
tujuan, karakteristik, materi pembelajaran, potensi dan perkembangan peserta
didik, serta waktu yang tersedia.

Efisiensi, besar kecilnya dana yang yang dikeluarkan untuk mendapatkan media
perlu dipertimbangkan dan peserta didik juga memiliki keuntungan saat
mempelajari media tersebut.

Dapat digunakan, media pembelajaran yang dipilih harus benar-benar dapat
digunakan dalam proses pembelajaran sehingga bernilai manfaat bagi peserta
didik.

Kontekstual, pemilihan media harus mengedapankan aspek lingkungan, sosial,

dan budaya peserta didik.

2.4.5 Kriteria dalam Pemilihan Media Pembelajaran

Guru diharuskan memilih media pembelajaran yang tepat agar sesuai dengan

kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Menurut Nurrita (2018), terdapat beberapa

kriteria yang harus diperhatikan sebelum guru memilih media pembelajaran yang

akan digunakan antara lain:
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1.  Menganalisis kebutuhan dan karakteristik

Analisis kebutuhan dan karakteristik sangatlah diperlukan sebelum guru
memilih media pembelajaran yang baik. Berdasarkan analisis kebutuhan dan
karakteristik inilah guru dapat mengetahui hal-hal mendasar yang diperlukan peserta
didik agar mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Merumuskan tujuan instruksional

Dalam proses belajar mengajar, tujuan instruksional merupakan faktor yang
sangat penting. Tujuan dapat memberikan arah kemana peserta didik akan pergi,
bagaimana ia harus pergi kesana, dan bagaimana ia tahu bahwa telah sampai ke
tempat tujuan. Tujuan ini merupakan pernyataan yang menunjukkan perilaku yang
harus dapat dilakukan peserta didik setelah ia mengikuti proses instruksional tertentu.
3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya

tujuan

Penyusunan rumusan butir-butir materi dapat dilihat berdasarkan sub
kemampuan atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus pembelajaran,
sehingga materi-materi yang disusun adalah dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan dari kegiatan proses belajar mengajar tersebut.
4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

Alat pengukur ini harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai
dan dari materi-materi pembelajaran yang disajikan. Bentuk alat pengukurnya bisa

dengan tes, pengamatan, penugasan atau cheklist perilaku.
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5. Menulis naskah media

Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui media
rancangan yang merupakan penjabaran dari pokok-pokok materi yang telah disusun
secara baik supaya materi pembelajaran itu dapat disampaikan melalui media, maka
materi tersebut perlu dituangkan dalam tulisan atau gambar yang disebut naskah
program media.

6.  Mengadakan tes dan revisi

Evaluasi media pembelajaran adalah suatu tindakan proses atau kegiatan yang
dilaksanakan dengan maksud untuk menentukan nilai dari segala media atau alat yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Penilaian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah media yang dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan atau tidak.

2.5 Website Pembelajaran Interaktif

Website adalah sebuah kumpulan halaman pada suatu domain di internet yang
dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta dapat diakses secara luas
melalui halaman depan (home page) menggunakan sebuah browser menggunakan
URL website (Zainul,2020).

Dari banyak macam-macam media pembelajaran, web merupakan pilihan yang
tepat digunakan. Media pembelajaran berbasis web adalah kumpulan halaman-
halaman dalam internet yang telah di desain secara terencana dan terpadu untuk
digunakan kepentingan pembelajaran, dengan maksud agar proses interaksi
komunikasi edukatif antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan

berdaya guna. Pemilihan web sebagai media pembelajaran dikarenakan media
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tersebut dapat memudahkan dalam pengembangan ke depan selain itu web dapat
dijalankan di banyak platform (Widiyaningtyas,2014).

Website pembelajaran merupakan salah satu bentuk media pembelajaran. Media
pembelajaran memanfaatkan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks,
grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link dan
tool yang memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan
berkomunikasi. Media memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon siswa
terhadap materi (Suyanto, 2003).

Interaktif sendiri dikaitkan dengan komunikasi dua arah dari komponen-
komponen komunikasi dalam media. Website interaktif diartikan sebagai website
yang dilengkapi oleh alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, hal ini
membuat pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya.

Boulton &Trent (2008) yang mengatakan bahwa penggunaan media web di
tingkat pendidikan dapat memberikan dukungan yang lebih baik untuk siswa yang
kemampuannya kurang, meningkatkan respon keterlibatan siswa pada proses belajar
mengajar, memberikan kesempatan percepatan (akselerasi) belajar bagi siswa yang
cerdas dan berbakat, dan mengembangkan kemampuan belajar siswa secara mandiri
melalui pengalaman belajar individual.

2.6 Pendekatan Chemo-Entrepreneurship

Menurut Supartono (2008) dalam Ismulyati dan Ikhwani (2019), pendekatan
pembelajaran berorientasi Chemo-entrepreneurship merupakan suatu inovasi
pendekatan pembelajaran yang menekankan bahwasanya pada setiap kegiatan

pembelajaran dapat dikaitkan dengan kontekstual (objek nyata) sehingga selain
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bertujuan mendidik, melalui pendekatan ini siswa mampu mengolah proses
pengolahan suatu barang menjadi produk bermanfaat dan bernilai ekonomi.
Pendekatan pembelajaran  berorientasi Chemo-entrepreneurship juga dapat
memberikan peningkatan minat siswa dalam belajar kimia dimana pembelajaran ini
dapat mengaitkan konsep kimia kedalam aplikasi kehidupan sehari-hari sehingga
menjadi pembelajaran yang menarik yang mampu memupuk daya kreatifitas dan
inovasi siswa. Pada pendekatan ini juga, siswa diberi kesempatan untuk dapat
menggunakan keterampilan-keterampilan proses serta memperbesar peluang untuk
dapat melaksanakan kerja ilmiah dan mengeplorasikan potensinya secara optimal
sehingga memperbesar peluang siswa untuk dapat terlibat aktif secara fisik dan
mental dalam belajar kimia.

Hal ini sejalan dengan pendapat Nurjanah (2017), yang menyatakan bahwa inti
dari pendekatan Chemo-Entrepreneurship bagi siswa yakni bukan untuk membentuk
siswa menjadi seorang pedagang, namun dengan implementasi pendekatan Chemo-
Entrepreneurship diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan entrepreneur
yang diwujudkan dalam sikap kreatif, inovatif, berwawasan luas, mandiri, dan
pantang menyerah.

2.7 Aplikasi Google Sites

Perkembangan teknologi yang semakin cepat diiringi dengan kemunduran
pendidikan di era pandemi menjadi salah satu faktor pendidik untuk membuat inovasi
agar pendidikan Indonesia tidak terbelakang. Penggunan teknologi internet dapat

dimanfaatkan sebagai fasilitas pembelajaran berbasis online.
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Google Sites merupakan pengganti Google Pages Creator pada akhir februari
2008 dan menjadi sebuah layanan website pribadi ataupun profesional yang diberikan
secara gratis. Penggunakan aplikasi Google Sites ini, dapat memudahkan
pengembang untuk dapat membuat website secara terstruktur yang dilengkapi
aksesori yang menarik tanpa harus mempunyai kemampuan pemrograman yakni
program HTML (Kurniawan dan Sanjaya, 2013).

Menurut Arief (2017), penggunaan bantuan Google Sites pada pengembangan
multimedia pembelajaran interaktif ini menawarkan akses mudah, dikarenakan
penggunaannya terhubung dengan alat Google lainnya seperti Google Docs, sheet,
forms, calender, awesome tabel dan lain sebagainya. Penggunaan Google Sites juga
tidak dibebankan biaya sedikitpun. Bukan hanya itu saja, Google Sites dapat dibuat
dengan banyak halaman dan tombol, sehingga memungkinkan untuk dapat dikonversi
ke dalam bentuk aplikasi android.

Dalam penelitian ini, multimedia pembelajaran interaktif yang dibuat
menggunakan Google Sites diubah menjadi aplikasi web viewer. Aplikasi web viewer
ini merupakan sistem operasi android yang mampu memuat tampilan website ke
dalam tampilan web mobile dengan format HTML (Hasna, dkk 2021).

Menurut Aziz (2019), penggunaan Google Sites dapat memberikan manfaat
yakni sebagai berikut:

1.  Pembelajaran lebih menarik
Dengan menggunakan Google Sites pembelajaran akan lebih lengkap dan

menarik dikarenakan bisa memanfaatkan fitur-fitur di dalam Google Sites
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seperti; Google Docs, sheet, forms, calender, awesome table dan lain
sebagainya.

2.  Lebih mudah mendapatkan materi pembelajaran
Dengan adanya Google Sites maka materi pembelajaran akan diunggah ke
dalam Google Sites sehingga siswa ataupun guru tidak perlu menggunakan
flashdisk yang bisa menyebabkan banyaknya virus yang masuk ke dalam
computer.

3. Tidak mudah hilangnya materi pembelajaran
Materi yang telah diunggah ke dalam Google Sites akan tetap berada di Google
Sites dan tidak akan terpengaruh dengan gangguan virus atau yang lainnya.

4.  Siswa dapat mendapatkan informasi pembelajaran dengan cepat
Dengan menggunakan Google Sites, penggunananya baik siswa ataupun guru
dapat mendapatkan informasi mengenai pembelajaran dengan cepat dengan
menggunakan informasi yang diunggah oleh guru.

5.  Dapat menyimpan silabus di Google Sites
Silabus pembelajaran dapat diunggah oleh guru ke dalam Google Sites, siswa
mengetahui topik dan tema pembelajaran pada setiap pertemuan selanjutnya.

6.  Pemberian tugas melalui Google Sites
Tugas pembelajaran dapat diberikan oleh guru melalui Google Sites, sehingga
siswa tidak tertinggal informasi dan tugas-tugasnya. Tugas sekolah dapat
diberikan dan dikumpulkan melalui Google Sites.
Menurut Arief (2017), penggunaan produk-produk Google terutama perangkat

lunak produktivitas daring telah banyak dimanfaatkan untuk menunjang pendidikan
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salah satunya Google Sites. Sehingga terdapat beberapa dampak positif terhadap
penggunaan Google Sites, antara lain:
1.  Google Sites dapat digunakan secara gratis.
2.  Kemudahan dalam membuat Google Sites
3. Memungkinkan para pengguna berkolaborasi dalam halaman Google Sites.
4.  Google Sites menyediakan 100 MB penyimpanan daring secara gratis.
5.  Dapat ditelusuri dengan menggunakan mesin pencari google.
6.  Google Sites bisa diakses melalui berbagai perangkat yang tersambung dengan
jaringan internet, misal : smartphone, tablet, laptop, dan personal computer.
2.8 Materi Koloid
Sistem koloid dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh
cat adalah sistem koloid yang merupakan campuran heterogen zat padat pada koloid
yang tersebar merata dalam zat cair. Demikian pula, udara dan debu didalamnya
merupakan suatu sistem koloid. Menurut Harjani, dkk (2013), untuk memahami
tentang sistem koloid, kita harus memperhatikan perbedaan beberapa campuran
seperti gula, susu atau tanah liat yang dicampurkan dengan air. Pernahkah Anda
mencampurkan gula, pasir, dan susu bubuk kedalam air? Ketiga campuran tersebut
(qula-air, pasir-air, susu bubuk-air) akan membentuk suatu disperse, yaitu penyebaran
merata dua fase. Kedua fase tersebut terdiri dari fase terdispersi dan fase pendispersi.
1.  Sistem Dispersi
Suatu campuran heterogen antara dua zat atau lebih dimana partikel-partikel zat
yang merupakan fase terdispersi tersebut merata dalam zat lain (medium pendispersi)

dikenal dengan sebutan sistem koloid. Pada umumnya, fase terdispersi memiliki



31

jumlah molekul yang lebih kecil dibandingkan fase pendispersi. Terdapat tiga macam
campuran, yaitu larutan sejati atau larutan suspense dan koloid.

Larutan merupakan campuran yang bersifat homogen, ukuran partikel zat
terlarut didalam larutan lebih kecil dari 107 cm (<1 nm) sehingga sulit diamati
walaupun dengan bantuan mikroskop. Berbeda dengan larutan, suspensi adalah
disperse zat padat didalam air. Ukuran partikel zat terdispersi didalam suspense lebih
besar dari 10° c¢m (>100 nm) sehingga masih dapat diamati dengan mudah. Disisi
lain, koloid merupakan partikel zar terdispersi berukuran antara 107 cm sampai
dengan 10®° cm (1 nm — 100 nm).

2. Jenis-jenis Koloid

Sistem koloid dapat dikelompokkan berdasarkan fase terdispersi dan fase
pendispersinya. Berdasarkan fase terdispersi, jenis koloid ada tiga, antara lain sol
(fase tersispersi padat), emulsi (fase terdispersi cair), dan buih (fase terdispersi gas).
Koloid dengan fase pendispersi gas disebut aerosol. Berdasarkan fase terdispersi dan

pendispersinya, jenis koloid dapat dibagi menjadi 8 golongan seperti pada tabel

berikut:
Tabel 2. 1. Jenis-Jenis Koloid
Fase Terdispersi Medium Nama Koloid Contoh
Pendispersi
Padat Cair Sol Sol emas, agar-agar, jelly,
cat, tinta, air sungai
Padat Gas Aerosol padat Asap, debu padat
Padat Padat Sol padat Paduan logam, kaca berwarna
Cair Gas Aerosol Kabut, awan
Cair Cair Emulsi Santan, susu, es krim, krim,
lotion, mayonnaise
Cair Padat Emulsi padat Keju, mentega, mutiara
Gas Cair Buih, busa Busa sabun
Gas Padat Busa padat Karet busa, batu apung

(Sumber: Sutresna dkk, 2016)
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3. Sifat-Sifat Koloid

Secara fisik, sistem koloid terlihat homogeny seperti larutan. Amatilah oleh
Anda dengan menggunakan mikroskop maka akan terlihat adanya perbedaan antara
koloid dengan larutan. Sistem koloid mempunyai sifat yang berbeda dengan sifat
sistem disperse lainnya. Sifat-sifat yang dimiliki koloid adalah sebagai berikut:
a. Efek Tyndall

Jika cahaya dilewatkan ke dalam sistem koloid , cahaya yang melewati sistem
koloid tersebut terlihat lebih terang. Cahaya yang terlihat lebih terang ini disebabkan
oleh terjadinya efek Tyndall berupa efek penghamburan cahaya oleh partikel koloid.
Partikel koloid akan memantulkan dan menghamburkan cahaya yang mengenainya
sehingga cahaya akan terlihat lebih terang. Jika kemudian cahaya ini ditangkap layar,
cahaya pada layar tersebut tampak buram.
b.  Gerak Brown

Gerak Brown terjadi karena benturan tidak teratur partikel koloid dan medium
pendispersi. Benturan tersebut mengakibatkan partikel koloid bergetar dengan arah
yang tidak beraturan dan jarak yang pendek.
c.  Adsorpsi

Partikel koloid dapat menyerap partikel-partikel lain yang bermuatan maupun
tidak bermuatan pada bagian permukaannya. Peristiwa penyerapan partikel-partikel
pada permukaan zat ini disebut adsorpsi. Partikel koloid dapat mengadsorpsi ion-ion
dari medium pendispersinya sehingga partikel tersebut menjadi bermuatan listrik.

Jenis muatannya bergantung pada muatan ion-ion yang diserap. Muatan dalam



33

partikel koloid bukan disebabkan oleh ionisasi partikel seperti pada larutan,
melainkan disebabkan oleh adanya ion lain yang diadsorpsi.
d. Koagulasi

Koagulasi dapat terjadi karena pengaruh pemanasan, pendinginan, penambahan
elektrolit, pembusukan, pencampuran koloid berbeda muatan, atau karena
elektroforesis. Koloid Fe(OH); yang bermuatan positif ika dicampur dengan koloid
As2S3 yang bermuatan negatif akan mengalami koagulasi. Koagulasi terjadi karena
setiap partikel koloid yang memiliki muatan berlawanan saling menetralkan dengan
gaya elektrostatik hingga membentuk partikel yang besar dan menggumpal.
Elektroforesis dapat menyebabkan koagulasi Karena endapan pada salah satu
electrode semakin lama semakin pekat, dan akhirnya membentuk gumpalan.
e.  Koloid Liofil dan Koloid Liofob

Sistem koloid sol (zat padat dalam medium pendispersi cair) dapat bersifat liofil
dan juga bersifat liofob. Pada sol yang bersifat liofil, zat terdispersi dapat menarik
atau mengikat medium pendispersi. Pada sol yang bersifat liofob, zat terdispersi tidak
dapat mengikat medium pendispersinya.
f. Koloid Pelindung

Koloid pelindung merupakan suatu sistem koloid yang ditambahkan pada
sistem koloid lainnya agar diperoleh koloid yang stabil. Contoh koloid pelindung
adalah gelatin yang merupakan koloid padatan dalam medium cair. Gelatin biasa
digunakan pada pembuatan es krim mencegah pembentukan kristal es yang kasar

sehingga diperoleh es krim yang lembut.
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g. Dialisis

Pada proses dialysis, koloid yang mengandung ion-ion dimasukkan ke dalam
kantung penyaring, kemudian dicelupkan ke dalam medium perndispersi (air). lon-
ion dapat keluar melewati penyaring sehingga partikel koloid terbebas dari ion-ion.
Kantung penyaring merupakan selaput semipermiabel yang hanya dapat dilewati ion

dan air, tetapi tidak dapat dilewati partikel koloid (Sutresna, dkk, 2016).
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METODE PENELITIAN

3.1 Model Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development). Produk vyang dihasilkan vyaitu produk berupa website
pembelajaran interaktif kimia pada materi koloid SMA kelas XII Mipa
berorientasi Chemo- Entrepreneurship menggunakan bantuan Google sites.
Dalam penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan Lee & Owens. Model pengembangan ini biasa disebut juga
dengan suatu model pengembangan yang prosedural. Dikarenakan model
pengembangan ini memiliki urutan tahapan pengembangan yang tersusun
dengan sangat jelas. Model ini memiliki lima tahapan yang diadaptasi dari
kerangka ADDIE , adapun tahapan dari kerangka ini adalah Analysis
(Menganalisis),  Design  (Desain),  Development (Mengembangkan),
Implementation (Melaksanakan), dan Evaluation (Evaluasi).

Model pengembangan ini dipilih berdasarkan beberapa alasan sebagai berikut.

1. Model Lee & Owens cocok digunakan untuk pengembangan website

pembelajaran interaktif.

2. Model ini memiliki kerangka dasar yang umum, jelas dan mudah untuk

digunakan.

jenis pengembangan.
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Langkah-langkah pengembangan dalam model ini sama dengan standar tahap
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4.  Model Lee & Owens telah digunakan secara luas diberbagai penelitiaan
pengembangan dan terbukti menghasilkan produk yang baik.
Adapun skema tahapan model pengembangan Lee & Owens dapat dilihat pada

gambar berikut :

Gambar 3. 1. Model Pengembangan Lee & Owens (2004)

Model ini merupakan model pengembangan media pembelajaran yang
memerlukan langkah-langkah dan bersifat deskriptif yang sesuai dengan produk
pengembangan yang akan penulis kembangkan. Dimana evaluasi dilakukan disetiap

tahapan, sehingga menghasilkan produk yang sesuai.
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3.2 Prosedur Pengembangan

Analisis

Desain

Implementasi Pengembangan

Gambar 3. 2. Prosedur Pengembangan
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Gambar tersebut merupakan skema dari prosedur pengembangan media yang
mana menggunakan langkah-langkah pada model pengembangan Lee & Owens,
yang terdiri dari 5 tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan
evaluasi.

3.2.1 Analisis (Analysis)

Tahap analisis bertujuan untuk mengetahui dan menetapkan kebutuhan-
kebutuhan pembelajaran serta mengumpulkan berbagai informasi yan berkaitan
dengan produk dari website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
entrepreneurship yang akan dikembangkan. Langkah yang dilakukan dalam tahap
pendefinisian ini mencangkup analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, tujuan
pembelajaran, materi dan teknologi pendidikan.

1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sumber belajar
siswa dan permasalahan yang terjadi selama proses pembelajara pada materi Koloid.
Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan mewawancarai salah satu guru mata
pelajaran kimia dan menyebarkan angket kebutuhan kepada siswa disekolah tersebut.
2. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
tingkat kemampuan awal yang dimiliki siswa sebagai persyaratan untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran. Karakteristik tersebut meliputi ciri  siswa,
kemampuan,pengalaman, dan gaya belajar siswa. Hasil dari anaisis ini selanjutnya

akan dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan produk website pembelajaran
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interaktif menggunakan Google sites berorientasi Chemo-entrepreneurship yang akan
dikembangkan.
3. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan ini dilakukan agar dapat menetapkan hal mendasar yang
dibutuhkan pengembangan sebuah perangkat pembelajaran. Dalam pengembangan
produk website pembelajaran interkatif menggunakan Google sites berorientasi
Chemo-entrepreneurship ini harus sesuai dengan silabus dan kompetensi dasar yang
akan dicapai oleh siswa. Berdasarkan kompetensi dasar inilah yang nantinya akan
dirumuskan indikator capaian dan tujuan pembelajaran,agar hasil pembelajaran yang
diinginkan tercapai dengan maksimal.
4. Analisis Materi

Analisis materi ini dilakukan di SMAN 2 Muaro Jambi, yang mana analisis ini
bertujuan untuk menetapkan kebutuhan dalam mengembangkan media pembelajaran.
Analisis materi ini dilakukan dengan menelaah kurikulum yang digunakan di sekolah
sehingga materi dalam bahan ajar dapat dikembangkan sesuai dengan kompetensi
dasar yang harus dikuasi oleh siswa pada materi koloid. Pada kaitannya dengan
pendekatan Chemo-entrepreneurship, analisis materi dilakukan untuk menentukan
submateri dari materi koloid yang dapat diimplementasikan langkah-langkahnya
kedalam pembuatan suatu produk.
5. Analisis Teknologi Pendidikan

Analisis teknologi pendidikan ini dilakukan melalui peninjauan segala aspek
yang diperlukan agar produk yang dihasilkan nantinya dapat digunakan sebagai

media pembelajaran, diantaranya untuk mengetahui apakah sekolah yang akan
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dijadikan tujuan penelitian dapat mendukung untuk keterlaksanaannya penelitian.
Disamping itu juga untuk mengetahui berbagai sarana dan prasarana disekolah yang
dapat menunjang proses pembelajaran seperti laboratorium komputer, seperangkat
komputer, speaker, proyektor, dan lain-lain. Kemudian pada analisis ini juga akan
diketahui bagaimana dukungan sekolah melalui kemudahan siswa dalam memperoleh
informasi melalui perangkat smartphone /laptop. Karena dalam penggunaannya
website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-entrepreneurship ini dapat
digunakan apabila terdapat salah satu jenis ; smartphone/android, komputer (laptop),
notebook, dan lain sebagainya yang dapat mengoperasikan media tersebut.

3.2.2 Desain (Design)

Setelah dilakukannya tahap analisis dan telah mendapatkan hasil ditahap
analisis maka tahap selanjutnya ialah pendesainan produk pengembangan.
Perencanaan penelitian ini dilakukan dengan sebuah desain produk yang kemudian
akan dijadikan sebuah bahan ajar berupa website pembelajaran interaktif berorientasi
Chemo-entrepreneurship pada materi koloid.

Rencana desian produk pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1.  Pembentukan Tim

Pembentukan website pembelajaran interaktif ini pastinya memerlukan tim
kerja yang mempunyai tugas dan peranannya masi-masing dalam melakukan proses
pengembangan suatu produk agar tercipta produk yang baik dan hasil yang maksimal.

Tim Kkerja ini terdiri dari :

a.  Pengembang ( peneliti dan dosen pembimbing)

b.  Validator (ahli media dan ahli materi)



41

Validator praktisi (Guru kimia SMAN 2 Muaro Jambi)
Responden/pengguna (Siswa kelas X111 SMAN 2 Muaro Jambi)
Jadwal Penelitian

Penelitian desain dan pengembangan merupakan suatu proses menciptakan

produk dengan tujuan kualitas baik. Maka dari itu pengembang besrta tim perlu

menyusun jadwal secara terincitahap demi tahap agar pencapaian kemajuan

pengembangan produk dapat terukur dengan baik.

3.

Spesifikasi Media

Spesifikasi media disini merupakan penjelasan elemen-elemen seperti tema,

paduan gaya penulisan,tata bahasa, teks standar, animasi dan musik.

a.

Materi yang akan dirancang pada pengembangajn website pembelajaran
interaktif berorientasi Chemo-entrepreneurship ini ialah berfokus pada materi
koloid.

Materi yang dibuat disesuaikan dengan KI, KD dan indikator yang ada pada
silabus serta kurikulum 2013.

Konten yang digunakan berupa konten teks, gambar, animasi, serta video.
Produk yang dihasilkan berisikan cover, profil, KlI, KD, indikator, tujuan
pembelajaran, materi koloid, video, kegiatan pembuatan produk chemo-
entrepreneurship, dan soal evaluasi.

Bahan ajar website pembelajaran interaktif ini dikembangkan dengan
berorientasi pada pendekatan chemo-entrepreneurship, yang didalamnya
dilengkapai dengan materi dan proses pembuatan suatu bahan menjadi produk

yang bernilai ekonomi dan menumbuhkan semangat jiwa wirausaha.



4. Struktur Materi

Materi yang akan disajikan dalam produk disusun dengan mengikuti prinsip-
prinsip pembelajaran dan tujuan sesuai dengan kurikulum 2013, yakni terdiri dari
peta konsep, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan

pokok materi pembelajaran yang berpedoman pada silabus yang digunakan oleh

SMA.

Tabel 3. 1. Struktur Materi

1 Kompetensi Inti(KI)

Kl 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untukmemecahkan masalah

Kl 4 : Mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

2 Kompetensi Dasar(KD)

KD 3.15 : Menganalisis peranan koloid dalam kehidupan
berdasarkan sifat-sifatnya.

KD 4.1 : Mengajukan ide/gagasan untuk memodifikasi
pembuatan koloid berdasarkan pengalaman membuat

beberapa jenis koloid.
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3 Indikator

Menafsirkan perbedaan antara larutan, koloid, dan suspensi.
Mengelompokkan ~ macam  macam  sistem  koloid
berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersi.
Menganalisis sifat — sifat koloid (efek tyndall, gerak brown,
adsorpsi, koagulasi) dalam kehidupan sehari-hari.

Merancang percobaan pembuatan koloid

4 Tujuan

Siswa dapat menafsirkan perbedaan antara larutan, koloid,
dan suspensi.

Siswa dapat mengelompokkan macam macam sistem
koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium
pendispersi.

Siswa dapat menganalisis sifat — sifat koloid (efek tyndall,
gerak brown, adsorpsi, koagulasi) dalam kehidupan sehari-|
hari.

Siswa dapat merancang percobaan pembuatan koloid

5. Pembuatan Flowchart

Flowchart merupakan suatu penggambaran alur yang akan ditampilkan didalam

produk yang akan dikembangkan. Pembuatan Flowchart dalam pengembangan

website pembelajaran

ini bertujuan sebagai pedoman utama bagi

pengembang sebagai acuan untuk bagian- bagian apa saja yang nantinya terdapat

pada produk website pembelajaran interaktif yang akan dikembangkan.
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Gambar 3. 3. Flowchart Website Pembelajaran Interaktif

6. Pembuatan Storyboard

Desain website pembelajaran interaktif dilakukan dengan pembuatan storyboard

yang pada dasarnya merupakan proses lanjutan dari pembuatan flowchart. Pembuatan

Storyboard yang juga berfungsi sebagai dasar atau patokan untuk membuat website

pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-entrepreneurship pada pembelajaran
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koloid. Pada storyboard akan terlihat rancangan tampilan website pembelajaran
interaktif yang dilengkapi keterangan mengenai halaman website pembelajaran
interaktif tersebut. Berikut storyboard dari website pembelajaran interaktif yang akan

peneliti kembangkan.

Halaman Muka Halaman Muka
1. Logo Universitas Jambi
1 2 dan adanya
tulisan — Koloid.
2. Berisikan tombol navigasi
halaman
muka, kompetensi, materi,
project
3 chemo-entrepreneurship,

evaluasi,
daftar pustaka, dan profil
pengembang
3. Terdapat background
sampul dan
berisi penulisan —Materi
Koloid

fa 4b g 4d Koloid : Yuk kenal lebih

4 dalam

de af mengenai sistem koloid!!
(background berwarna biru,
font

Spectral, ukuran 35)

4. Terdapat ikon navigasi
antara lain :

(4a) Ikon navigasi kompetensi
(4b) Ikon navigasi materi
(4c) Ikon navigasi project
chemo entrepreneurship

(4d) Ikon navigasi evaluasi
(4e) Ikon navigasi daftar
pustaka

(4f) Ikon navigasi profil
pengembang

5. (background berwarna
putih, font

Playfair Display, ukuran 11)




46

Halaman Produk Chemo-Entrepreneurship
1 2
3
4

Halaman Produk Chemo-
Entrepreneurship

1. Logo Universitas Jambi
dan adanya

tulisan —Sistem Koloid

2. Berisikan tombol navigasi
halaman

muka, kompetensi, materi,
project
chemo-entrepreneurship,
evaluasi,

daftar pustaka, dan profil
pengembang

3. Berisikan gambar yang
berhubungan
entrepreneurship

4. Berisikan tulisan
mengenai produk Chemo-
Entrepreneurship
(Berwarna hitam, font Bitter
ukuran 14)

Gambar 3. 4. Storyboard Pembuatan Multimedia Interaktif

7. Evaluasi

Evaluasi pada tahap desain ini bertujuan untuk menyempurnakan desain yang

sudah ada menjadi lebih berkualitas dan lebih menarik lagi. Evaluasi ini dilakukan

dengan cara berdiskusi dengan dosen pembimbing.

3.2.3 Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan bertujuan untuk merealisasikan rancangan produk atau

pembuatan produk yang sebelumnya telah dirancang pada tahap desain. Dalam tahap
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ini peneliti menggunakan Google sites. Produk yang akan dihasilkan berupa website
pembelajaran interaktif berbasi Chemo-entrepreneurship yang berisikan halaman
pembuka, profil, menu, KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi koloid,video,

kegiatan pembuatan produk Chemo-entrepreneurship dan soal evaluasi.

Setelah produk awal website pembelajaran interaktif yang dikembangkan
selesai maka selanjutnya divalidasi oleh tim ahli yaitu dosen ahli media dan ahli
materi. Kemudian produk akan direvisi sesuai dengan saran dari tim ahli .Saran yang
diberikan validator digunakan sebagai bahan revisi untuk menghasilkan website
pembelajaran interaktif yang layak untuk diimplementasikan dalam proses
pembelajaran. Selanjutnya produk yang telah direvisi dinilai oleh guru dan diuji
cobakan kepada siswa. Penilaian dari guru bertujuan untuk mengetahui apakah
produk yang telah dikembangkan tersebut layak untuk digunakan sebagai salah satu

bahan ajar atau tidak. Secara singkat dapat dilihat pada Gambar 3.4.

PRODUK AWAL

Divalidasi oleh ahli media dan materi dan direvisi

PRODUK KEDUA

Divalidasi kembali cleh ahli media dan matern dan direvisi

PRODUK VALID

Dinilai oleh pengguna
h 4

PENILAIAN GURU

Direvisi berdasarkan saran

- Diujicobakan pada kelompok kecil

RESPOMN SISWA

Direvisi berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil
h 4

PRODUK AKHIR

Gambar 3. 5. Tahapan Pengembangan
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3.2.4 Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan langkah nyata untuk menerapkan website
pembelajaran interaktif berorientasi Chemo- entrepreneurship yang dikembangkan.
Pada tahap ini produk diujicobakan untuk mendapatkan data tentang kualitas produk.
Nantinya, produk yang telah direvisi dan dinyatakan layak oleh tim ahli, diujicobakan
pada kelompok kecil yaitu 10 orang siswa. Dalam hal ini sampel diambil dengan
pertimbangan pendapat guru kimia. Pada tahap ini disebarkan angket respon siswa
terhadap website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-entrepreneurship yang
dikembangkan.

3.2.5 Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh website pembelajaran
interaktif berorientasi chemo-entrepreneurship yang dibuat berhasil, serta sesuai
dengan harapan. Evaluasi disini dilakukan oleh ahli media dan ahli materi, yang mana
setelah produk didesain dan dikembangkan selanjutnya akan dievaluasi oleh para ahli
untuk mendapatkan saran dan masukan terhadap produk. Kemudian produk direvisi
sesuai saran ahli media dan ahli materi sampai produk dinyatakan baik dan layak
untuk diuji cobakan. Setelah uji coba dilakukan, akan diperoleh respon dari siswa
terhadap produk pengembangan yang merupakan evaluasi untuk menghasilkan
produk yang lebih baik lagi. Evaluasi ini merupakan evaluasi sumatif dimana dengan
menganalisis hasil respon siswa sebagai evaluasi produk.

3.3 Uji Coba Produk
Uji coba produk merupakan tahap penilaian dengan tujuan untuk mengetahui

apakah website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo- Entrepreneurship pada
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materi koloid telah layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran atau tidak dengan
mempertimbangkan kesesuaian antara website pembelajaran interaktif dengan
penggunaan dalam menyelesaikan masalah pada materi koloid, serta untuk
mengetahui sejauh mana media yang dihasilkan dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.
3.3.1 Desain Uji Coba

Uji coba penelitian dilakukan hingga tahap uji coba kelompok kecil. Sebelum
di uji cobakan, website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship
ini divalidasi oleh ahli media dan materi terlebih dahulu untuk menganalisa ketepatan
materi dan desain dalam media pembelajaran yang dikembangkan, sehingga
diperoleh multimedia pembelajaran yang layak digunakan. Desain uji coba dilakukan
dengan siswa mencoba menggunakan produk website pembelajaran interaktif
berorientasi Chemo-Entrepreneurship melalui handphone / laptop masing-masing,
selanjutnya diberikan penilaian tentang kualitas produk website pembelajaran
interaktif tersebut melalui angket respon siswa.
3.3.2 Subjek uji coba

Subjek uji coba dilakukan pada uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 10
orang siswa kelas XII IPA SMAN 2 Muaro Jambi. Uji coba produk ini dilakukan
untuk mengumpulkan data tentang respon siswa terhadap website pembelajaran
interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang dikembangkan. Data-data yang
diperoleh nantinya akan digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan website
pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi koloid

yang merupakan produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini.
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3.4 Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan data

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari observasi, hasil wawancara awal dengan
guru, angket validasi ahli media, angket validasi ahli materi, angket penilaian guru
yang berupa tanggapan atau komentar serta saran perbaikan. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari skor respon siswa website pembelajaran interaktif
berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang dikembangkan.
3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian pengembangan ini pengumpulan data dilakukan secara
bertahap dan membutuhkan alat ukur yang disebut sebagai instrumen. Instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu lembar
wawancara, angket, validasi ahli materi, angket validasi ahli media, angket penilaian
guru, angket respon siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan akan
dijelaskan sebagai berikut.
3.5.1 Lembar Wawancara Guru

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstuktur, dimana peneliti
telah menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada salah satu guru
mata pelajaran kimia di SMAN 2 Muaro Jambi untuk mendapatkan informasi
mengenai kurikulum, kebutuhan guru dan siswa terhadap multimedia pembelajaran,
serta fasilitas pendukung disekolah. Adapun Kkisi-kisi pedoman wawancara dapat

dilihat pada Tabel 3.2.



Tabel 3. 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara

o1

No. Indikator Nomor Item | Jumlah
Soal
1 | Kurikulum yang digunakan 1 1
2 | KKM mata pelajaran kimia 2,3 2
3 | Minat, Kesulitan, dan faktor yang mempengaruhi proses belajar 45,6 3
mengajar
4 | Pendekatan Chemo-Etrepreneurship 7 1
5 | Pengalaman guru mengenai Pendekatan Chemo- 8,9,10, 11, 6
Entrepreneurship pada pembelajaran kimia 12,13
6 | Pemberian pengalaman belajar melalui penggunaan dan 14 1
pengembangan keterampilan (life skill) siswa
7 | Sarana dan prasarana ICT 15, 16, 17, 5
18, 19
8 | Penggunaan media pembelajaran pada proses belajar mengajar 20, 21, 22, 4
23
9 | Media pembelajaran yang akan dikembangkan 24 1
Jumlah soal 24

3.5.2 Instrumen Kebutuhan Siswa

Instrumen kebutuhan digunakan untuk mengumpulkan data analisis kebutuhan,

karakteristik siswa, analisis tujuan, analisis materi, dan teknologi. Angket kebutuhan

bertujuan untuk mendapatkan keterangan tentang kebutuhan siswa, pemahaman siswa

tentang materi yang akan diangkan dalam penelitian, seberapa jauh siswa

menggunakan teknologi dalam lingkungannya dan apa saja yang tersedia di sekolah

yang akan diteliti, serta apa saja yang dibutuhkan sekolah, guru, dan siswa untuk

meningkatkan kualitas belajar dan mengajar di sekolah.

Instrumen kebutuhan ini diberikan ini diberikan kepada 10 responden yang

merupakan siswa kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Muaro Jambi. Adapun Kisi-Kisi

Instrumen kebutuhan dapat dilihat pada tabel 3.3.




52

Tabel 3. 3. Kisi-kisi Instrumen Kebutuhan dan Karakteristik Siswa

No. Aspek Jumlah Soal
1 Kebutuhan komputer, bahan ajar, dan media pembelajaran 10
2 Kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan dalam belajar dan 5
untuk peningkatan hasil belajar.
3 Kebutuhan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan 5
karakter materi
4 Kebutuhan terhadap media yang akan dikembangkan 5
Jumlah Soal 25

3.5.3 Instrumen Validasi Ahli Media

Lembar validasi ahli disajikan dalam bentuk angket yang berisi aspek-aspek
penilaian tentang kualitas media yang telah dikembangkan. Dalam proses penataan
media harus diperhatikan prinsip/aspek desain tertentu, antara lain prinsip
kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan, bentuk, dan warna (Arsyad,
2019).

Instrumen ini dimaksudkan untuk menilai pengembangan produk website
pembelajaran interaktif berorientasi Chemo- Entrepreneurship pada materi koloid
yang akan dikembangkan sebelum diuji cobakan kepada siswa . Data penilaian ahli
media digunakan sebagai acuan untuk merevisi produk yang dikembangkan hingga
diperoleh produk yang layak digunakan. Berikut ini kisi-Kisi instrumen untuk ahli

media dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3. 4. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media

No. Aspek Indikator No. Butir Soal

Aplikasi yang diterapkan untuk media mudah

. 1
digunakan
Aplikasi yang diterapkan untuk media 2
1 Kesederhanaan mendukung di berbagai perangkat mobile
Aplikasi yang digunakan untuk multimedia 3
interaktif sesuai dengan karakteristik siswa.
Penggunaan kalimat yang ringkas, padat dan 45

mudah dipahami.
2 Keterpaduan Urutan penyajian antar halaman telah sesuai 6
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Gambar dan penjelasan saling mendukung 7
3 Penekanan V|(_Jleo, animasi, dan _te_ks. yang diterapkan pada 8
setiap halaman memiliki penekanan
4 Warna Kesesuaian degrasi warna 9
Kombinasi tulisan dan background 10
5 Bentuk Animasi dan gambar yang digunakan menarik 11
Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 12
Kejelasan dalam penggunaan simbol kimia 13
. Kesesuaian ukuran animasi dan gambar 14
6 Keseimbangan —— -
Tata letak gambar, animasi, dan teks tiap halaman 15
seimbang
Jumlah 15

3.5.4 Instrumen Validasi Materi

Instrumen ini dimaksudkan untuk menilai materi yang akan diuraikan pada

produk website pembelajaran interaktif akan dikembangkan sebelum diuji cobakan

kepada pesera didik. Berikut ini Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi dapat dilihat

pada tabel 3.5

Tabel 3. 5. Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi

No. Aspek Indikator No. Butir Soal
Daya tarik penyajian materi pada media. 1
1 Format - - = : :
Sistematika penyajian materi pada media 2
Kesesuaian materi dengan Kl, KD 3
Kesesuaian materi dengan indikator dan tujuan 4
Kemudahan memahami materi pada media. 5
Kesesuaian dengan karakteristik siswa 6
2 Isi Tingkat kedalaman penyajian materi 7
Kesesuaian soal yang digunakan 8,9
Kemampuan gambar dan animasi pada materi secara 10
umum dalam memvisualisasikan konsep kimia.
Materi dapat diaplikasikan dalam kehidupan 11
Kebakuan bahasa yang digunakan 12
3 Bahasa K - -
emudahan dalam memahami bahasa yang digunakan 13

Jumlah

13




3.5.5 Instrumen Penilaian Guru

Instrumen penilaian oleh guru diberikan dengan tujuan guru sebagai praktisi

yang akan menggunakan produk multimedia pembelajaran interaktif dapat menilai

produk yang sedang dikembang. Menurut Heinich dalam Sudatha ( 2015), terdapat

enam aspek yang harus diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran yaitu

Accuracy, Feedback, Learning control, Prerequisites, Ease to use dan Special

features. Adapun kisi — kisi instrumen penilaian guru dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3. 6. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Guru

No. Aspek Indikator No. Butir Soal
Kesesuaian isi materi produk website pembelajaran 6
interaktif dengan kompetensi inti dan kompetensi
dasar
Ketepatan materi produk website pembelajaran 7
interaktif dengan indikator pencapaian dan tujuan

1 Akurat pembelajaran
(Accuracy) Kejelasan penyajian materi dalam produk website 8
pembelajaran interaktif
Kesesuaian runtutan penyajian materi dalam produk 9
website pembelajaran interaktif
Kesesuaian gambar, video, tabel dan animasi 10
dengan materi yang disampaikan
. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 14
2 Umpan Balik
(Feedback)
Pengendalian Penggunakan produk website pembelajaran 5
3 dalam Belajar | interaktif dapat digunakan siswa secara mandiri
(Learning
Control)
Kesesuaian soal-soal latihan dan evaluasi dalam 11
Kemampuan pencapaian tujuan pembelajaran
4 Prasyarat Variasi dan kualitas soal dalam produk website
(Prerequisites) | nempelajaran interaktif 12
Mudah Kemudahan dalam mengakses produk website 4
5 Digunakan pembelajaran interaktif
(Ease of Use) | Ketepatan penggunaan bahasa dalam produk 13
website pembelajaran interaktif
Tampilan Kemenarikan tampilan secara keseluruhan. 1
Khusus (Spesial | Kesesuaian tata letak semua komponen dalam 2
6 Features) produk website pembelajaran interaktif
Kesesuaian format dan tampilan dalam produk 3
website pembelajaran interaktif
Jumlah 14
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3.3.6 Instrumen Respon Siswa

Instrumen respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap
produk website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo- Entrepreneurship yang
dikembangkan. Instrumen ini diisi siswa pada tahap kegiatan uji coba. Kisi- kisi

instrumen respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 7. Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa

No. Aspek Indikator No. Butir Soal
Kemenarikan seluruh tampilan dalam produk 1 15
website pembelajaran interaktif '
Kombinasi tulisan, animasi, dan background yang

1 Tampilan media Qitampi!kan dalam produk website pembelajaran 2
interaktif sudah baik
Kesesuaian antara gambar dan caption telah sesuai 6
Kualitas objek gambar, suara, animasi, video, dan 7
simulasi
Kesesuaian evaluasi dengan isi materi 13
Produk website pembelajaran interaktif mengarah
) ke Chemo- Entrepreneurship  yaitu untuk 10
2 Materi mengatur/memonitor dalam belajar
Kesesuaian animasi, video dan simulasi dengan isi 9
materi
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 11
Pemberian motivasi dalam belajar 4,8
Pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi 14
3 Pembelajaran Bahasa yang digunakan jelas mudah dipahami 5
Caption dan teks yang disajikan mudah dipahami 12
Kemudahan dalam mengakses mengakses produk 3
website pembelajaran interaktif
Jumlah 15

3.6 Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data terhadap hasil
penilaian dari instrumen kebutuhan, instrumen validasi ahli media, instrumen validasi

ahli materi, instrumen penilaian guru dan instrumen respon siswa.
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1. Instrumen kebutuhan

Instrumen kebutuhan ini di isi oleh 10 orang siswa kelas XIlI IPA SMAN 2
Muaro Jambi. Teknik analisis Instrumen Kebutuhan dilakukan dengan menggunakan
rating scale menggunakan rumus sebagai berikut :

%Sk _ Jumlah skor yang diperoleh 100%
osieor = Jumlah total maksimum x °

(Riduwan, 2015).
2. Instrumen Validasi Ahli Media
Untuk data kuantitatif, penentuan Kklasifikasi validasi oleh ahli mediadidasarkan
pada rerata skor jawaban, dengan menggunakan rumus:

jumlah skor
jumlah butir

rerata skor =

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi
data interval menggunakan skala Likert. Menurut Widoyoko (2012) bahwa skala lima
memiliki variabilitas lebih tinggi, baik atau lebih lengkap dibandingkan skalaempat.

Adapun kriteria skala lima yang digunakan yaitu dengan keriteria sebagai berikut:

Sangat Baik : (SB)
Baik . (B)

Kurang Baik : (KB)
Tidak Baik :(TB)

Sangat Tidak Baik  : (STB)
Pada skala Likert untuk menentukan jarak interval antara jenjang sikap mulai

dari sangat tidak baik sampai sangat baik digunakan rumus:
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Skor tertinggi — Skor terendah
Jumlah kelas interval

Jarak interval (i) =

Untuk klasifikasi berdasarkan rerata skor jawaban :

Skor minimal =1

Skor maksimal =5

Kelas interval =5

Jarak kelas interval = ( skor maksimal — skor minimal)/ kelas interval
=(5-1)/5 =0,8

Dengan acuan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3. 8. Validasi Media Berdasarkan Rerata Skor Jawaban

No. Rerata Skor Jawaban Kriteria Validasi
1 >4,2-5,0 Sangat Layak
2 >3,4-4,2 Layak
3 >2,6-3,4 Kurang Layak
4 >18-2,6 Tidak Layak
5 1,0-18 Sangat Tidak Layak

(Widoyoko, 2012).
3. Instrumen Validasi Ahli Materi
Untuk data kuantitatif, penentuan klasifikasi validasi oleh ahli materi
didasarkan pada jumlah rerata skor jawaban, dengan menggunakan rumus :

Jumlah skor
Jumlah butir

Rerata skor =

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi
data interval menggunakan skala Likert. Menurut Widoyoko (2012) bahwa skala lima
memiliki variabilitas lebih tinggi, baik atau lebih lengkap dibandingkan skala empat.

Adapun kriteria skala lima yang digunakan yaitu dengan kriteria sebagai berikut:



Sangat Baik
Baik
Kurang Baik

Tidak Baik
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: (SB)
:(B)
: (KB)

:(TB)

Sangat Tidak Baik  : (STB)

Pada skala Likert untuk menentukan jarak interval antara jenjang sikap mulai

dari sangat tidak baik sampai sangat baik digunakan rumus:

Jarak interval (i) =

Skor tertinggi — Skor terendah

Jumlah kelas interval

Untuk klasifikasi berdasarkan rerata skor jawaban :

Skor minimal =1

Skor maksimal =5

Kelas interval =5

Jarak kelas interval = ('skor maksimal — skor minimal)/ kelas interval
=(5-1)/5 =0,8

Dengan acuan Kriteria sebagai berikut

Tabel 3. 9. Validasi Materi Berdasarkan Rerata Skor Jawaban

No. Rerata Skor Jawaban Kriteria Validasi
1 >4,2-5,0 Sangat Layak
2 >3,4 4,2 Layak
3 >2,6-34 Kurang Layak
4 >18-2,6 Tidak Layak
5 1,0-1,8 Sangat Tidak Layak

(Widoyoko, 2012).
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4. Analisis Instrumen Penilaian oleh Guru
Setelah produk divalidasi, selanjutnya dinilai oleh guru kemudian hasil
penilaian yang diperoleh dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi data interval
menggunakan skala Likert.
Pada skala Likert untuk menentukan jarak interval antara jenjang sikap mulai
dari sangat tidak baik sampai sangat baik digunakan rumus :

Skor tertinggi — Skor terendah

Jarak interval (i) = Jumlah kelas interval

Untuk klasifikasi berdasarkan rerata skor jawaban :

Skor minimal =1

Skor maksimal =5

Kelas interval =5

Jarak kelas interval = ('skor maksimal — skor minimal)/ kelas interval
=(5-1)/5 =0,8

Dengan acuan Kriteria sebagai berikut

Tabel 3. 10. Kriteria Penilaian Instrumen Penilaian Guru

No Rarata Skor jawaban Kriteria Validasi
1 >4,2-5,0 Sangat Layak

2 >3,4-4,2 Layak

3 >2 6-3,4 Kurang Layak

4 >1,8-2,6 Tidak Layak

5 1,0-1,8 Sangat Tidak Layak

(Widoyoko, 2012).
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5. Analisis data Instrumen Respon Siswa
Untuk menghitung persentase respon siswa digunakan persentase kelayakan

dengan rumus:

F
K= N <IxR X 100%
Keterangan :
K = Persentase kelayakan
F = Jumlah keseluruhan jawaban responden
N = Skor tertinggi dalam angket

I = Jumlah pertanyaan dalam angket
R = jumlah responden

Dengan kriteria interpretasi skor sebagai berikut:

Tabel 3. 11. Kriteria Penilaian Persentase Instrumen Respon Siswa

No Skala Nilai (%) Kriteria

1 81 — 100 Sangat Layak

2 61 — 80 Layak

3 41 - 60 Kurang Layak

4 21 - 40 Tidak Layak

5 0-20 Sangat Tidak Layak

(Riduwan, 2015).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengembangan

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajara berupa website
pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi koloid
yang dikembangkan menggunakan Google Sites. Produk yang dihasilkan dapat
diakses menggunakan perangkat komputer/laptop maupun smartphone secara online
sehingga memudahkan siswa untuk mengakses pembelajaran Lee & Owens dan
terdiri atas lima tahapan yang diadaptasi dari kerangka ADDIE yakni Anlisis
(Analye), Desain (Design), Pengembangan (Develep), Implementasi (Implement), dan
Evaluasi (Evaluate).

4.1.1 Tahap Analisis (Analyze)

Tahap analisis dilaksanakan melalui wawancara dengan guru kimia kelas XI
serta penyebaran angket kebutuhan kepada siswa kelas XII IPA 1 SMA Negeri 2
Muaro Jambi. Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data terkait permasalahan
yang dihadapi oleh siswa saat belajar dan juga permasalahan yang dihadapi guru pada
saat mengajar. Pada tahap ini peneliti juga akan mengetahui berbagai informasi
berkenaan dengan produk website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrepreneurship yang akan dikembangkan. Data yang diperoleh dari angket
kebetuhan ditinjau dari aspek kebutuhan, karakteristik siswa, tujuan pembelajaran,
materi, serta teknologi pendidikan.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dilakukan beberapa aspek analisis

sebagai berikut :

61
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1.  Analisis Kebetuhan

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kimia di SMA Negeri 2
Muaro Jambi (Lampiran 1), dapat dianalisis bahwa saat ini SMA Negeri 2 Muaro
Jambi sudah menerapkan kurikulum 2013 revisi 2017. Media pembelajaran yang
sering digunakan guru dalam proses pembelajaran kimia antara lain Ms. Power Point,
video pembelajaran, buku paket dan LKS. Dengan digunakan media pembelajaran
tersebut, guru menyebutkan bahwa masih banyak siswa yang belum sepenuhnya
memahami materi koloid. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata siswa yang mencapai
KKM pada materi koloid yakni sekitar 50% dan minat siswa pada materi koloid
masih berada pada kategori sedang.

Mengenai penggunaan website pembelajaran interaktif masih jarang digunakan
karena minimnya ketersediaan website pembelajaran interaktif di sekolah. Selain itu
guru menyebutkan bahwa siswa pernah menggunakan website pembelajaran interaktif
pada materi kesetimbangan kimia dan tidak ada kendala pada saat
pengeoperasiannya. Dengan digunakannya website pembelajaran interaktif pada
materi kesetimbangan Kkimia ini, memberikan dampak positif bagi siswa dalam
memahami materi Kimia. Berdasarkan analisis masalah tersebut dibutuhkan
pembelajaran yang menyenangkan dan bervariatif, sehingga dapat meningkatkan
minat serta pemahaman siswa dalam pembelajaran kimia dan pembelajaran mejadi
lebih berkesan dan bermakna. Hal inilah yang membuat proses pembelajaran dapat
tersimpan dalam memori jangka panjang yang mudah diingat kembali saat

dibutuhkan.
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Berdasarkan hasil wawancara guru juga belum pernah menerapkan pendekatan
Chemo-Entrepreneur  dalam proses pembelajaran kimia. Pendekatan Chemo-
Entrepreneurship dapat disisipkan dalam pembelajaran kimia agar pembelajaran
terasa menyenangkan. Agar pendekatan Chemo-Entrepreneurship dapat disampaikan
dengan baik maka perlunya alat bantu yang variatif, kreatif dan efektif seperti website
pembelajaran interaktif sehingga siswa menjadi lebih aktif dan mandiri pada saat
proses pembelajaran berlangsung dan pendekatan Chemo-Entrepreneurship dapat
tersalurkan dengan baik.

Berdasarkan hasil data anget kebutuhan yang disebarkan kepada 30 siswa kelas
XI1 IPA 1 SMA Negeri 2 Muaro Jambi, menunjukkan bahwa 66,6% siswa memiliki
kendala dalam memahami materi kimia khususnya materi koloid. Adapun kendala
siswa dalam mempelajari materi koloid dikarenakan ada beberapa hal yaitu 86,7%
siswa lebih tertarik menggunakan bahan ajar digital dibandingkan bahan ajar cetak.
Sementara media pembelajaran digital di sekolah masih terlalu minim. Selanjutnya
96,3% siswa lebih menyukai pembelajaran kimia yang diaplikasikan secara langsung
sehingga dibutuhkan pendekatan Chemo-Entrepreneurship yang dapat membantu
siswa untuk dapat memahami pembelajaran kimia dengan mengaplikasikan materi
pembelajaran kimia ke dalam kehidupan sehari-hari serta bernilai ekonomi.
Selanjutnya 96,7% siswa sangat tertarik untuk memahami materi koloid dengan
memahami contoh penerapannya yang dapat bernilai ekonomi melalui pendekatan
Chemo-Entrepreneurship.

Dari hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

siswa kelas XII 1 IPA SMA Negeri 2 Muaro Jambi membutuhkan suatu produk
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berupa media pembelajaran berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang mampu
menarik perhatikan dalam pembelajaran sehingga siswa mampu materi koloid serta
diharapkan produk yang dibuat mampu mendukung siswa untuk belajar secara
mandiri.

2. Analisis Karakterisktik Siswa

Produk pada penelitian ini akan diujicobakan pada siswa kelas XII IPA 1 SMA
Negeri 2 Muaro Jambi. Berdasarkan hasil penyebaran angket terhadap 30 siswa kelas
XIl IPA 1 SMA Negeri 2 Muaro Jambi yang telah mempelajari materi koloid,
menunjukan bahwa 86,7% siswa lebih tertarik menggunakan bahan ajar digital (PPT,
video pembelajaran, website pembelajaran dan aplikasi android) dibandingkan bahan
ajar cetak (Buku paket dan LKS). Selain itu data juga menunjukan bahwa 100%
siswa memiliki smartphone dan 86,7% telah memiliki laptop atau komputer di
rumah. Adapun penggunakan smartphone ke sekolah diperoleh data bahwa 100%
siswa sering membawa smartphone ke sekolah. Dimana 100% siswa dapat
memanfaatkan serta mengoperasikan smartphone sebagai akses internet untuk
kebutuhan proses pembelajaran.

Sementara itu, hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia
mengakatakan bahwa saat mengunakan media pembelajaran baik dengan bantuan
video atau google classroom siswa sangat tertarik untuk melakukan proses
pembelajaran. Dan diperoleh data bahwa 83,4% siswa menyukai media pembelajaran
seperti website pembelajaran, e-modul, e-LKPD, atau bahan ajar berbentuk aplikasi.
Selanjutnya 96,3% siswa lebih menyukai pembelajaran kimia yang diaplikasikan

secara langsung sehingga dibutuhkan pendekatan Chemo-Entrepreneurship yang
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dapat membantu siswa untuk dapat memahami pembelajaran kimia dengan
mengaplikasikan materi pembelajaran kimia ke dalam kehidupan sehari-hari serta
bernilai ekonomi. Selanjutnya 96,7% siswa sangat tertarik untuk memahami materi
koloid dengan memahami contoh penerapannya yang dapat bernilai ekonomi melalui
pendekatan Chemo-Entrepreneurship. Melihat hasil analisis dari angket kebutuhan
yang disebarkan kepada siswa, serta melalui diskusi bersama guru mata pelajaran
kimia, pembuatan website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrepreneurship dirasa dapat diterapkan sebagai salah satu saran baru untuk
membantu siswa dalam belajar.
3. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan berpedoman kepada kurikulum

yang digunakan di SMA Negeri 2 Muaro Jambi yaitu kurikulum 2013 revisi 2017.

Tabel 4. 1 Analisis Tujuan Pembelajaran

No Aspek Uraian
Mata Pelajaran Kimia
Judul Koloid

1 Kompetensi Inti(KI) Kl 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Kl 4 : Mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait denganpengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakanmetode
sesuai kaidah keilmuan.

2 Kompetensi Dasar(KD) KD 3.15 : Menganalisis peranan koloid dalam kehidupan
berdasarkan sifat-sifatnya.

KD 4.1 : Mengajukan ide/gagasan untuk memodifikasi
pembuatan koloid berdasarkan pengalaman membuat
beberapa jenis koloid.
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3 Indikator Menafsirkan perbedaan antara larutan, koloid, dan suspensi.
1. Mengelompokkan ~macam macam sistem koloid
berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersi.

2. Menganalisis sifat — sifat koloid (efek tyndall, gerak
brown, adsorpsi, koagulasi) dalam kehidupan sehari-hari.

3. Merancang percobaan pembuatan koloid

4 Tujuan 1. Siswa dapat menafsirkan perbedaan antara larutan,
koloid, dan suspensi.

2. Siswa dapat mengelompokkan macam macam sistem
koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium
pendispersi.

3. Siswa dapat menganalisis sifat — sifat koloid (efek
tyndall, gerak brown, adsorpsi, koagulasi) dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Siswa dapat merancang percobaan pembuatan koloid

4. Analisis Materi

Analisis materi dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang digunakan di
SMAN 2 Muaro Jambi sehingga materi koloid yang terdapat dalam produk media
pembeajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Berdasarkan
wawancara guru, didapatkan data bahwasanya kurikulum yang digunakan dalam
pembelajaran kimia di SMAN 2 Muaro Jambi yakni kurikulum 2013 revisi 2017.
Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan permasalahan dan kesulitan yang
dihadapi peserta didik dalam mempelajari materi kimia khususnya materi koloid.
Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan dan karakteristik siswa, diperoleh data
bahwa 66,6% siswa mengalami kendala dalam memahami materi koloid. Adapun hal
yang melatarbelakangi adanya kendala tersebut yakni pada pembelajaran materi
koloid cenderung menekankan aspek kognitif, artinya konsep-konsep yang diajarkan
hanya sekedar pengetahuan dimana siswa kurang menghayati dan kurang
merealisasikan materi koloid dalam konsep nyata. Sehingga untuk dapat memahami

materi koloid yang bersifat hafalan maka dibutuhkan pemahaman kontekstual yang
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dibuktikan dengan data bahwa 90% siswa lebih memahami materi koloid yang
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga diperoleh data bahwa 86,7%
siswa sangat setuju dengan diaplikasikannya kegiatan wirausaha yang mengandung
konsep koloid sehingga siswa dapat meningkatkan pemahaman materi koloid. Dan
berdasarkan hasil analisis materi yang telah dilakukan oleh wawancara guru dan
angket kebutuhan siswa, maka dibutuhkan pendekatan pembelajaran kimia
berorientasi  kewirausahaan  (Chemo-Entrepreneurship). Diharapkan dengan
diterapkannya pendekatan Chemo-Entrepreneurship bukan hanya memudahkan siswa
dalam memahami konsep koloid yang bersifat hafalan namun juga berpotensi untuk
diintegrasikan ke dalam kewirausahaan agar dapat bernilai ekonomi. Sehinggam
salah satu tunturan era industry 4.0 yakni Entrepreneurship dapat terpenuhi.

Adapun kurikulum yang digunakan di SMAN 2 Muaro Jambi yakni kurikulum
2013 revisi 2017, sehingga identifikasi materi dapat dilihat pada silabus koloid yang
memuat kompetensi dasar, kompetensi inti, indikator pembelajaran dan materi

pembelajaran.:

Tabel 4. 2 Silabus Koloid

Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pembelajaran
1.1 Menyadari adanya Kketeraturan dari | 1.1.1 Menyadari adanya sistem | e Sistem koloid
sifat hidrokarbon, termokimia, laju | koloid dalam kehidupan sehari | ¢ Pengelompokan
reaksi, kesetimbangan kimia, larutan | hari sebagai wujud kebesaran koloid
dan koloid sebagai wujud kebesaran | Tuhan YME dan pengetahuan | ¢ Sjfat koloid
Tuhan YME dan pengetahuan tentang | tentang adanya  keteraturan | ¢ pembuatan

adanya keteraturan tersebut sebagai | tersebut sebagai koloid
hasil pemikiran kreatif manusia yang | hasil pemikiran kreatif manusia
kebenarannya bersifat tentatif. yang kebenarannya bersifat

tentatif
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin,
jujur,  objektif, terbuka, mampu
membedakan fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif,
inovatif,  demokratis, komunikatif)
dalam merancang dan melakukan
percobaan serta  berdiskusi  yang
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

2.1.1 Menunjukkan perilaku
ilmiah yaitu jujur dan ulet dalam
pengamatan mengenai  sistem
koloid

2.1.2 Menunjukkan perilaku
ilmiah vyaitu kritis dan kreatif
dalam berdiskusi mengenai sifat
dari koloid

3.15 Menganalisis peran koloid dalam
kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya

3.15.1 Menafsirkan perbedaan
antara larutan, Kkoloid, dan
suspensi.

3.15.2 Mengelompokkan macam
macam sistem koloid
berdasarkan fase terdispersi dan
medium pendispersi.

3.15.3 Menganalisis sifat — sifat
koloid (efek tyndall, gerak
brown, adsorpsi, koagulasi)
dalam kehidupan sehari-hari.

4.15 Mengajukan ide/gagasan untuk
memodifikasi pembuatan koloid
berdasarkan  pengalaman  membuat
beberapa jenis koloid.

4.15.1 Merancang percobaan
pembuatan koloid

5. Analisis Teknologi Pendidikan

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung di SMAN 2 Muaro Jambi serta

wawancara dengan guru kimia di SMAN 2 Muaro Jambi diketahui bahwa sarana dan

prasarana sekolah sebagai fasilitas penunjang kegiatan belajar mengajar telah tersedia

antara lain saran komputer, sarana olahraga dan laboratorium serta prasana seperti

infokus dan akses internet. Hal ini dibuktikan juga dengan hasil analisis angket

kebutuhan dan karakteristik siswa, diperoleh bahwa 83,3% siswa menyetujui bahwa

tersedianya akses internet yang bagus disekolah.

Selain terpenuhinya perangkat Information and Communication Technologies

(ICT) di sekolah, penggunaan laptop maupun smartphone juga diperkenankan selama
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pembelajaran berlangsung guna membantu peserta didik untuk mencari info
mengenai materi pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan
hasil analisis angket kebutuhan dan karakteristik peserta didik, diperoleh data bahwa
100% peserta didik sering membawa smartphone ke sekolah dan 100% peserta didik
mampu menggunakan komputer/laptop dan smartphone untuk mencari info mengenai
materi pelajaran dengan baik.

Sehingga berdasarkan potensi yang dimiliki oleh sekolah, dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya kendala apabila dalam proses pembelajaran menggunakan bahan
ajar berbasis Information and Communication Technologies (ICT). Dengan demikian
hal ini dapat mendukung peneliti untuk mengembangkan website pembelajaran
interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang dapat diakses secara online
melalui komputer/laptop maupun smartphone.

4.1.2 Tahap Desain (Design)

Setelah dilakukannya analisis, langkah selanjutnya yaitu desain produk.
Perencanaan penelitian ini dilakukan dengan membuat sebuah desain produk yang
kemudia akan dijadikan sebuah bahan ajar berupa produk websites pembelajaran
interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi koloid.

Rencana desain produk pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1.  Pembentukan Tim

Tahapan pembentukan tim ini didasarkan atas adanya peranan masing-masing

komponen tim untuk melakukan proses pengembangan produk guna mencapai

hasil akhir yang maksimal. Komponen pembentukan tim yang ada pada

pengembangan ini yaitu :



Pengembang

Peneliti

Dosen Pembimbing

Validator Ahli

Ahli Media

Ahli Materi

Praktisi

Responden/pengguna

Sampel Uji Coba

Jadwal Penelitian
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: Wilyanda Rezeki

: Dr. Drs. Haryanto, M.Kes.

Dra. Fatria Dewi, M.Pd.

: Aulia Sanova, S.T., M.Pd.
: Dr. Drs. Haryanto, M.Kes

: Sugeng Triwahyudi, S.Pd., M.Pd.

: Siswa kelas XII IPA 1 SMAN 2 Muaro Jambi

Jadwal penelitian disusun secara terinci yakni tahap demi tahap agar pencapaian

kemajuan dapat terukur dengan baik. Berikut tabel jadwal penelitian:

Tabel 4. 3 Jadwal Penelitian Pengembangan

No

Bulan dan Penelitian

Kegiatan

Okt

Nov

Des Jan Feb Mar Apr

Analisis

Desain

Pengembangan

Implementasi

gl B~ W N

Evaluasi

Spesifikasi Media

Adapun spesifikasi media yang akan dikembangkan yakni sebagai berikut:

Materi yang akan dirancang pada pengembangan website pembelajaran

interaktif berorientasi Chemo-Entreoreneurship adalah materi koloid.
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b.  Materi yang dibuat akan disesuaikan dengan Kl, KD, indikator pada silabus
serta kurikulum 2013 revisi 2017.

c.  Produk yang dihasilkan berupa website pembelajaran interaktif berorientasi
Chemo-Entreoreneurship  berisikan cover, KI, KD, indikator, tujuan
pembelajaran, materi koloid, gambar, animasi dan video yang berkaitan dengan
materi koloid serta project Chemo-Entrepreneurship dan soal evaluasi.

d.  Website pembelajaran interaktif ini dilengkapi materi dan langkah pengolahan
bahan menjadi produk bermanfaat yang memiliki nilai ekonomi serta dapat
menumbuhkan semangat berwirausaha.

e.  Website pembelajaran interaktif ini dapat diakses melalui tautan atau link oleh
seluruh perangkat mulai dari komputer, laptop, tablet, dan smartphone dengan
menggunakan browser yang terhubung ke internet.

4.  Struktur Materi
Materi yang akan disajikan dalam produk disusun mengikuti prinsip-prinsip

pembelajaran dan disesuaikan dengan kurikulum 2013 revisi 2017 yang terdiri dari

KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran dan pokok materi pembelajaran serta

berpedoman pada silabus yang digunakan oleh SMA Negeri 2 Muaro Jambi.

5. Pembuatan Flowchart
Selama mendesain website pembelajaran interaktif ini, peneliti terlebih dahulu

menentukan struktur materi serta merancang produk awal yang digambarkan pada

suatu diagram alur yang disebut flowchart. Selanjutnya flowchart menjadi panduan

untuk mengembangkan website pembelajaran interaktif. Flowchart yang dibuat
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mengacu pada indikator pembelajaran dalam materi koloid. Berikut merupakan

flowchart yang telah dibuat:

LINK WEBSITE

Y
HALAMAN MUEA
¢ ¢ Y Y Y L4
. PROIECT CHEMO- DAFTAR TROFLL
EOMPETENEL MATERI EVALTIAS
ENTREPRENEURSSHIP DPUSTAKA PENGEMBANG
Kl dmED
INDIKATOR.
h 4
TUTUAN
PEMEELATARAN
Y
SISTTEM KOLOD
Y
PENGELOMPOEAN $IFAT DAN BENERADPAN PEMEUATAN
SISTTEM KOLOID
SISTTEM KOLOID SISTTEM KOLOID KOLOID

Gambar 4. 1 Flowchart website pada materi koloid

6. Pembuatan Stroryboard

Setelah dilakukannya pembuatan flowchart, maka pengembang akan melakukan

pengumpulam bahan sesuai materi yang terdiri dari gambar, video, membuat teks,

menetapkan animasi yang sesuai dengan materi koloid dan mencari referensi buku
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ataupun jurnal yang akan dituangkan dalam penyajian materi pada website
pembelajaran interaktif yang akan dikembangkan.

Jika semua telah terpenuhi maka pengembang selanjutnya akan membuat
storyboard. Pada Storyboard akan terlihat rancangan tampilan yang berfungsi sebagai
acuan untuk membuat produk website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrepreneurship pada materi koloid. Berikut contoh storyboard dari produk

multimedia pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship:

Halaman Muka Halaman Muka
1. Logo Universitas Jambi
dan adanya
1 2 tulisan — Koloid.
2. Berisikan tombol navigasi
halaman
muka, kompetensi, materi,
project
chemo-entrepreneurship,
3 evaluasi,

daftar pustaka, dan profil
pengembang
3. Terdapat background
sampul dan
berisi penulisan —Materi
Koloid

43 4b Ac 4d Koloid : Yuk kenal lebih
dalam

4 mengenai sistem koloid!!

de af (background berwarna biru,
font
Spectral, ukuran 35)

4. Terdapat ikon navigasi
antara lain :

(4a) Ikon navigasi kompetensi
(4b) Ikon navigasi materi
(4c) lkon navigasi project
chemo entrepreneurship

(4d) Ikon navigasi evaluasi
(4e) Ikon navigasi daftar
pustaka

(4f) Ikon navigasi profil
pengembang

5. (background berwarna
putih, font

Playfair Display, ukuran 11)
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Halaman Produk Chemo-Entrepreneurship
1 2
3
4

Halaman Produk Chemo-
Entrepreneurship

1. Logo Universitas Jambi
dan adanya

tulisan —Sistem Koloid

2. Berisikan tombol navigasi
halaman

muka, kompetensi, materi,
project
chemo-entrepreneurship,
evaluasi,

daftar pustaka, dan profil
pengembang

3. Berisikan gambar yang
berhubungan
entrepreneurship

4. Berisikan tulisan
mengenai produk Chemo-
Entrepreneurship
(Berwarna hitam, font Bitter
ukuran 14)

Gambar 4. 2 Contoh Storybord

7. Evaluasi

Tahap ini bertujuan untuk menyempurnakan desain yang sudah ada menjadi

lebih berkualitas dan lebih menarik lagi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif

berupa revisi pada flowchart dan storyboard oleh dosen pembimbing sehingga

nantinya didapatkan rancangan yang tepat dan sesuai dengan analisis yang dilakukan.

Evaluasi ini juga dilakukan dengan teman sejawat melalui forum diskusi.



75

4.1.3 Tahap Pengembangan (Development)

Dalam tahap pengembangan, peneliti mewujudkan desain storyboard yang
telah dirancang sebelumnya menjadi sebuah produk. Produk yang dihasilkan berupa
website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang berisikan
cover, Kl, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi koloid, gambar, animasi dan
video yang berkaitan dengan materi koloid serta project Chemo-Entrepreneurship
dan soal evaluasi. Pada tahap ini peneliti menggunakan aplikasi Google Sites dan
Canva dalam mengembangkan website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrepreneurship.

Penggunaan Canva digunakan untuk membuat sampul dan gambar yang
terdapat produk website pembelajaran interaktif. Sedangkan aplikasi Google Sites
digunakan untuk penggabungan serta mengupload berbagai elemen seperti gambar,
teks, video, animasi menjadi satu produk media yang menarik. Setelah produk telah
selesai, pengembang akan melakukan publish dalam bentuk link HTML sehingga
produk akan dapat digunakan secara online melalui komputer/laptop ataupun

smartphone.
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Beberapa contoh tampilan website dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

1. Halam Muka

s KIMIA KOLOID

Materi ] [ Daftar Pustaka

Evaluasi ] [ Profil Pengembang |

Petunjuk Penggunaan Website Pembelajaran Interaktif Berorientasi Chemo-Entrepreneurship Pada Materi Koloid

Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Muka

2. Halaman Kompetensi

' Tujuan Pembelajaran

Indikator Pembelajaran

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Kompetensi
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3. Halaman Materi

€5’ ximua koLoiD Hatarnan Maka | tampEieetas

SISTEM KOLOID

Pendahuluan
L dari zat dan Jika Anda melarutkan gula
atau garam dalam air, akan terbentuk larutan gula atau larutan garam.
Larutan vang zat terlarut dan
pelarut tidak dapat di i
Lain halnya jika Anda m tepuns
beras atau bubuk kapur dalam air. Jika didiamkan beberapa saat, akan
Jadi, suspensi
vang fase vyang
i dapat
susu i air atau agar
agar dengan air panas betul-betul 2 i jika
ut di i mikr ? Ter terlihat adanya
partikel - partikel susu bubulk atau agar—-agar yvang tersebar di dalam air. Jadi,
k =l larutan i T

itu? Pada Website ini, Anda akan mempelajari
i ., itu. Anda juga memperoleh

Fentoieaonan

Sistem Dispersi

stem Koloid

Pengelompokan S

Sifatr dan Penerapan Sistem Koloid

Pembuatan Koloid

g€ wimia koo Halaman Muka  Kompetensi ~  Materi ~  Lainnya ~ QU

Sistem Dispersi

Apakah campuran susu cokelat bubuk instan dengan air atau campuran agar agar dengan air panas betul-betul
homogen?

Bagaimana jika kedua campuran tersebut diamati dengan mikroskop?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, tontonlah video di bawah ini !

Jika suatu zat dicampurkan dengan zat lain, akan terjadi penyebaran secara merata dari suatu zat ke dalam zat lain
vang disebut i i i. Tepung kanji jika dimasukkan ke dalam air panas akan membentuk sistem
dispersi di mana air sebagai medium pendispersi dan tepung kanji disebut zat terdispersilfase terdispersi.

Air panas + Tepung kanji

Gambar 4. 5 Tampilan Materi Pembelajaran
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4.  Halaman Project Chemo-Entrepreneurship

Halaman Muka Kompetensi ~ Materi ~ Lainnya ~

Project Chemo—-Entrepreneurship

Tau galk sih! Penerapan kimia banvak sekali di terapkan dalam kehidupan

Entrepreneurship, khususnya materi koloid.

Sulit menerima materi koloid? Mau paham lebih dalam mengenai materi koloid?

Mari simak lebih dalam materi koloid melalui project Chemo-Entrepreneurship dibawah
ini!

Salah satu project Chemo-Entreprencurship yang akan dibuat oleh siswa/i dalam

menerapkan materi koloid, yakni -

< <A oo D IKompetmoasl ~ rrmtet ~— . ~
Miavorinaise
i jads pilitian Jeriis saus
Verags e 1 5i = Vo Aars
temar =
Bletrorapa waldcto fala vical e imol WA TOolers Margo Safety yang Lok looras. Tl obor s
~a v Llatu wvical s rimol R Labcus
dorei rimal - frah. Easar
e datanss darl Iuar kKots dan antre sejak jans 4 et deed rEsol - Margo.
st & P ~ waTag Erversjadi
Icon dars produlknya yarngs bisa ks Duat sendirt dan bisa Joacli . coare
Skera i et
o e srere Seraie
Irea e cotur
crra et fher
perb warngs Olelr fasa terdispersi catr di <dat cair.
Frescien oz 5 aclalals sninyeak rabatl, Boagriar yerss <
> =ars ey atasus o uriings teluar.
tolur warig uar € Babiar yanss ooesaililkl clngicac

esulcaan terhadap air dan eninyak seboalizuas).

R -

Aldar Ealzars

- Mangicok 4 Botic Kuning Telor
= =cdin Sari Lernon
1 sclt Gararn

- sendokc
- Ssel uaky i s’
e st Penyedap Rasa
= SO mil. Minyalkc Nabani

Gambar 4. 6 Tampilan Project Chemo-Entrepreneurship
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5. Halaman Evaluasi

Halaman Muka i~ i~ Lainnya ~

&t orrrs,,

Evaluasi

Evaluasi Hasil Pembelajaran
wilyandarezekiZO18@gmail.com Ganti akun =
- vrapin

Emaal *

wilyanda@gmail.com

Nama ©

budi

Kelas
12 mi= 1

Berikutnya Kosongkan formulin

Jangsn pernah mengirimkan sandi melaiui Google Formulir

GoogleFormulin Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Googie

Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Evaluasi

6. Halaman Daftar Pustaka

Hataman Muka Kompetensi ~ Materi ~ Lainnya ~

Daftar Pustaka

Fauziah, N. 2009. Kimia 2 - SMA dan MA Kelas X1 IPA Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Kalsum, S_, Masmiani,, dan Syahrul, H. 2009. Kimia 2 - Kelas X1 SMA dan MA. Jakarta - Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nastonal.

Permana, I. 2009. Memahami Kimia 2 : SMA/MA Untuk Kelas X1, Semester 1 & 2 Program {PA. Jakarta : Pusat Perbukuan

Depar! en daid

Premono, S, Wardani, A, dan Hidayati, A 2009. Kimia - SMA/ MA Kelas XI. Jakarta - Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nastonal.

Priambodo, E., Nuryadi., Sutiman. 2009. Aktif Belajar Kimia - untuk SMA dan MA Kelas X1 Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

Sudarmo, U. 2013. KIMIA untuk SMA/MA Kelas X1 Jakarta : Erlangga.
Sutresna, N, Sholehudin, D, dan Herlina, T'. 2007. Aktif dan Kreatif Belajar Kimia Jakarta : PT Grafindo Media Pratama.

Suwardi., Soebiyanto., dan Widiasih, E. 2009. Panduan Pembelajaran Kimia - Untuk SMA & MA Kelas X1 Jakarta - Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Utami, B., Nugroho, A., dan Mulyani, B. 2009. Kimia 2 - Untuk SMA/MA Kelas XI Program Hmu Alam. Jakarta - Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.

Gambar 4. 8 Tampilan Daftar Pustaka

Q.
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7. Halaman Profil Pengembang

@:} KIMIA KOLOID Halaman Muka Kompetensi v Materi Lainnya

Profil Pengembang
Nama : Wilyanda Rezeki
Tempat Tanggal Lahir : Jambi, 13 Juli 2001
NIM : A1C119024
Fakultas : FKIP- Universitas Jambi
Prodi : Pendidikan Kimia
Judul : Pengembangan Website Pembelajaran
Interaktif Berorientasi Chemo-Entrepreneurship Pada Materi

Koloid

Gambar 4. 9 Tampilan Profil Pengembang

Produk yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh tim ahli yaitu ahli materi
dan ahli media untuk mengetahui apakah produk yang telah dibuat layak untuk
diujicobakan. Produk yang telah dinilai akan direvisi sesuai dengan saran dan
komentar dari tim ahli. Adapun revisi dan perbaikan yang telah dilakukan terhadap
produk website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship adalah
sebagai berikut:

a.  Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh Ibu Aulia Sanova, S.T., M.Pd. Adapun aspek
desain yang dinilai pada penelitian ini antara lain prinsip kesederhanaan, keterpaduan,
penekanan, keseimbangan, bentuk dan warna (Arsyad, 2014). Validasi ahli media
dilakukan dengan bimbingan secara langsung dimana peneliti menjelaskan media

yang telah dirancang oleh peneliti. Selanjutnya ahli media menilai dan memberikan
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saran serta komentar mengenai produk yang telah dibuat. Saran dan perbaikan inilah
yang akan menjadi data utama untuk melakukan perbaikan selanjutnya. Valiadasi
oleh ahli media dilakukan sebanyak dua kali hingga diperoleh sebuah media yang

layak untuk diujicobakan.

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Pertama Media

As_pe_k No. Indikator Skor Komentar
Penilaian
Website yang diterapkan untuk 4 Website  mudah  untuk
1 multimedia interaktif mudah digunakan namun hanya
" | digunakan. dapat diakses secara online
Website yang diterapkan untuk 5 Sangat mendukung
2 media mendukung di berbagai diberbagai perangkat
perangkat smartphone dan smartphone dan Laptop
Laptop.
Website yang digunakan untuk 4 Website sesuai  dengan
3 media pembelajaran interaktif karakteristik siswa namun
sesuai  dengan  Karakteristik siswa kurang mampu
siswa. berfikir kreatif
Penggunaan  kalimat  pada 4 Kalimat yang digunakan
Kesederhanaan 4 Website pembelajaran interaktif sudah cukup bagus namun
ringkas dan padat. ada beberapa kalimat yang
masih rancu
Penggunaan  kalimat  yang 3 kalimat yang terdapat pada
terdapat pada Website Website pembelajaran
pembelajaran interaktif dapat interaktif cukup membantu
membantu pengguna memahami pengguna memahami
5 | materi koloid. materi koloid. Hendaknya
dibuat  fitur  komentar
untuk pengguna saling
berdiskusi atau
berinteraksi.
Halaman pada Website 4 Halaman sudah di sajikan
pembelajaran interaktif  yang secara sistematis, hanya
6 | disajikan sudah sesuai den saja untuk icon dihalaman
sistematis. muka lebih di perbesar dan
Keterpaduan di tata lagi.
Gambar dan penjelasan pada 3 Ditambahkan lagi
Website pembelajaran interaktif penjelasan
7 . .
saling mendukung. yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari
Video,gambar dan penjelasan 3 Tambahkan kembali
yang ditampilkan pada Website animasi dan video untuk
pembelajaran interaktif dibuat lebih menekankan
Penekanan 8 | dengan  penekanan  sesuai pemahaman konsep koloid.
konsep dan tujuan yang hendak
dicapai.
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Degrasi warna yang digunakan 4 Degradasi warna hijau dan
pada multimedia interaktif kuning pada media sudah
Warna 9 | dipilih warna yang sesuai dan cukup bagus dan sesuaikan
dapat memperindah Website warna background dengan
pembelajaran interaktif. kalimat pada media
Kombinasi tulisan dan 3 Kombinasi sudah cukup
background  pada  Website bagus, namun lebih
10. | pembelajaran interaktif telah diperhatikan kembali di
sesuai. beberpa  bagian  yang
tumpang tindih.
Bentuk Animasi dan gambar yang 4 Pada penjelasan gerak
11. | digunakan pada Website brown ditambahkan
pembelajaran interaktif menarik. animasinya
Jenis dan ukuran huruf yang 5 Jenis dan ukuran huruf
12 digunakan pada Website yang digunakan sudah pas
pembelajaran interaktif mudah dan mudah dibaca
dibaca.
Simbol kimia yang digunakan 4 Simbol kimia yang
13 | pada Website pembelajaran digunakan sudah jelas dan
interaktif jelas dan sesuai. sesuai
Ukuran gambar dan animasi 3 Ukuran gambar
. yang digunakan pada Website disesuaikan
Keseimbangan | 14 pembelajaran interaktif telah lagi dan jangan terlalu
sesuai. besar
Tata letak gambar, animasi dan 3 Animasi, gambar serta
15 teks pada Website pembelajaran gambar
interaktif seimbang. yang digunakan mohon
ditinjau kembali rasionya
Total Skor 56
Rata-rata 3,73
Kategori Layak

Dari data hasil validasi pertama ahli media diperoleh total skor 55 dengan rerata
3,73 berada pada interval > 3,4-4,2 dalam kategori “Layak”. Beberapa komentar dan
saran dari ahli media antara lain hendaknya dibuat fitur komentar untuk pengguna
saling berdiskusi atau berinteraksi, icon dihalaman muka lebih di perbesar dan di tata
lagi, serta pada penjelasan gerak brown ditambahkan animasinya. Komentar yang
diberikan oleh ahli media ini sesuai dengan literatur menurut Suyanto (2003), website
pembelajaran merupakan salah satu bentuk media pembelajaran. Media pembelajaran
memanfaatkan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio,

gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link dan tool yang
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memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan
berkomunikasi. Media memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon siswa
terhadap materi.

Saran yang didapatkan oleh ahli media ini yang akan menjadi petunjuk untuk
melakukan perbaikan pada website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrpreneurship. Hasil validasi ahli media tahap pertaman ini memperoleh bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak diujicobakan dilapangan
dengan revisi.

Maka dari itu peneliti melanjutkan tahap validasi kedua berdasarkan saran ahli

media yakni sebagai berikut :

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Kedua Media

As_pe_k No. Indikator Skor Komentar
Penilaian
Website yang diterapkan untuk 4 Website sangat mudah
multimedia interaktif mudah untuk digunakan namun
1. | digunakan. hanya dapat diakses secara
online
Website yang diterapkan untuk 5 Sangat mendukung
2 media mendukung di berbagai diberbagai perangkat
perangkat smartphone dan smartphone dan Laptop
Laptop.
Website yang digunakan untuk 4 Website sesuai dengan
3 media pembelajaran interaktif karakteristik siswa
Kesederhanaan s_esuai dengan  Karakteristik
siswa.
Penggunaan  kalimat  pada 5 Kalimat yang digunakan
4 | Website pembelajaran interaktif sudah sangat baik
ringkas dan padat.
Penggunaan  kalimat  yang 5 kalimat yang terdapat pada
terdapat pada Website Website pembelajaran
pembelajaran interaktif dapat interaktif cukup membantu
5 | membantu pengguna memahami pengguna memahami
materi koloid. materi koloid. Dan telah
ditambakan kolom
komentar
Halaman pada Website 5 Halaman sudah di sajikan
Keterpaduan 6 | pembelajaran interaktif  yang secara  sistematis, dan
disajikan sudah sesuai den untuk icon dihalaman
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sistematis. muka sudah sangat baik
Gambar dan penjelasan pada 4 Gambar dan penjelasan
7 | Website pembelajaran interaktif sudah sangat sesuai
saling mendukung.
Video,gambar dan penjelasan 4 Video, gambar dan
yang ditampilkan pada Website penjelasan telah sesuai dan
Penekanan 8 pembelajaran interaktif dibuat telah di tambahkan
dengan  penekanan  sesuai animasi.
konsep dan tujuan yang hendak
dicapai.
Degrasi warna yang digunakan 5 Degradasi warna hijau dan
pada multimedia interaktif kuning pada media sudah
Warna 9 | dipilih warna yang sesuai dan cukup bagus dan sesuaikan
dapat memperindah Website warna background
pembelajaran interaktif. dengan kalimat pada media
Kombinasi tulisan dan 4 Kombinasi tulisan dan
10 background pada  Website background telah sesuai
" | pembelajaran interaktif telah
sesuai.
Animasi dan gambar yang 5 Animasi dan gambar telah
Bentuk 1 digunakan pada Website sesuai dan pada penjelasan
" | pembelajaran interaktif menarik. gerak brown telah
ditambahkan animasi
Jenis dan ukuran huruf yang 5 Jenis dan ukuran huruf
12 digunakan pada Website yang digunakan sudah pas
pembelajaran interaktif mudah dan mudah dibaca
dibaca.
Simbol kimia yang digunakan 4 Simbol kimia yang
13 | pada Website  pembelajaran digunakan sudah jelas dan
interaktif jelas dan sesuai. sesuai
Ukuran gambar dan animasi 4 Ukuran ~ gambar  dan
Keseimbangan 14 | Yand digunakan pada Website animasi telah sesuai
pembelajaran interaktif telah
sesuai.
Tata letak gambar, animasi dan 4 Rasio serta tata letak
15 | teks pada Website pembelajaran gambar, animasi, dan teks
interaktif seimbang. telah seimbang
Total Skor 67
Rata-rata 4,46
Kategori Sangat
Layak

Dari data hasil validasi kedua oleh ahli media yang ditunjukkan pada tabel
diatas diperoleh total skor 67 dengan rerata 4,46 berada pada interval >4,2-5,0 dalam
kategori “Sangat Layak”. Semua saran yang diberikan oleh ahli media pada validasi
tahap pertama telah dilakukan, sehingga pada tabel di atas terlihat bahwa revisi telah

sesuai dengan saran yang dikemukakan oleh ahli media. Berdasarkan skor ini, maka
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validator media menyatakan bahwa website pembelajaran interaktif berorientasi
Chemo-Entrepreneurship telah baik dan layak untuk diujicobakan ke sekolah.
Berikut ini beberapa revisi yang dilakukan terhadap pengembangan website

pembelajaran interaktif sesuai dengan saran ahli media :

Tabel 4. 6 Revisi Media

No Revisi 1 Revisi 2
1 Halaman muka Halaman muka

@ wauooo Se———— - -_',\'

b &
%\'{? ‘@ = ) i
- P
< i

2 Halaman komentar

\} KIMIA KOLOID erar Mika  Kamges v Maeiv Aoreunhg v
3 Halaman materi Halaman materi

b.  Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan oleh Bapak Dr. Drs. Haryanto, M.Kes. Adapun

kriteria penyusunan materi yakni format, isi, dan bahasa. Validasi ahli materi
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dilakukan dengan bimbingan secara langsung dimana ahli materi menyimak dan
mempelajari  produk website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrepreneurship yang telah dirancang oleh peneliti. Selanjutnya ahli materi menilai
dan memberikan saran serta komentar mengenai produk yang telah dibuat. Saran dan
perbaikan inilah yang akan menjadi data utama untuk melakukan perbaikan
selanjutnya. Validasi oleh ahli materi dilakukan sebanyak dua kali hingga diperoleh

sebuah materi yang layak untuk diujicobakan.

Tabel 4. 7 Hasil Validasi Pertama Materi

As.pe-k No. Indikator Skor Komentar
Penilaian
Materi yang disajikan dalam website 3 Perlu ditambahkan gambar
1 | pembelajaran interaktif =~ memiliki dan video lagi
daya tarik bagi siswa.
Sistematika penyajian materi pada 4 Telah  sesuai  dengan
2 website  pembelajaran interaktif referensi yang digunakan
disajikan secara berurutan. dan revisi kembali
penulisan daftar pustaka
Materi yang disajikan pada website 3 Perlu  dikaji  kembali
Format 3 pembelajaran interaktif telah sesuai kesusaian materi dengan
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kl dan KD
Kompetensi Dasar
Materi yang disajikan pada website 3 Indikator ~ dan  tujuan
4 pembelajaran interaktif telah sesuai pembelajaran  sebaiknya
dengan indikator dan  tujuan perlu diperbaiki kembali
pembelajaran.
Materi Koloid yang disajikan dalam 4 Materi yang disajikan
5 website  pembelajaran  interaktif sudah cukup baik,
mudah dipahami. memiliki  gambar  dan
video
6 Materi yang disajikan sesuai dengan 4 Sudah cukup sesuai
karakteristik siswa.
Kedalaman materi disajikan dalam 3 Pada bagian
website pembelajaran interaktif telah pengelompokan koloid,
7 | sesuai dengan tingkat pendidikan di lebih diberikan contoh-
SMA. contoh dalam kehidupan
Isi sehari-hari
Soal yang diberikan dalam website 3 Soal vyang ada perlu
pembelajaran interaktif sesuai dengan disesuaikan kembali
8 | indicator yang ingin dicapai. dengan indikator  dan
tujuan pembelarajan yg
dibuat
Soal Evaluasi yang diberikan 4 Soal telah cukup
9 .
mencakup keseluruhan materi mencakup  keseluruham
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Koloid. materi
Gambar dan animasi pada materi 3 Lebih ditambahkan
10 | dapat memvisualisasikan  konsep kembali  gambar  dan
Koloid. animasi
Materi yang disajikan pada website 4 Project Chemo-
1 pembelajaran interaktif dapat Entrepreneurship ~ sangat
diaplikasikan dalam kehidupan. bisa diaplikasikan dalam
kehidupan
Bahasa yang digunakan dalam 4 Bahasa yang digunakan
website  pembelajaran  interaktif telah sesuai EYD
12 A .
sesuai Ejaan Yang Disempurnakan
Bahasa (EYD)
Bahasa yang digunakan dalam 3 Kurangi  bahasa  yang
13 | website  pembelajaran  interaktif menimbulkan makna
mudah untuk dipahami siswa. ganda
Total Skor 45
Rata-rata 3,46
Kategori Layak

Dari hasil vadilasi pertama oleh ahli materi pada tabel diatas diperoleh total
skro 45 dengan rerata 3,46 berada pada interval >3,4-4,2 dalam kategori “Layak”.
Adapun beberapa perbaikan dan saran dari ahli materi yakni peninjauan kembali
indikator dan tujuan pembelajaran, kemudian pemilihan kata yang kurang tepat, lalu
diperbaiki kembali soal evaluasi, serta perlu diberikan penekanan antara project
Chemo-Entrepreneurship dengan materi koloid. Perbaikan yang diberikan oleh ahli
materi ini sejalan dengan pendapat pendapat Nurjanah (2017), yang menyatakan
bahwa inti dari pendekatan Chemo-Entrepreneurship bagi siswa yakni bukan untuk
membentuk siswa menjadi seorang pedagang, namun dengan implementasi
pendekatan Chemo-Entrepreneurship diharapkan siswa dapat mengembangkan
kemampuan entrepreneur yang diwujudkan dalam sikap kreatif, inovatif,
berwawasan luas, mandiri, dan pantang menyerah.

Hasil validasi ahli materi tahap pertama ini memperoleh hasil bahwa bahan ajar

yang dikembangkan dinyatakan layak untuk diujicobakan di lapangan dengan revisi.
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Maka dari itu pengembang melanjutkan tahap validasi kedua oleh ahli materi

berdasarkan saran dari ahli materi yang dapat dilihat berikut ini:

Tabel 4. 8 Hasil Validasi Kedua Materi

As_pe_k No. Indikator Skor Komentar
Penilaian
Materi yang disajikan dalam website 4 Materi yang disajikan telah
1 | pembelajaran interaktif ~memiliki memiliki daya tarik
daya tarik bagi siswa.
Sistematika penyajian materi pada 5 Materi yang disajikan telah
2 | website  pembelajaran interaktif sistematis
disajikan secara berurutan.
Materi yang disajikan pada website 4 Materi yang disajikan telah
Format 3 pembelajaran interaktif telah sesuai sesuai dengan Kl dan KD
dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar
Materi yang disajikan pada website 4 Materi yang disajikan telah
pembelajaran interaktif telah sesuai sesuai dengan indikator
4 - : . .
dengan indikator dan  tujuan dan tujuan pembelajaran
pembelajaran.
Materi Koloid yang disajikan dalam 5 Materi yang
5 | website  pembelajaran interaktif disajikanmudah dipahami
mudah dipahami.
6 Materi yang disajikan sesuai dengan 5 Materi telah sesuai dengan
karakteristik siswa. karakteristik siswa
Kedalaman materi disajikan dalam 4 Contoh-contoh dan
7 website pembelajaran interaktif telah penerapan telah
sesuai dengan tingkat pendidikan di ditambahkan sehingga
SMA. materi telah mendalam
Soal yang diberikan dalam website 4 Soal yang ada telah sesuai
Isi 8 | pembelajaran interaktif sesuai dengan dengan indikator yang
indicator yang ingin dicapai. ingin dicapai
Soal Evaluasi yang diberikan 5 Soal telah  mencakup
9 | mencakup keseluruhan materi keseluruham materi
Koloid.
Gambar dan animasi pada materi 4 Gambar dan animasi yang
10 dapat memvisualisasikan  konsep ditambahkan telah
Koloid. memvisualisasikan konsep
kolid
Materi yang disajikan pada website 5 Project Chemo-
1 pembelajaran interaktif dapat Entrepreneurship  sangat
diaplikasikan dalam kehidupan. bisa diaplikasikan dalam
kehidupan
Bahasa yang digunakan dalam 5 Bahasa yang digunakan
12 website  pembelajaran  interaktif telah sesuai EYD
Bahasa sesuai Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)
13 | Bahasa yang digunakan dalam 4 Penggunaan bahasa pada




89

website  pembelajaran interaktif materi  mudah  untuk
mudah untuk dipahami siswa. dipahami
Total Skor 58
Rata-rata 4,46
Kategori Sangat
Layak

Dari hasil validasi kedua oleh ahli materi pada tabel diatas diperoleh total skor

58 dengan rerata 4,46 berada pada interval >4,2-5,0 dalam kategori “Sangat Layak”.

Semua saran yang diberikan oleh ahli materi pada validasi tahap pertama telah

dilakukan. Berdasarkan skor ini, maka validator materi menyatakan bahwa website

pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship telah baik dan layak

untuk diujicobakan ke sekolah.

Berikut ini beberapa revisi yang dilakukan terhdap pengembangan website

pembelajaran interaktif sesuai dengan saran ahli materi :

Tabel 4. 9 Revisi Materi

No Revisi 1 Revisi 2
1 Halaman indikator Halaman indikator
@ xaxooo v B e @ @ oo e gty Q.
[ndliator Pembelaiatl Indikator Pembelajaran
NS
Wl = o
P
-
)
2 Halaman pengelompokan koloid
q KIMIA KOLOID v
(Sol Padat)
3 Halaman Chemo-Entrepreneurship Halaman Chemo-Entrepreneurship
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@ oo S 3 Ppm—Y

Mayonaise

Mayecaise mecugakan sl s2tu contoh produk prses

Pembuatan Mayonaise

s on wn
- sk

Pembuatan Mayonaise

4.1.4 Tahap Implementasi (Implementatio)

Pada tahap implementasi ini, pengembang akan meminta penilaian dan
tanggapan guru mata pelajaran di SMAN 2 Muaro Jambi yaitu Bapak Sugeng
Triwahyudi, S.Pd., M.Pd. Terhadap website pembelajaran interaktif berorientasi
Chemo- Entrepreneurship sebelum produk diujicobakan ke siswa. Data hasil

instrument penilaian dan tanggapan guru dapat dilihat pada dibawah ini:

Tabel 4. 10 Data Hasil Instrumen Penilaian Guru

No. Aspek yang dinilai Skor
1 Kemenarikan tampilan secara keseluruhan. 5
2 Kesesuaian tata letak semua komponen dalam website pembelajaran interaktif 4
3 | Kesesuaian format dan tampilan dalam website pembelajaran interaktif 4
4 | Kemudahan dalam mengakses website pembelajaran interaktif 5
5 Penggunaan website pembelajaran interaktif dapat digunakan siswa secara 5
mandiri
6 Kesesuaian isi materi website pembelajaran interaktif dengan kompetensi inti dan 4
kompetensi dasar.
7 Ketepatan materi website pembelajaran interaktif dengan indikator capaian dan 4
tujuan pembelajaran
8 Kejelasan penyampaian materi dalam website pembelajaran interaktif 5
9 Kesesuaian runtutan penyajian materi dalam website pembelajaran interaktif 4
10. | Kesesuaian gambar, video, tabel, dan animasi dengan materi yang disampaikan. 5
11. | Kesesuaian soal-soal latihan dan evaluasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran 4
12 | Variasi dan kualitas soal dalam website pembelajaran interaktif 4
13 | Ketepatan penggunaan bahasa dalam website pembelajaran interaktif 5
14 | Meningkatkan minat belajar siswa 5
Total Skor 63
Rata-rata 45
. Sangat
Kategori layak
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Berdasarkan hasil instrument penilaian dan tanggapan guru diperoleh jumlah
skor 63 dengan rerata 4,5 berada pada interval >4,2-5,0 dalam kriteria “Sangat
Layak”. Pada penilaian ini, guru juga memberikan komentar dan saran terhadap
website pembelajaran interaktif  berorientasi chemo-entrepreneurship  yang
dikembangkan. Guru kimia kelas XII IPA 1SMAN 2 Muaro Jambi yakni Bapak
Sugeng Triwahyudi, S.Pd., M.Pd. Menuturkan bahwa website pembelajaran interaktif
yang dikembangkan sangat menarik dan memudahkan akses bagi peserta didik karena
dapat belajar secara mandiri secara online melalui komputer/laptop ataupun

smartphone dan diharapkan peserta didik dapat menumbuhkan keterampilan serta

semangat entrepreneurship.

Gambar 4. 10 Proses Penilaian Guru

Setelah dilakukannya penilaian oleh guru, selanjutnya peneliti melakukan uji
coba perorangan yang terdiri dari 3 orang siswa kelas XII IPA 1 SMAN 2 Muaro
Jambi. Uji coba perorangan ini dilaksanakan secara langsung. Sebelum
dilaksanakannya uji coba perorangan, peneliti memberikan link HTML pada siswa

agar produk website dapat diakses pada masing-masing smartphone siswa. Pada saat
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uji coba perorangan berlangsung, setelah 3 orang siswa sudah dapat mengakses link
website maka peneliti akan memberikan arahan kepada siswa tentang bagaimana cara
menjalankan website pembelajaran interaktif.

Selanjutnya peneliti mempersilahkan siswa untuk dapat mengoperasikan
website pembelajaran interaktif secara mandiri. Dalam pengoperasiannya, siswa
diperbolehkan bertanya mengenai kendala saat mengoperasikan website pembelajaran
interaktif. Setelah siswa telah selesai mengoperasikan website pembelajaran
interaktif, peneliti meminta siswa untuk mengisi angket yang telah dibagikan dengan
cara memberikan penilaian serta respon terhadap website pembelajaran interaktif

berorientasi chemo-entrepreneurship yang telah diujicobakan.

= =

Gambar 4. 11 Uji Coba- Perorangan B

Berikut merupakan data hasil uji coba perorangan yang dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4. 11 Data Hasil Uji Coba Perorangan

Responden
No. Pernyataan P Jumiah
Skor
1 2 3
Kemenarikan tampilan isi dalam website pembelajaran | 4 4 4 12
interaktif yang disajikan membuat saya tertarik
L mengikuti pelajaran kimia.
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Kombinasi tulisan, animasi, dan background yang | 5 4 5 14
2 | ditampilkan dalam website pembelajaran interaktif
sudah baik.
website pembelajaran interaktif ini memudahkan saya | 4 4 5 13
dalam hal penggunaan dan saya selalu memiliki akses
3 yang cepat untuk membuka website pembelajaran
interaktif.
4 | Saya lebih termotivasi untuk belajar kimia. 4 3 5 12
5 Bahasa yang digunakan jelas dan mudah untuk saya | 4 4 4 12
pahami.
6 Gambar dan tulisan yang dihadirkan telah sesuai | 4 4 4 12
dengan materi Koloid.
7 Kualitas objek gambar, suara, animasi, dan video sudah | 5 4 4 13
baik.
8 website pembelajaran interaktif ini memberikan saya | 4 4 5 13
semangat untuk belajar kimia.
9 Kesesuaian gambar, animasi, dan video dengan isi 4 4 4 12
materi telah baik.
website pembelajaran interaktif ini mengarahkan saya | 4 5 4 13
10. | ke Chemo-entrepreneurship yaitu untuk

mengatur/memonitor dalam belajar dan berwirausaha.

11. | Petunjuk pengerjaan soal telah jelas 4 5 3 12
12 | Teks yang disajikan mudah dipahami 5 4 3 12
13 | Evaluasi dan materi yang disajikan telah sesuai. 4 5 5 14

Melalui website pembelajaran interaktif ini membuat | 5 4 4 13

14 saya lebih mudah dalam mempelajari materi Koloid.

Kemenarikan yang dihadirkan dalam website | 5 4 4 13
15 | pembelajaran interaktif ini membuat saya lebih senang
dalam belajar.

Total Skor 190
Presentase 84,4%
Kriteria Sangat
layak

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah keseluruhan jawaban responden (F)
adalah 190, jumlah pertanyaan dalam angket (I) adalah 15, skor tertinggi dalam
angket (N) adalah 5, dan jumlah responden (R) sebanyak 3 orang. Dari data tersebut
maka didapatkan hasil persentase kelayakan yaitu:

K=_ 129 x 100%
T 5 x15x 3 0

Berdasarkan perhitungan di atas, diperolen persentase jawaban seluruh

responden sebesar 84,4% yang berada pada rentang nilai 81 % — 100 % dengan
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Kriteria respon siswa “Sangat Layak”. Berdasarkan data hasil uji coba perorangan ini,
maka peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan
sangat menarik dan sangat baik serta layak untuk diujicobakan pada uji coba
kelompok kecil.

Setelah dilakukannya uji coba perorangan, selanjutnya dilakukan uji coba
kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil terdiri dari 10 orang peserta didik kelas XII
IPA 1 SMAN 2 Muaro Jambi. Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara
offline di sekolah. Sebelum dilaksanakan penelitian ini, peneliti memberikan link
HTML produk website pembelajaran interaktif kepada siswa agar siswa dapat
membuka produk website pembelajaran interaktif  berorientasi Chemo-
Entrepreneurship pada smartphone masing-masing siswa. Setelah produk website
pembelajaran interaktif tersebut dijalankan pada smartphone, peneliti memberikan
arahan mengenai penggunaan website pembelajaran interaktif yang tertera pada
media tersebut.

Selanjutnya peneliti  memberikan kesempatan peserta didik untuk
mengoperasikan website pembelajaran interaktif. Pada saat siswa mencoba
mengoperasikannya, siswa tampak antusias serta merasak tertarik dengan produk
website pembelajaran interaktif yang dikembangkan. Lalu tidak adanya kendala saat
mengoperasikan produk media yang dikembangkan. Dimana akses internet di SMAN
2 Muaro Jambi sangat bagus sehingga tidak menyulitkan siswa untuk membuka
produk website pembelajaran interaktif yang beroperasi secara online. Pada saat
pengoperasian tersebut, peneliti juga menjelaskan tahap-tahap penggunaan website

pembelajaran interaktif. Peneliti juga membahas mengenai project Chemo-
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Entrepreneurship dan mendapat respon yang baik dimana peserta didik merasa
tertarik dengan pendekatan Chemo-Entrepreneurship.

Setelah siswa telah selesai mengoperasikan website pembelajaran interaktif,
peneliti meminta siswa untuk mengisi angket yang telah dibagikan dimana siswa
dapat memberikan penilaian ataupun respon terhadap website pembelajaran interaktif

berorientasi Chemo-Entrepreneurship.

I

Berikut merupakan data hasil uji coba kelompok kecil dibawabh ini :

Tabel 4. 12 Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No Pernvataan Responden Jumlah
' y 1[2]3[4]5[6]7]8[9]10|  Skor
Kemenarikan tampilan isi dalam | 5|4 (4| 4|3|4|4|4| 4| 4 40

website pembelajaran interaktif yang
1. | disajikan membuat saya tertarik
mengikuti pelajaran kimia.

Kombinasi  tulisan, animasi, dan [ 4|4|5|4|4|4|5|4|4| 5 43
background yang ditampilkan dalam
website pembelajaran interaktif sudah
baik.

website pembelajaran interaktif ini | 5[5|5|5|4|4(4|3|4] 5 44
memudahkan  saya dalam  hal
penggunaan dan saya selalu memiliki
akses yang cepat untuk membuka
website pembelajaran interaktif.

Saya lebih termotivasi untuk belajar | 4| 5|4|4|3(3(5[4[3| 5 40
kimia.
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5 Bahasa yang digunakan jelas dan |5|4|4|5|3|4|4|5|4| 4 42
mudah untuk saya pahami.
6 Gambar dan tulisan yang dihadirkan | 4| 4|4|5|3(3[4|5|4]| 4 40
telah sesuai dengan materi Koloid.
7 Kualitas objek gambar, suara, animasi, | 5| 4|5|4|4|5|5|5|4]| 4 45
dan video sudah baik.
website pembelajaran interaktif ini |5 4|5|4|4|4|4|5|4| 5 44
8 | memberikan saya semangat untuk
belajar kimia.
9 Kesesuaian gambar, animasi, danvideo | 4| 4| 5|4 4|5|4| 4| 4| 4 42
dengan isi materi telah baik.
website pembelajaran interaktif ini |4 5|4|4|5|4|4|3|5]| 4 42
mengarahkan saya ke  Chemo-
10. | entrepreneurship yaitu untuk
mengatur/memonitor dalam belajar dan
berwirausaha.
11. | Petunjuk pengerjaan soal telah jelas 5|4|14|4|4|5[4]4]|5] 3 42
12 | Teks yang disajikan mudah dipahami 5(414|5/4|14|5|4|4] 3 42
13 Evaluasi dan materi yang disajikan | 4|4|4|5|4|4|4|5|5| 5 44
telah sesuai.
Melalui website pembelajaran interaktif | 4| 5|4 4|4|3|5|4|4]| 4 41
14 | ini membuat saya lebih mudah dalam
mempelajari materi Koloid.
Kemenarikan yang dihadirkan dalam | 5| 4|4|5|3|5|5|3|4| 5 43
website pembelajaran interaktif ini
15 ;
membuat saya lebih senang dalam
belajar.
Total Skor 634
Presentase 84,5%
Kriteria Sangat
layak

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah keseluruhan jawaban responden (F)

adalah 634, jumlah pertanyaan dalam angket (1) adalah 15, skor tertinggi dalam

angket (N) adalah 5, dan jumlah responden (R) sebanyak 10 orang. Dari data tersebut

maka didapatkan hasil persentase kelayakan yaitu:

634

K

~5 x15x 10

X 100%

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh persentase jawaban seluruh

responden sebesar 84,5% yang berada pada rentang nilai 81 % — 100 % dengan

Kriteria respon siswa “Sangat Layak”. Berdasarkan data-data yang diperoleh baik itu
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dari penilaian guru maupun respon siswa, peneliti menyimpulkan bahwa media

pembelajaran yang telah dikembangkan sangat menarik dan sangat layak serta

mendukung pembelajaran materi koloid.

4.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluarion)

Evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan peneliti untuk mengetahui
seberapa jauh mana keberhasilan website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrepreneurship yang telah dibuat. Dari tahap impelementasi diatas, media yang
dibuat dikategorikan layak berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi.
Selain itu hasil penilaian guru dan respon siswa juga menunjukkan hal yang sangat
baik. Selanjutnya media ini dapat digunakan oleh guru dan siswa serta berpotensi
untuk menumbuhkan semangat Entrepreneurship pada materi koloid bagi siswa.

4.2 Pembahasan
Pengembangan website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-

Entrepreneurship dilakukan dengan menggunakan model Lee & Owens. Model

pengembangan ini memiliki lima tahapan yang diadaptasi dari kerangka ADDIE

yakni Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Develop), Implementasi

(Implement), dan Evaluasi (Evaluate). Adapun alasan mendasar digunakannya model

pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.  Model pengembangan ini dikatakan sebagai model prosedural yakni model
yang bersifat deskriptif dimana pada setiap langkah dalam prosesnya tersusun
secara sistematis.

2. Model pengembangan ini dikhususkan untuk mengembangkan sebuah

multimedia pembelajaran.
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3. Model pengembangan ini sudah banyak digunakan untuk berbagai penelitian
pengembangan dan telah terbukti menghasilkan produk yang baik.
Pengembangan multimedia pembelajaran telah dikaji secara detail oleh Lee, W.

W., dan Owens, D. L., dalam bukunya yang berjudul Multimedia-Based Instruction

Design (Rusdi, 2018).

Pada tahap analisis, peneliti melakukan tahap analisis kebutuhan, analisis
karakteristik siswa, analisis tujuan pembelajaran, analisis materi, serta analisis
teknologi pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kimia di
SMAN 2 Muaro Jambi (Lampiran 1), dapat dianalisis bahwa bahan ajar yang sering
digunakan guru dalam proses pembelajaran anatara lain Ms. Power Point, video
pembelajaran, buku paket, dan LKS. Namun dengan digunakannya media
pembelajaran tersebut, terlihat bahwa siswa masih memiliki kendala selama proses
pembelajaran kimia khususnya materi koloid karena masih minimnya media
pembelajaran yang tersedia di sekolah. Dan media pembelajaran yang digunakan
cenderung menekankan aspek kognitif, artinya konsep-konsep yang diajarkan hanya
sekedar pengetahuan dimana peserta didik kurang menghayati dan kurang
merealisasikan materi koloid dalam konsep nyata. Seharusnya dengan mempelajari
materi Kimia, diharapkan siswa dapat mengetahui hubungan materi kimia dengan
kehidupan atau lingkungan sekitar agar terealisasinya pembelajaran yang bermanfaat.

Berdasarkan hasil data angket kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang
disebarkan kepada 30 peserta didik kelas XII IPA SMAN 2 Muaro Jambi,
menunjukkan bahwa 66.6% siswa merasa kesulitan dalam mempelajari dan

memahami materi koloid. Adapun kendala siswa sulit memahami materi koloid yakni
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kurangnya ketersediaan media pembelajaran yang menarik dimana 86,7% peserta
didik lebih menyukai bahan ajar digital (PPT, video pembelajaran, website
pembelajaran, aplikasi android) dibandingkan bahan ajar cetak (buku paket dan
LKS). Didapatkan juga data bahwa 90% peserta didik lebih menyukai pembelajaran
kimia yang diaplikasikan secara langsung dimana 96% peserta didik menyetujui
adanya peningkatan hasil belajar dengan digunakannya pendekatan Chemo-
Entrepreneurship pada materi koloid. Sehingga 96,7% peserta didik sangat setuju
untuk diterapkannya pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi koloid.

Berdasarkan data hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas XII IPA 2 SMAN 2 Muaro Jambi memerlukan
adanya media pendukung yang mampu menarik perhatian dalam pembelajaran
sehingga siswa dapat mudah memahami materi koloid. Dan diharapkan dengan
penggunaan media ini peserta didik mampu belajar secara mandiri. Dibutuhkan juga
pendekatan Chemo-Entrepreneurship agar peserta didik mampu mengaplikasikan
konsep koloid yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari menjadi sesuatu yang
bernilai ekonomi guna membantu siswa untuk memahami konsep koloid yang
bersifat abstrak dan hafalan.

Website pembelajaran merupakan salah satu bentuk media pembelajaran. Media
pembelajaran memanfaatkan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks,
grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link dan
tool yang memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan
berkomunikasi. Media memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon siswa

terhadap materi (Suyanto, 2003).
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Interaktif sendiri dikaitkan dengan komunikasi dua arah dari komponen-
komponen komunikasi dalam media. Website interaktif diartikan sebagai website
yang dilengkapi oleh alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, hal ini
membuat pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya.

Boulton &Trent (2008) yang mengatakan bahwa penggunaan media web di
tingkat pendidikan dapat memberikan dukungan yang lebih baik untuk siswa yang
kemampuannya kurang, meningkatkan respon keterlibatan siswa pada proses belajar
mengajar, memberikan kesempatan percepatan (akselerasi) belajar bagi siswa yang
cerdas dan berbakat, dan mengembangkan kemampuan belajar siswa secara mandiri.

Dengan dikembangkannya produk website pembelajaran interaktif berorientasi
Chemo-Entrepreneurship ini diharapkan siswa mampu belajar secara mandiri dengan
tujuan siswa dapat memahami konsep materi koloid yang bersifat abstrak dan hafalan
menjadi lebih mudah dan menarik serta siswa juga dapat menumbuhkan minat dan
motivasi dalam berwirausaha.

Pada tahap desain, website pembelajaran interaktif dirancang diawali dengan
menentukan tim, jadwal penelitian, spesifikasi media, struktur materi, membuat
flowchart dan storyboard serta diakhiri dengan evaluasi. Dalam mendesain dan
merancang produk, penulis menggunakan landasan teori belajar kognitif dan teori
belajar konstruktivistik.

Menurut Bruner, Teori belajar kognitif merupakan salah satu teori belajar yang
sangat mengedepankan proses belajar. Dengan melakukan proses belajar yang
tersistematika tentunya akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Melalui proses

belajar enaktif, ikonik, dan simbolik. Tahapan enaktif Bruner memiliki tujuan agar
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siswa memahami suatu materi yang berdasarkan dari pengalaman yang ia dapatkan.
Melalui suatu aktivitas atau pengalaman yang telah ia dapatkan dari kegiatan
membaca dan melakukan kegiatan secara langsung. Tahap Ikonik pada teori belajar
Bruner memiliki tujuan agar siswa mampu memahami objek-objek atau materi
melalui gambar- gambar dan visualisasi verbal. Tahap Simbolik pada teori belajar
Bruner memiliki tujuan pembelajaran yaitu siswa diharapkan mampu untuk
mengabstraksi berupa teori-teori, penafsiran, analisis, dan sebagainya dari apa yang
telah mereka amati. Adapun pengaruh teori kognitif dalam pengembangan website
pembelajaran interaktif terintegrasi pada sajian materi dimana siswa memahami
meteri koloid yang bersifat abstrak dan hafalan menjadi lebih mudah dipahami karena
menggunakan pendekatan Chemo-Entrepreneurship sehingga konsep materi koloid
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari dan diharapkan dapat bernilai ekonomi.
Selanjutnya pada teori belajar konstruktivisme berkeyakinan bahwa siswa
secara aktif akan membangun pengetahuan sendiri yang ditentukan oleh pengalaman
siswa itu sendiri. Manusia harus mengkonstruksinya terlebih dahulu pengetahuan itu
dan memberikan makna melalui pengalaman yang nyata. Teori konstruktivisme
didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan
menciptakan sesuatu makna dari apa yang dipelajari. Dengan demikian, belajar
menurut teori konstruktivisme bukanlah sekadar menghafal, akan tetapi proses
mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil
pemberian dari orang lain seperti guru, akan tetapi hasil dari proses mengkonstruksi
yang dilakukan setiap individu. (Iswadi, 2014). Adapun pengaruh teori

konstruktivisme dalam pengembangan website pembelajaran interaktif yakni pada
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proses pembuatan flowchart, storyboard, sampai pada penggunaan unsur seperti teks,
warna, gambar, animasi yang merupakan bagian dari pengalaman yang nyata bagi
siswa dalam membantu siswa dalam proses pembelajaran.

Setelah dilakukannya tahap desain, maka peneliti melakukan tahap,
pengembangan dimana setelah produk dirancang selanjutnya akan dikembangkan
menjadi produk awal. Pada tahap ini, produk akan dibuat sesuai dengan storyboard
yang telah dirancang dan diintegrasikan ke dalam aplikasi Google Sites dan Canva.
Penggunaan Canva digunakan untuk membuat sampul dan gambar yang terdapat
produk website pembelajaran interaktif. Sedangkan aplikasi Google Sites digunakan
untuk penggabungan serta mengupload berbagai elemen seperti gambar, teks, video,
animasi menjadi satu produk media yang menarik. Produk awal yang telah dihasilkan
selanjutnya divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil validasi inilah yang akan
menjadi bahan perbaikan produk. Setelah itu produk akan direvisi kembali sesuai
dengan saran dan komentar ahli media dan ahli materi sehingga didapatkan produk
yang valid untuk diujicobakan. Dalam mengembangkan website pembelajaran
interaktif ini dilakukan validasi ahli media dan ahli materi masing-masing sebanyak
dua kali.

Dalam proses validasi terhadap pengembangan multimedia pembelajaran
interaktif yang dikembangkan sangat sejalan oleh pendapat para ahli. Dalam tahap
validasi media, peneliti harus memperhatikan aspek desain tertentu yang dapat
menunjang keberhasilan produk bahan ajar antara lain prinsip kesederhanaan,

keterpaduan, penekanan, keseimbangan, bentuk dan warna (Arsyad, 2014). Kemudian
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dalam tahap validasi materi, peneliti harus memperhatikan kriteria penyusunan materi
yakni format, isi dan bahasa.

Berdasarkan data hasil validasi pertama oleh Ibu Aulia Sanova, S.T., M.Pd.
diperoleh total skor 55 dengan rerata 3,73 berada pada interval > 3,4-4,2 dalam
kategori “Layak”. Beberapa komentar dan saran dari ahli media antara lain
hendaknya dibuat fitur komentar untuk pengguna saling berdiskusi atau berinteraksi,
icon dihalaman muka lebih di perbesar dan di tata lagi, serta pada penjelasan gerak
brown ditambahkan animasinya. Saran yang didapatkan oleh ahli media ini yang akan
menjadi petunjuk untuk melakukan perbaikan pada website pembelajaran interaktif
berorientasi Chemo-Entrpreneurship. Hasil validasi ahli media tahap pertaman ini
memperoleh bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak
diujicobakan dilapangan dengan revisi. Dilanjutkan dengan dilakukan validasi kedua
oleh ahli media diperoleh total skor 67 dengan rerata 4,46 berada pada interval >4,2-
5,0 dalam kategori “Sangat Layak”. Semua saran yang diberikan oleh ahli media pada
validasi tahap pertama telah dilakukan. Berdasarkan skor ini, maka validator media
menyatakan bahwa website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-
Entrepreneurship telah baik dan layak untuk diujicobakan ke sekolah.

Selanjutnya dilakukan validasi pertaman oleh ahli materi oleh Bapak Dr. Drs.
Haryanto, M.Kes. Diperoleh total skro 45 dengan rerata 3,46 berada pada interval
>3,4-4,2 dalam kategori “Layak”. Adapun beberapa perbaikan dan saran dari ahli
materi yakni peninjauan kembali indikator dan tujuan pembelajaran, kemudian
pemilihan kata yang kurang tepat, lalu diperbaiki kembali soal evaluasi, serta perlu

diberikan penekanan antara project Chemo-Entrepreneurship dengan materi koloid.
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Hasil validasi ahli materi tahap pertama ini memperoleh hasil bahwa bahan ajar yang
dikembangkan dinyatakan layak untuk diujicobakan di lapangan dengan revisi.
Dilanjutkan dengan dilakukan validasi kedua oleh ahli materi diperoleh total skor 58
dengan rerata 4,46 berada pada interval >4,2-5,0 dalam kategori “Sangat Layak”.
Semua saran yang diberikan oleh ahli materi pada validasi tahap pertama telah
dilakukan. Berdasarkan skor ini, maka validator materi menyatakan bahwa website
pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship telah baik dan layak
untuk diujicobakan ke sekolah.

Setelah dilakukannya tahap pengembangan yang diakhiri dengan validasi oleh
para ahli, dilanjutkan dengan tahap implementasi. Pada tahap implementasi ini,
sebelum produk diujicobakan ke siswa terlebih dahulu dilakukan penilaian guru.
Berdasarkan hasil instrument penilaian guru diperoleh jumlah skor 63 dengan rerata
4,5 berada pada interval >4,2-5,0 dalam kriteria “Sangat Layak”. Pada penilaian ini,
guru juga memberikan komentar dan saran terhadap website pembelajaran interaktif
berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang dikembangkan. Guru kimia kelas XII IPA
2 SMAN 2 Muaro Jambi yakni Bapak Sugeng Triwahyudi, S.Pd., M.Pd. Menuturkan
bahwa website pembelajaran interaktif yang dikembangkan sangat menarik dan
memudahkan akses bagi peserta didik karena dapat belajar secara mandiri secara
online melalui komputer/laptop ataupun smartphone dan diharapkan peserta didik
dapat menumbuhkan keterampilan serta semangat entrepreneurship.

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba produk di kelas XII IPA 2 SMAN
2 Muaro Jambi. Uji coba yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji coba

perorangan dan uji coba kelompok kecil. Adapun pemilihan kelas XII IPA 2
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didasarkan atas pertimbangan serta saran dari guru. Pada uji coba perorangan
digunakan responden siswa kelas XII IPA 2 SMAN 2 Muaro Jambi sebanyak 3 orang
siswa dan diperoleh persentase jawaban seluruh responden sebesar 84,4% yang
berada pada rentang nilai 81 % — 100 % dengan Kriteria respon siswa “Sangat
Layak”. Berdasarkan data hasil uji coba perorangan ini, maka peneliti menyimpulkan
bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan sangat menarik dan sangat baik
serta layak untuk diujicobakan pada uji coba kelompok kecil. Selanjutnya
dilaksanakan uji coba kelompok kecil dengan responden siswa kelas XII IPA 2
SMAN 2 Muaro Jambi sebanyak 10 orang. Pada uji coba kelompok kecil ini
diperoleh persentase jawaban seluruh responden sebesar 84,5% yang berada pada
rentang nilai 81 % — 100 % dengan kriteria respon siswa “Sangat Baik”. Kelemahan
pada uji coba ini, peneliti belum bisa mengetahui seberapa efektif penggunaan media
dalam pembelajaran Chemo-Entrepreneurship yang telah dibuat sehingga
kemampuan entrepreneur siswa belum dapat terukur dengan baik. Namun untuk
mengurangi kelemahan tersebut, pada produk website pembelajaran interaktif
berorientasi Chemo-Entrepreneurship telah disediakan kolom pengiriman tugas
project Chemo-Entrepreneurship sehingga nantinya peserta didik diharapkan sudah
mampu  mengaplikasikan  project Chemo-Entrepreneurship  dalam  proses
pembelajaran kimia khususnya materi koloid.

Pendekatan Chemo-Entrepreneurship dalam website pembelajaran interaktif
dapat dilihat pada laman project chemo-entrepreneurship pada produk website
pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan. Pada laman tersebut berisi uraian

singkat mengenai alat dan bahan, prosedur kerja serta keterkaitan materi koloid
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dengan project Chemo-Entrepreneurship. Percobaan tidak hanya berkaitan dengan
ilmu kimia, namun juga memiliki karakteristik entrepreneurship didalamnya. Pada
website pembelajaran interaktif juga dilengkapi dengan tugas perencanaan produk
untuk menimbulkan semangat berwirausaha.

Pendekatan Chemo-Entrepreneurship yang terdapat dalam produk website
pembelajaran interaktif ini dapat meningkatkan minat dan rasa ingin siswa dalam
belajar kimia. Hal ini dapat diketahui pada saat peneliti melakukan uji coba, dimana
terlihat siswa sangat antusias dan tertarik dalam proses penggunaan media
pembelajaran dimana siswa banyak yang bertanya mengenai produk website
pembelajaran interaktif dan produk Chemo-Entrepreneurship. siswa tertarik untuk
dapat mengaplikasikan prosespembuatan produk seperti pembuatan mayonaise,
pembuatan puding mangga dan pembuatan selai nanas.

Prahastuti, W., dkk (2013), mengatakan bahwa konsep pendekatan Chemo-
Entrepreneurship (CEP) adalah suatu pendekatan pembelajaran kimia yang
kontekstual dimana pembelajaran kimia akan dikaitkan dengan objek nyata dengan
tujuan untuk memotivasi siswa agar memiliki semangat berwirausaha. Penerapan
konsep koloid pada pendekatan Chemo- Entrepreneurship pada penelitian ini yakni
seperti pembuatan mayonaise, pembuatan puding mangga dan pembuatan selai nanas
yang mampu merangsang siswa untuk lebih aktif mempresentasikan produk yang
telah dibuat dan juga mampu memberikan bekal kewirausahaan. Hal ini juga
dibuktikan dengan meningkatnya keterampilan proses sains pada kategori sangat baik
dengan rata-rata 92 dan kreativitas siswa berada pada kategori baik dengan rata-rata

80,16. Nurjanah (2017) menyatakan bahwa inti dari pendekatan Chemo-



107

Entrepreneurship yakni bukan merubah siswa menjadi seorang pedagang, namun
dengan pengaplikasian pembelajaran yang berorientasi Chemo-Entrepreneurship
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan Entrepreneurship siswa yang
terwujud dalam sikap kreatif, inovatif, berwawasan luas, mandiri, dan pantang
menyerah.

Selain itu penggunaan aplikasi Google Sites sebagai aplikasi pembuatan website
pembelajaran interaktif juga mempermudah proses pembelajaran. Hal ini terlihat
bahwa siswa sangat senang dalam menggunakan website pembelajaran interaktif
karena bersifat interaktif. Adanya kontrol pengguna (user control) membuat siswa
dapat mengalokasikan pembelajaran sesuai dengan keinginan siswa itu sendiri.
Menurut Arif (2017), penggunaan bantuan Google Sites pada pengembangan
multimedia pembelajaran interaktif ini menawarkan akses mudah, dikarenakan
penggunaannya terhubung dengan alat Google lainnya seperti Google Docs, sheet,
forms, calender, awesome tabel dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi, penilaian guru,
respon siswa, serta beberapa penilaian terdahulu yang relevan diperoleh bahwa
produk website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada
materi koloid yang dihasilkan sudah layak dan mendapat respon yang sangat layak
dari guru dan siswa. Penyajian materi yang terdapat dalam website pembelajaran
interaktif mampu menarik motivasi serta membantu siswa dalam mempelajari materi
koloid dan dapat dijadikan sebagai media penunjang pembelajaran siswa baik di

sekolah maupun secara mandiri di rumah.



5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan website pembelajaran interaktif

berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi koloid, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

5.2

Website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada
materi koloid yang dikembangkan memperoleh hasil “Sangat Layak” secara
konseptual berdasarkan penilaian dari validasi ahli media dan ahli materi.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa website pembelajaran interaktif yang
dikembangkan ini layak untuk diujicobakan sebagai media pembelajaran dalam
pembelajaran kimia.

Website pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada
materi koloid yang dikembangkan memperoleh hasil “Sangat Layak™ secara
prosedural berdasarkan penilaian guru dan respon siswa terhadap produk yang
dikembangkan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa website pembelajaran
interaktif yang dikembangkan ini layak digunakan sebagai media pembelajaran
dalam pembelajaran kimia.

Saran

Adapun beberapa saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penulis menyarankan kepada guru mata pelajaran kimia untuk website

pembelajaran interaktif berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi
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koloid sebagai media pembelajaran, karena website pembelajaran interaktif ini
telah dinyatakan “Sangat Layak” digunakan dalam proses pembelajaran.

Penulis juga menyarankan kepada peneliti di bidang pengembangan selanjutnya
agar dapat mengembangkan website pembelajaran interaktif berorientasi
Chemo-Entrepreneurship pada materi-materi kimia lainnya.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan melakukan uji coba kelompok besar yakni uji efektivitas agar diketahui

seberapa efektif penggunaan media ini dalam proses pembelajaran.



DAFTAR PUSTAKA

Arfin, W., Latisma, L., & Oktavia, B. 2018. A development module of chemistry
learning  based on  chemo-entrepreneurship  oriented.  394-400.
https://doi.org/10.29210/2018157

Arief, R., 2017, Aplikasi Presensi Siswa Online Menggunakan Google Forms, Sheet,
Sites, Awesome Table dan Gmail, Sntekpan V, Surabaya: . Sntekpan V, 137-
143.

Arsyad, A., 2015, Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Azis, T. N. 2019. Strategi pembelajaran era digital. In The Annual Conference on
Islamic Education and Social Science (Vol. 1, No. 2, pp. 308-318).

Boulton, Helen. 2008. Managing e-Learning: What are the Real Implications for
Schools. Electronic Journal e-Learning. Vol. 6(1).

Falahudin, lwan, 2014, Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran, Jurnal Lingkar
Widyaiswara, 4 (1), 104-117.

Fatah, A. H., Asi, N. B., Anggraeni, M. E., Wulandari, A., & Latif, A. (2021).
Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Dasar Berbasis Web Pada Pokok
Bahasan Termokimia. Jurnal limiah Kanderang Tingang, 12(1), 56-64.

Hamid, Mustofa Abi., 2020, Media Pembelajaran, Medan: Yayasan Kita Menulis.

Ismulyati, S., & Ikhwani, Y., 2019, Pendekatan Chemo-Entrepreneurship Pada Minat
Kewirausahaan Siswa SMA N 1 Bukit Perubahan Materi, Jurnal Pendidikan,
221-222, p-1SSN: 2654-7074 e-ISSN: 2654-7082, DOI: 10.32734/st.v2i1.347

Iswadi, 2014, Teori Belajar, Bogor: Penerbit in media.

Khosesat, R., Hukum, F., Tarumanagara, U., Manajemen, P. S., Tarumanagara, U.,
Informatika, J. T., & Tarumanagara, U. 2021. DUNIA BISNIS yang sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki setiap mahasiswa . Pada kenyataannya ,
setiap. 2107-2114.

Mangelep, N. O. 2017. Pengembangan Website Pembelajaran Matematika Realistik
Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama. Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika, 6(3), 431-440.

Mendikbud. 2013. Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi
Kurikulum. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

110



111

Munadi, Y., 2013, Media Pembelajaran (Sebuah Pendekatan Baru). Jakarta:
Referensi.

Najib, A. dan Misrochah, N. 2020. Penyusunan Petunjuk Praktikum Kimia
Berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada Larutan Penyangga. Journal of
Educational Chemistry (JEC). 2(2): 57-63.

Nirwana, E., & Yenti, E. 2021. Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan
Pendekatan Chemo-enterpreneurship (CEP) Berorientasi Green Chemistry
pada Materi Asam Basa (Doctoral dissertation, UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU).

Nurjanah, E., & Poedjiastoeti, S., 2017, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa
Berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada Materi Zat Aditif Makanan untuk
Siswa Tunarungu Kelas X DI SMALB-B, UNESA Journal of Chemistry
Education, 6(2), 369-374, ISSN: 2252-9454.

Nurrita, T., 2018, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa, Jurnal Misykat, 3(1), 177.

Nyoto Kurniawan, R. 2013. Website Praktis dengan Google Sites. Elex Media
Komputindo.

Prahastuti, W., & Widodo, A. T. 2013. PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP MATERI REAKSI
REDOKS UNTUK SISWA KELAS X SMA. Innovative Journal of Curriculum
and Educational Technology, 2(1).

Putrawangsa, 2018, Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran di Era Industri
4.0, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan, 16(1), 43-53, pISSN: 1829-
5940 e-ISSN: 2503-4510.

Riduwan, 2015, Dasar-Dasar Statistika, Bandung: Penerbit Alfabeta.

Rilanty, N., & Juwitaningsih, T. 2020. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Website Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kesetimbangan
Kimia. Jurnal Inovasi Pembelajaran Kimia (Journal Of Innovation in
Chemistry Education), 2(1), 36-40.

Rusdi, 2018, Penelitian Desain dan Pengembangan Kependidikan (Konsep, Prosedur,
dan Sintesis Pengetahuan Baru), Depok: PT. Raja Grafindo Persada.

Rusman, 2017, Belajar & Pembelajaran, Jakarta: Kencana.

Sanjaya, W., 2012, Media Komunikasi pembelajaran, Jakarta: Kencana.



112

Sudatha, 1.G.W. dan Tegeh, I.M., 2015, Desain Multimedia Pembelajaran,
Yogyakarta: Media Akademi.

Sumarti, S. S., Nuswowati, M., & Kurniawati, E. 2018. Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains Melalui Pembelajaran Koloid Dengan Lembar Kerja Praktikum
Berorientasi  Chemo-Entrepreneurship. Phenomenon:  Jurnal  Pendidikan
MIPA, 8(2), 175-184.

Suprapti, E., 2016, Peningkatan Pembelajaran Matematika Anak Usia Dini Dengan
Microsoft Powerpoint Ispring Pada Materi Pengenalan Konsep Bilangan, Jurnal
Pendadogi, Vol. 2 No.1.

Sutresna, N., Sholehudin, D., dan Herlina, T., 2016, Buku Siswa Aktif dan Kreatif
Belajar Kimia, Bandung: Grafindo Media Pratama.

Suyanto, M. 2003. Multimedia Alat untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing.
Yogyakarta: ANDI.

Suyono., & Hariyanto.,, 2014, Belajar dan Pembelajaran, Universitas Negeri
Surabaya: ROSDA.

Syifa, K. S., & Khotimah, H., 2021, Pemanfaatan Media Pembelajaran, Inovasi di
Masa Pandemi Covid-19, Jurnal limu Pendidikan, 3(4), 2149-2158, pISSN:
2656-8063 e-ISSN: 2656-8071.

Wibawanto, W., 2017, Desain dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran Interaktif,
Jember: Cerdas Ulet Kreatif.

Widiyaningtyas, T., & Widiatmoko, A. 2015. Media pembelajaran berbasis web pada
mata pelajaran Kimia. Tekno, 21(1).

Widoyoko, E.P., 2012, Teknik Penyusushan Instrumen Penelitian, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Widyati, W. 2014. Belajar Dan Pembelajaran Perspektif Teori Kognitivisme. Biosel:
Biology Science and Education, 3(2), 177. https://doi.org/10.33477/bs.v3i2.521

Widyati, W. 2014. Belajar Dan Pembelajaran Perspektif Teori Kognitivisme. Biosel:
Biology Science and Education, 3(2), 177.

Zainul, R., Afrianti, T., Bahri, H., Putri, S. R., Asral, S. S. T., Sari, I. P.,, &
Kurniawati, D. 2020. Pengembangan Website Pembelajaran Kimia di Sekolah
Teknis Riset dan Uji Terapan.



113

LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA GURU

Hari/Tanggal : Selasa’25 Oktober 2022
Institusi/sckolah . SMA Negeri 2 Muaro Jambi
Responden Sugeng Triwahyudi, S.Pd., M.Pd.
Profesi Guru Mata Pelajaran Kimia

Lembar wawancara ini bertujuan untuk dapat memperoleh informasi pembelajaran
di sekolah Data yang diperoleh
media pembelajaran media

uk menjawab

kimia serta pemanfaatan media dalam pembelajaran kimia
akan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan
pembelajaran interaktif Oleh karena itu, mohon untuk kesediaan bapak/ibu unt

pertanyaan yang diajukan sesuai dengan fakta

No Pertanyaan

kurikulum 2013 revisi 2017

1. | Kurikulum apa yang digunakan  dalam
pembelajaran kimia di SMAN 2 Muaro Jambi?

2. .Bagal};aﬁh—KkM untuk kelas XI SMAN 2 Muaro
Jambi khususnya pada materi Koloid?

Jika dilakukan e\'aluasiﬁzr;g?r;ai—m—gteri Koloid.
berapa persentase rata-rata untuk siswa yang
mencapai atau melewati KKM?
Menurut B—apaT bat,almami minat belajar siswa | minat belajar pada

pembelajaran kimia kurang

| pada mata pelajaran k kimia? -
Menurut Bapalulbu bagalmana pemahaman siswa | sebagian ada yang memahami

terhadap m_at_ell\lfmla khususnya ma materi | Koloid. L
ernah dialami | masih kurangnya media

6. | Kendala hambatan apa saja yang perna
selama proses pembelajaran kimia khususnya  pembelajaran  untuj  materi
materi Koloid? | koloid, sehingga siswa Kurang

tertarik  untuk  mendalami
materi koloid karena hanya
| banyak bersifat hafalan. B
7 | Apakah sebelumnya telah mengenal pembelajaran ; Belum W

berorientasi kewirausahaan (Chemo-
Entrepreneurship) pada pembelajaran kimia?

8. Apak:ﬁ di sckolah sudah pernah menerapkan | belum pernah
pembelajaran berorientasi Chemo-
Entrepreneurship? Jika ada, materi kimia apa yang
digunakan pada pembelajaran tersebut?

9. | Bagaimana dampak yang ditimbulkan saat tidak ada karna  belum

Scanned by TapScanner




diterapkannya  pembelajaran  kimia

berorientasi Chemo-Entreprencurship?

vang | menggunakan

Apakah dalam proses pembelajaran kimia, bapak A

vang terdapat dalam website pembelajaran

10. | pernah
| sering menggunakan media (baik media cetak
maupun multimedia)?

11. [ Jika ada, media pembelajaran  apa yang | ppt, video dari youtube, lks
digunakan?

12. | Apakah sekolah telahdm—erhpunyai media | belum
pembelajaran berorientasi Chemo-

Entrepreneurship?

13. | Bagaimana dampak yang ditimbulkan saat | belum pernah digunakan
digunakannya media pembelajaran berorientasi
Chemo Entrepreneurship?

14. | Apakah Bapak tclahﬁmencm;;i&a-r-l pémberian belum pernah
pengalaman belajar melalui  penggunaan dan
pengembangan keterampilan siswa? Jika iya,
pengembangan keterampilan seperti apa yang
Bapak/Ibu terapkan khususnya pada pembelajaran
kimia ?

15. | Sarana dan prasarana apa yang telah disediakan | lab kompoter, lab kimia, wifi,
sekolah dalam mendukung pembelajaran siswa? dan proyektor

16. | Apakah tersedia laboratorium untuk pcmbclajaan— tersedia
kimia?

17. | Jika ada, bagaimana kelengkapan alat dan bahan | sudah lengkap ‘
di laboratorium kimia tersebut? ‘

18. | Apa saja teknologi digital yang disediakan sekolah | komputer sekolah ]
untuk mendukung proses pembelajaran? |

19. | Apakah siswa duzinkan untuk menggunakan | tidak diperkenan kan |
laptop atau smartphone pada saat proses membawa laptop, kecuali
pembelajaran? dibutuhkan  karena  sekolah |

memiliki lab komputer '

20. | Apakah Bapak pernah menggunakan Website | pernah, kesetimbangan kimia ‘
pembelajaran interaktif saat mengajar kimia? Jika
pemah, pada materi apa media tersebut
digunakan?

21. | Apakah ada kendala muncul saat dilakukannya | tidak ada '
pengoperasian website pembelajaran interaktif ’
tersebut?

22. | Apakah siswa mudah memahami materi kimia | mudah {

tersebut?
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23 | Menurut Bapak, apakah penggunaan website | efektif
pembelajaran interaktif materi kimia khususnya
| materi Koloid akan efektif jika digunakan pada
materi Kolod?
24, | Menurut Bapak, bagaimana jika dikembangkan | sangat bagus sekali
website Pembelajaran  Interaktif ~ Berorientasi
Chemo-entrepreneurship sebagai pedoman siswa |

dalam proses pembelajaran kimia pada mateni
Koloid? |

Jambi, 25 Oktober 2022
Guru mata pelajaran kimia

(Sugeng Triwahyudi, S.Pd., M.Pd.)
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ANGKET KEBUTUHAN DAN
KARAKTERISTIK SISWA

Website merupakan salah satu dari

hasil perkembangan teknologi yang dapat
dijadikan sebagai media yang tepat dan
sesuai dalam pembelajaran. Website
pembelajaran dapat menjadi media
pembelajaran yang

menyenangkan, memiliki unsur interaktivitas
yang tinggi, memberikan

fleksibilitas terhadap kegiatan pengaksesan
materi pembelajaran, kecepatan

koneksi informasi dan visualisasi dalam proses
pembelajaran

Notes:

1. Instrumen diisi oleh peserta didik SMA
Negeri 2 Muaro Jambi

2. Instrumen ini bertujuan sebagai analisis
kebutuhan siswa yang akan

menjadi dasar permasalahan oleh peneliti yang
akan diangkat

3. Pertanyaan yang tertera pada angket ini
merupakan salah satu

instrumen untuk skripsi yang berjudul
“Pengembangan

Website Pembelajaran Interaktif Berorientasi
Chemo-Entrepreneurship Pada Materi
Koloid"

Silahkan isi pertanyaan dibawah ini dengan
memilih salah satu jawaban

yang tersedia. Mohon untuk mengisi dengan
sehaik-baiknya

Terimakasih

[\ .com (tidak dibagi i akun @ Daf disimpan

*Wajib

Nama *

Nesya Veronica

Berikutnya Kosongkan formulir

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan -
Kebijakan Privasi

Google Formulir

Lampiran 2. Hasil Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa

ANGKET KEBUTUHAN DAN
KARAKTERISTIK SISWA

&R wiysndarezekiz018@gmail.com (1idak aibogikan) Gantiakun (@ Orst dewimpmn

Saya memiliks smartphone (Android, Iphone, atau Windows Phone) *
@ 5 (sanom Setus)

O sseum)

O 3 (kurong Setuhy)

O 2Tk Setu)

O 1 (angat Tidak Setuju)

Saya memiliki 1apiop atau komputer di rumah *
O 5(sengasetn)

® s

O 3 (Kurong Setuiu)

O 2(naaksetup)

O 1 (sangat Tiaak Sewupu)

Saya sering membawa Smartphone ke sekolan *
@ 5(sangat Setuia)

O 4seum)

O 3 (Kurang Setuiu)

O 2(rasksetun)

O 1 (sangat Tiak Setuu)

Says sering menggunaksn hp untuk keperluan sosial media
(Facebook Tiktok instagram, all)

O s(sangat Setuiu)
@ (et

© 3 (Kurang Setupu)
O 2(Hdakseum)

O 1 (sangat Tidak Setujy)

intermet untuk

O 5(sen0m setuts)
@ +senm)

O 3 (Kurang Sctugu)
O 2(ndakSetu)

O 1 (sangat Tidak Setuju)

o ruman +
@ s5(sanomsess)

O sseum)

O 3 (Kurong Setutu)

O 2(Taaksetun)

O 1 (Sangat Tidak Setuju)

Says mampu menggunaken komputer/1aptop dn Hp untuk mencari nfo tentang *
pelajaran dengan baik.

O s5(sang setu)
® e

O 3 (Kurong Setugu)
O 2(Tdak Setus)

O 1 (sangat Tidsk Setuiu)

Saya mampu mengoperasikan bahan ajar berbentuk eiekironik *
O 5(sangat Setuiu)

@ 4seum)

O 3 (Kurang Seth)

O 2(Tidok Setups)

O 1 (Sangat Tidsk Setuiu)

slar berbentuk soft copy *
O 5(sangm setuty)
@ (setum)
O 3 (Kurong Setupu)
O 2(nasksetun)
O 1 (Sangat Tidak Setul)
sepert

atau bahan ajar berbentuk spikasi
O 5(san90t Setu)

O #(sem)

@ 3 (Krang Setuge)

O 2(TidokSetuns)

O 1 (Sangst Tidak Setuju)

Kemball Berikutnya Kosongkan formulic

Sanaan parah menr ks ssnd melars Googe Forml

Lppackar
B

Google Formulir
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ANGKET KEBUTUHAN DAN
KARAKTERISTIK SISWA

BT wityandarezeki2018@omall com (Hidak dibagikan)

- wain

Saya memiliki kendala dalam memahami *
materi kimia khususnya materi Koloid

O s (sangat et
® (o)

O 3 (Kurano Setu)
O 2Mdak setund
o

1 (Sangat Tiaak Setu)

Saya dapat mencari informasi mengenai materi *
Koloid secara luas melalui internet
O s (sangat setu)
O 4 (serun
3 (kurang Setuiu)

T (Sangat Tidak Setups)

@®
O 2 (Tdok Setuiu)
o

Penggunaan internet dalam mempelajari L
materi Koloid membantu saya dalam
meningkatkan hasil belajar
O 5 (sangot Setuiv)

 (Setu)

2 (Tidak Setu)

@®
© 3 (kurang Setus)
o
o

1 (Sangat Tidak Setuj)

Penjelasan terkait materi Koloid yang hd
disampaikan oleh guru selalu dapat dipahami
dengan baik

5 (sangat Sewsu)

4 (setuw)

3 (Kurang Setuiv)

2 (Tidk Setu)

00000

7 (Sangat Tigsk Setu)

Saya lebih memahami materi Koloid yang di »
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

5 (Sangat Setui)

4 (Setu)

3 (Kurang Setuiu)

2 (Tiaak Setu)

0000@

7 (Sangat Tidak Setus)

Kegiatan berwirausaha sangat membantu saya *
dari segi nilai ekonomi

5 (Sangat Setuiu)

4 (Setuin)

5

a Setuin)

2 (Tiaak Setu)

00000

7 (Sangat Tiask Setuju)

Saya belum mengetahui konsep materi ot
Koloid yang dapat bernilai ekonomi
O s (sangat Setui)

O 4 (seniw)

@ 3 (kurana Setui)
O 2 (Tdsk Setups)
o

1 (Sangat Tidak Setus)

Dengan mengaplikasikan kegiatan wirausaha b
yang mengandung konsep sistem Koloid dapat
meningkatkan pemahaman saya
.mengenai materi Koloid
O s (sangat Setun)

4 (Setiv)

2 (Tidok Setu)

®
© 3 (kurena Setuis)
o
o

1 (Sangat Tiaak Setuju)

Saya memerlukan media pembelajaran »
interaktif berbentuk website yang dapat
membantu saya dalam memahami materi
Koloid

@ s (sangat Setupu)

O 4setun)

O 3 (urong Setuis)

O 2(hask setu

© 1 (sanget Tidak Setu)

Saya memerlukan media pembelajaran *

interaktif berbentuk website yang berisi materi

Koloid dan kegiatan wirausaha sehingga saya

mampu memahami materi Koloid melalui

wirausaha

O 5 (sangat setus)

@ 4o

© 3 (urang Setuiu)

© 2 (Tidak Setuiu)

© 1 (Sangat Tidak Setui)

Kembai Berikutrys Kosongkan formulir
Lgposan pen pr—

Google Formullr
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ANGKET KEBUTUHAN DAN
KARAKTERISTIK SISWA

) wiyandarezeki2d1bgqmed.com 33k i

‘Wi

Menurut saya materi Koloid sedikit sult untuk dipahami *
Q) 5fsengat Seis)

© 4

() 3(arang Seis)

0 2mdekSeas)

O 1 (sangat TidakSets)

Saya lebih tertarik menggunakan bahan ajar digital (PPTvideo  *
pembelajaran website pembelajaran dan aplikasi Android)
dibandingkan bahan ajar cetak (Buku paket dan LKS)

© s(saogatsenis)
O 4(set)

O 3(KurangSei)
O 2(mekSen)

O 1 (sanget Tidak Seta)

Saya lebih tertark dengan pembelajaran kimia yang diaplikasikan *
P o Lahide

(praktikum atau diaplik d;
P P v

seharr)
O 5fsengat Seis)
© 4ise)
O 3(Kurang Seis)
O 2(mask s

() 1(Senget Tidk Sei)

Saya tertarik untuk memahami materi Koloid dengan memahami  *
contoh penerapannya yang dapat bemilai ekonomi melalui
pendekatan chemo-Entrepreneurship

© 5(sangatseniy)

Q iset)

O 3(Kurang Seie)

O 2tk Seih

() 1 {sangat idk Sei)

Kemball Berkutnya Kosogian formullr

Jagan e mengemin s el Coge i

B

Google Formulr
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ANGKET KEBUTUHAN DAN
KARAKTERISTIK SISWA

& wilyandarezeki2018@gmail.com (tidzk dibagikan) Gantiakun @ Draf dsimpan

* Waiib

Anda pernah menggunakan website pembelajaran ~ *
interaktif di sekolah

QO 5(sangat Setuju)
© 4(setuju)

O 3 (Kurang Setuju)
Q 2(Tidak Setuju)

QO 1(sangat Tidak Setuju)

Anda menyukai penggunaan bahan ajar berupa *
website pembelajaran interaktif

Q 5(sangat Setuju)
® 4(setu)

QO 3 (Kurang Setuju)
QO 2(Tidak Setuju)

QO 1(sangat Tidak Setuju)

Penggunaan website pembelajaran interaktif dapat  *
membantu saya dalam meningkatkan pemahaman
pada materi kimia

© 5(Sangat Setuju)
QO 4(etuiv)

QO 3 (Kurang Setuju)
QO 2(Tidak Setuju)

O 1 (sangat Tidak Setuju)

Anda memiliki kesulitan dalam mengoperasikan *
bahan ajar berupa website pembelajaran interaktif

Q 5(sangat Setuju)
O 4(Setuju)

QO 3 (Kurang Setuju)
@ 2(Tidak Setuju)

QO 1(sangat Tidak Setuju)

Anda menyetujui jika dilakukan pengembangan *
website pembelajaran interaktif berbasis Chemo-
entrepreneurship pada materi Koloid.

@ 5(Sangat Setuju)
QO 4(setuy)

Q 3(Kurang Setuju)
QO 2(Tidak Setuju)

QO 1(sangat Tidak Setuju)

Kembal Kosongian formll

L Kebi

Brivasi

Google Formulir

ANGKET KEBUTUHAN DAN
KARAKTERISTIK SISWA

Jawaban Anda telah direkam.

Kirim jawaban lain

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.
Laporkan Penyalahqunaan - Persyaratan Layanan -
Kebijakan Privasi
Googee FOrmulir
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A. Kebutuhan Komputer, gadget, bahan ajar,media pembelajaran dan media

sosial.
No. Pertanyaan Jumlah | Presentase
(Dari 30 (%)
Siswa)

1. | Saya memiliki smartphone (Android, Iphone,
atau Windows Phone).
Sangat Setuju 19 63,3
Setuju 10 33,3
Kurang Setuju 1 3,3
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0

2. | Saya memiliki laptop atau komputer di
rumabh. 14 46,7
Sangat Setuju 9 30
Setuju 3 10
Kurang Setuju 2 6,7
Tidak Setuju 2 6,7
Sangat Tidak Setuju

3. | Saya sering membawa Smartphone ke
sekolah. 20 66,7
Sangat Setuju 9 30
Setuju 1 3,3
Kurang Setuju 0 0
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Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju

Saya sering menggunakan hp untuk

keperluan sosial media (Facebook, Tiktok,

Instagram, dll). 16 53,3
Sangat Setuju 8 26,7
Setuju 5 16,7
Kurang Setuju 1 3,3
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju

Saya sering memanfaatkan internet untuk

kebutuhan belajar.

Sangat Setuju 19 63,3
Setuju 9 30
Kurang Setuju 2 6,7
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tersedia jaringan internet yang bagus di

sekolah maupun di rumah.

Sangat Setuju 12 40
Setuju 13 43,3
Kurang Setuju 4 13,3
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
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7. | Saya mampu menggunakan komputer/laptop
dan Hp untuk mencari info tentang pelajaran
dengan baik.
Sangat Setuju 15 50
Setuju 11 36,7
Kurang Setuju 4 13,3
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
8. | Saya mampu mengoperasikan bahan ajar
berbentuk elektronik.
Sangat Setuju 12 40
Setuju 13 43,3
Kurang Setuju 5 16,7
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
9. | Saya lebih menyukai bahan ajar berbentuk
soft copy dibandingkan hard copy.
Sangat Setuju 13 43,3
Setuju 13 43,3
Kurang Setuju 3 10
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
10. | Saya menyukai media pembelajaran seperti

website pembelajaran, e-modul, e-lkpd atau
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bahan ajar berbentuk aplikasi.
Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

20

66,7
16,7
10

6,7

B. Kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan dalam belajar atau

peningkatan hasil belajar.

1. | Saya memiliki kendala dalam memahami
materi kimia khususnya materi Koloid.
Sangat Setuju 10 33,3
Setuju 10 33,3
Kurang Setuju 5 16,7
Tidak Setuju 4 13,3
Sangat Tidak Setuju 1 3,3
2. | Saya dapat mencari informasi mengenai materi
Koloid secara luas melalui internet.
Sangat Setuju 9 30
Setuju 12 40
Kurang Setuju 7 23,3
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 1 3,3




123

Penggunaan internet dalam mempelajari materi

Koloid membantu saya dalam meningkatkan

hasil belajar.

Sangat Setuju 14 46,7
Setuju 14 46,7
Kurang Setuju 1 3,3
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
Penjelasan terkait materi Koloid yang

disampaikan oleh guru selalu dapat dipahami

dengan baik. 6 20
Sangat Setuju 13 43,3
Setuju 9 30
Kurang Setuju 2 6,7
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju

Saya lebih memahami materi Koloid yang di

aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sangat Setuju 15 50
Setuju 12 40
Kurang Setuju 3 10
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0

Kegiatan berwirausaha sangat membantu saya
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dari segi nilai ekonomi.

Sangat Setuju 14 46,7
Setuju 13 43,4
Kurang Setuju 2 6,7
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
Saya belum mengetahui konsep materi Koloid

yang dapat bernilai ekonomi.

Sangat Setuju 13 43,3
Setuju 8 26,7
Kurang Setuju 8 26,7
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
Dengan mengaplikasikan kegiatan wirausaha

yang mengandung konsep Koloid dapat

meningkatkan pemahaman saya ,mengenai

materi Koloid. 15 50
Sangat Setuju 11 36,7
Setuju 3 10
Kurang Setuju 1 3,3
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju

Saya memerlukan media pembelajaran

interaktif berbentuk website yang dapat
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membantu saya dalam memahami materi

Koloid. 13 43,3
Sangat Setuju 10 33,3
Setuju 6 20
Kurang Setuju 1 3,3
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju
10.| Saya memerlukan media  pembelajaran
interaktif berbentuk website yang berisi materi
Koloid dan kegiatan wirausaha sehingga saya
mampu memahami materi Koloid melalui
wirausaha. 16 53,3
Sangat Setuju 10 33,3
Setuju 3 10
Kurang Setuju 1 3,3
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju
C. Kebutuhan yang disesuaikan dengan Kkarakteristik siswa dan
karakteristik materi.
1.| Menurut saya materi Koloid sedikit sulit untuk

dipahami.

Sangat Setuju 10 33,3

Setuju 11 36,7
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Kurang Setuju 6 20
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 2 6,7
.| Saya lebih tertarik menggunakan bahan ajar
digital (PPT, video pembelajaran, website
pembelajaran dan aplikasi Android)
dibandingkan bahan ajar cetak (Buku paket dan
LKS). 15 50
Sangat Setuju 11 36,7
Setuju 4 13,3
Kurang Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju
.| Saya lebih tertarik dengan pembelajaran kimia
yang diaplikasikan secara langsung (praktikum
atau diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari).
Sangat Setuju 19 63,3
Setuju 8 26,7
Kurang Setuju 3 10
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0

.| Saya tertarik untuk memahami materi Koloid
dengan memahami contoh penerapannya yang

dapat bernilai ekonomi melalui pendekatan
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chemo-Entrepreneurship. 20 66,7
Sangat Setuju 9 30
Setuju 1 3,3
Kurang Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju
D. Kebutuhan terhadap media yang akan dikembangkan.

1.| Anda pernah menggunakan website
pembelajaran interaktif di sekolah.
Sangat Setuju 11 36,7
Setuju 11 36,7
Kurang Setuju 7 23,3
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 0

2.| Anda menyukai penggunaan bahan ajar berupa
website pembelajaran interaktif.
Sangat Setuju 12 40
Setuju 15 50
Kurang Setuju 2 6,7
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 0

3.| Penggunaan website pembelajaran interaktif
dapat membantu saya dalam meningkatkan
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pemahaman pada materi kimia.

Sangat Setuju 18 60
Setuju 8 26,7
Kurang Setuju 3 10
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
Anda memiliki kesulitan dalam mengoperasikan

bahan ajar berupa website pembelajaran

interaktif. 4 13,3
Sangat Setuju 5 16,7
Setuju 3 10
Kurang Setuju 8 26,7
Tidak Setuju 10 33,3
Sangat Tidak Setuju

Anda menyetujui jika dilakukan pengembangan

website pembelajaran interaktif berorientasi
Chemo-entrepreneurship pada materi Koloid.

Sangat Setuju 18 60
Setuju 8 26,7
Kurang Setuju 3 10
Tidak Setuju 1 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
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Lampiran 3. Validasi Ahli Media

A. Validasi Ahli Media Pertaman

—

INSTRUMEN PENILATAN VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP PENGEMBANGAN WEBSITE PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERORINTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP PADA MATERI KOLOID DI
SMAN 2 MUARO JAMBI
Validator - Aulia Sanova, S.T., M.Pd.
NIP - 198208032008012015

Han/Tanggal : 22 Februari 2023

Peneliti . Wilyanda Rezeki
NIM :A1C119024
Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan Pengembangan Website
Pembelajaran Interaktif Berorentasi Chemo-Entreprencurship pada Materi Koloid Di SMAN
2 Muaro Jambi.

Petunjuk Penilaian

1. Pada kuisioner ini terdapat 15 pertanyaan yang harus dijawab.

2. Berilah tanda ceklis (v') pada kolom angka yang dipilih

3. lsilah saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:

1 = SangatTidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Sedang

4 = Baik

5 = Sangat Baik
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Penilaian Media
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Aspek
Penilaian

No.

Indikator

Skala Nilai

2

3 A 5

Kesederhanaan

Websie  yang  diterapkan
untuk multimedia interaktif
mudah digunakan
Komentar dan saran :
(ebsite midah Ik di
SW‘ka" rlamun PYT'::{C’
dafit dcakses Setacct
online

v

o

Websie  yang  diterapkan
untuk media mendukung di
berbagat perangkat
smartphone dan Laptop
Komentar dan Saran:
s enotond Arow bt
foremet beth <moct fhon /leftoP

Website  yang  digunakan
untuk media pembelajaran
interaktif  sesuar  dengan
karakteristik siswa.
Komentar dan Saran:
welah ooty fens bk SSNE
Darll S libir 3 ey

Pengpunaan  kalimat pada
Wehsie pembelajaran
interaktif nngkas dan padat.
Komentar dan Saran:

a0t :23 ditwavay Sdah
lkuh mai Jwﬂa'{‘g’h a

Penggunaan  Kalimat  yang
terdapat  pada  Websie
pembelajaran interaktif
dapat membantu pengguna
memahami materi koloid
Komentar dan Saran:

Hendaknha Aiv (s
;- « a.
somel o7, o Fudbia,

Keterpaduan

6

alaman - pada  Website
pembelajaran interaktif
vang disajikan sudah sesuai
den sistematis
l\'onlenlar dan Saran:
Unty

r A halgyman ok
i 1\(56(‘96?&1( dim & faia 43}

Gambar _dan__ penjelasan |
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mteraktf saling
mendukung

Komgntar dan Saran:
Defen b ke
yﬁfn laa; V¢t

LevaPon dalam Fehedelan s

~hary

Penekanan

Gambar  dan  penjelasan
yang  ditampilkan  pada
Website pembelajaran
mterakuf  dibuat  dengan
penckanan sesua  konsep
dan tujuan vang hendak
dicapa

Ko rdan Saran:
Tantbban ke bl g mas:
daw Video Wik lekch mae
Petmavia man konseC koloid

Warna

Degrasi wama vang
digunakan pada multimedia
mterakuf dipihih warna vang
sesuai dan dapat
memperindah Website
pembelajaran interaktif.
Komentar dan Sa

Pedrudas: (acw h@g :Acm by v

Bentuk

Kombinasi  tulisan
background pada Website
pembelajaran interaktfl
telah sesuai.
Komentar dan Saran:

rest Surh (opuP basd
nama lebh difecalikan

~
<

Al bt ”514‘:&‘12@“ dB(’ e
an

diboebecqtt kadrar S lming ferdi K

I

Animasi dan gambar yang
digunakan pada Website
pembelajaran interaktif
menark

d\' mentar dan Saran:

o P derei kb
dtambahian aiitcsntia

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan pada Website
pembelajaran interaktif
mudah dibaca
Komentar dan Saran:
\ars dgv Uergn et
Jurakan Sudan fas dan

vdah d(baca.
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Simbol kimia yang

digunakan pada Wehsie

pembelajaran mteraknf jelas v

13| don sesua

Komentar dan Saran:
ki Sl ddvmlfah

Sdah Jelas dn SeSvey

Ukuran gambar dan animas:
yang  digunakan  pada V4
Kesei Websie pembelajaran
¢Seimbangan 4 | mterakuf telah sesuai
4 | :
Komentar dan Saran:

Ukota ambay deseualy
a9 dan S2en foctefy

Tata letak gambar, ammasi
dan teks pada  Wehsite
pembelajaran nteraknf v/
15 seimbang

| Komentar dan Saran;

diknjau kembal; rosiany,

=

s

Komentar keseluruhan dan saran terhadap Website pembelajaran interaktif berorientasi
Chemo-entrepreneurship pada materi Koloid ini vaitu

Biu dlatvkan ocbakn -Fembali o meder Yod di bemban b

Kesimpulan :
I Layak untuk di ujicobakan tanpa revisi
@ Layak uji coba dengan revisi
3. Tidak layak di uji coba
(lingkari salah satu pada nomor sesuai kesimpulan bapak/ibu)

Jambi, 22 Februari 2023
Validator,
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B. Validasi Ahli Media Kedua

INSTRUNMEN PENILATAN VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP PENGEMBANGAN WEBSITE PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERORINTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP PADA MATERI KOLOID DI

SMAN 2 MUARO JAMBI

Vahdator - Aulia Sanova, ST, M.Pd

NIP - 198208032008012015

Han/Tanggal : 1 Maret 2023

Peneliti - Wilyanda Rezeki
NIM CA1C119024
Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan Pengembangan Website
Pembelajaran Interaktif Berorentasi Chemo-Entreprencurship pada Materi Koloid Di SMAN
2 Muaro Jambi.

Petunjuk Penilaian

1. Pada kuisioner ini terdapat 15 pertanyaan yang harus dijawab.

2. Berilah tanda ceklis (¥) pada kolom angka yang dipilih

3. Isilah saran perbaikan pada kolom yang telah discdiakan
Keterangan:

| = SangatTidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Sedang

4 = Baik

5 = Sangat Baik
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Aspek
Penilaian

——

T T

Indikator
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Skala Nilai

2 3 4 5

Kesederhanaan

Websue  yang diterapkan
untuk multimedia interaknf
mudah digunakan
Komentar dan saran :

Webdle SadH Mudah

dv Yonaban ngpon handd

dafa t dipeses sau@
onling -

v

Websie  yang  diterapkan
untuk media mendukung di
berbagai perangkat

sandod Menduiamd dépec
Ceraigat «

smartphone dan Laptop
Komentar dan Saran: ‘401

=

Website  yang  digunakan
untuk media pembelajaran
interaktif  sesuai  dengan
karakteristik siswa
Komentar dan Saran:

[T

Leldh seswer dergian Farakiay

Ishi

Penggunaan kalimat pada
Website pembelajaran
interakuf ringkas dan padat.
Komentar dan Saran:

leei(t mak &ﬂq Ao kan
dall cpdfal il

Penggunaan kalimat yang
terdapat  pada  Website
pembelajaran interaktif
dapat membantu pengguna
memahami materi koloid.

K dan S 3
Kemert o 7t

debamloghban kolom kamewla

Keterpaduan

Halaman  pada  Website
pembelajaran interaktif
yang disajikan sudah sesuai
den sistematis.

wuka  {dah deeesuat kan

Komentar dan Saran:
addy back dar 1con A!k{%\'mn

Gambar dan  penjelasan
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pada Wehsite  pembelajaran
mnterakuf saling
mendukung
Komentar dan Saran: v
G((l\'\ww({dn Piﬂ)(‘(lé’a“
= telahsaifaf S
Gambar dan  penjelasan
yang  ditampilkan  pada
Website pembelajaran \/
interaktif  dibuat  dengan
penckanan  sesuai  konsep
Penekanan 8 |[dan tuuan yang hendak
dicapar.
Komentar dan Saran:
Vded Qamiar dan (ks
lelat secuqi m Lelah
dpkambah by amhast
Degrasi warna vang
digunakan pada multimedia
nteraktif dipithh wama yang
sesual dan dapat v
Warna 9 | mempenndah Website
pembelajaran interaktif
comentar dan Saran:
lﬁzngQSr wetena belah
seuar
Kombinasi  tulisan  dan
background pada Website
pembelajaran interaktif
telah sesuai v
Komentar dan Saran:

kecmbrras: LAsav dan
261 Lelah Seswut

Ammasi dan gambar yang
digunakan pada Website
pembelajaran interaktif /|
menark.

Komenlalk:l/an Saran:

ur Mast &an Jam ba
'felak S(gb(("q(l(/',v Leleth
dcbambghkan Secav b
Jems dan ukuran huruf yang
digunakan pada Website
pembelajaran nteraktf v,
mudah dibaca.
Komentar dan Saran:

Seics dan Viaan hotd
le%!%a{% dan mdah

Al

=

Bentuk 1.
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Simbol Kimia \'.J{I;Ql-
digunakan  pada Wehsite
pembelajaran interakuf jelas
13 dan sesuam .

Komentar dan Saran:

SiMol Ecmia Nang ddwptar
Sudah fas dan gegVeu

Ukuran gambar dan animasl
vang  digunakan  pada
Websie pembelajaran
interaktf telah sesuai
Komentar dan Saran:
Uktan ampar darl animgss
Lelah sesvai

Tata letak gambar, animasi
dan teks pada Wehsite
pembelajaran interaktif \/
seimbang

Komentar dan Saran:

(sl %cla by (et
Lelat Setmbavd,

Keseimbangan

15

Komentar keseluruhan dan saran terhadap iWehsite pembelajaran interaktif berorientasi

Chemo-entrepreneurship pada materi Koloid ini yaitu :
an baik

medio NanS ivemborG kan beeloh difewbeki derdan P j

Kesimpulan
@ Layak untuk di ujicobakan tanpa revisi
2. Layak uji coba dengan revisi
3. Tidak layak di uji coba
(lingkari salah satu pada nomor sesuai kesimpulan bapak/ibu)

Jambi, 1 Maret 2023

Validator,

Scanned by TapScanner
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Lampiran 4. Validasi Ahli Materi

A. Validasi Ahli Materi Pertama

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI
TERHADAP PENGEMBANGAN WEBSITE PEMBELAJARAN
INTERAKTIF BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP PADA
MATERI KOLOID DI SMAN 2 MUARO JAMBI
Validator : Dr. Drs. Haryanto, M.Kes.
NIP - 196803131993031003

Hari/Tanggal : Rabu, 22 Februari 2023

Peneliti : Wilyanda Rezeki
NIM S A1C119024
Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan Pengembangan
Website Pembelajaran Interaktif Berorientasi Chemo-Entreprencurship pada Materi
Koloid Di SMAN 2 Muaro Jambi.

Petunjuk Penilaian
1. Pada kuisioner ini terdapat 13 pertanyaan yang harus dijawab.

2. Berilah tanda ceklis (v) pada kolom angka yang dipilih

3. Isilah saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:

I = SangatTidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Sedang

4 = Baik

5 = Sangat Baik
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[ Kspekﬁ

Penilaian

No.

Indikator
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Skala Nilai

Materi yang disajikan dalam
website pembelajaran
interaktif memiliki daya
tarik bagi siswa.

Komentar dan saran :
ferlu ditambah kan
A hac don Vidél lag;

Format

Sistematika penyajian materi
pada website pembelajaran
interaktif disajikan secara
berurutan.

Komentar dan Saran:
cudah <esuan dendan
fefetene; San9 diqvakem
den fevis kemball
dafltar Postaka.

Materi yang disajikan pada
website pembelajaran
interaktif telah sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar
Komentar dan Saran:
fecly di k)i kembali
kesoSugicn Mdter
dendap K1 dn kel

Materi yang disajikan pada

website pembelajaran
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Isi

interaktif telah sesuai
dengan indikator dan tujuan
pembelajaran.

Komentar dan Sara_n:
Indikater dan {jven
Pombelaran sebekrdo
Pecld di keUi kaMbald

Materi Koloid yang
disajikan dalam website
pembelajaran interaktif
mudah dipahami.

Komentar dan Saran:

GaMpac dan Video by
dand ade <idah (kP brek
Unk’k ﬂ‘vaAaﬁEm ,(,‘?’h}nm,v

Materi yang disajikan sesuai
dengan karakteristik siswa.
Komentar dan Saran:
Sudah (ukup cesvat

| namun Pecly Sedrki

| Pende dvaran.

5

Kedalaman materi disajikan
dalam website pembelajaran
interaktif telah sesuai
dengan tingkat pendidikan di
SMA.

Komentar dan Saran:

e bediom Brddanpen
roleid, lebih di beri kan
(offch-(C1Heh e bchdion .

Soal yang diberikan dalam

website pembelajaran
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indiator yang ingin dicapai.
Komentar dan Saran: .
Pectu ditetsi tembals
conl evaldas g3ac
sesveitdenten indy kator

Soal Evaluasi yang
diberikan mencakup
keseluruhan materi Koloid.

Komentar dan Saran:
sl Scdak cvkuP fhenake
xeselvrdhan mater foloy

10

Gambar dan animasi pada
materi dapat
memvisualisasikan konsep
Koloid.

Komentar dan Saran:
Lebih ditambah kay)
ladi dabac dan
anitasr nYa.

11

Materi yang disajikan pada
website pembelajaran
interaktif dapat
diaplikasikan dalam
kehidupan.

Komentar dan Saran:
pedect Chémo -entefenur
ShiP saptok biscr o

apliasikay A ket idoir

Bahasa

Bahasa yang digunakan

dalam website pembelajaran

interaktif sesuai Ejaan Yang

Scanned by TapScanner



141

Disempurnakan (EYD)

Komentar dan Saran:
Rahaser Sany iy
telah Sesverr

Bahasa yang digunakan

dalam website pembelajaran
interaktif mudah untuk v
13 | dipahami siswa.

Komentar dan Saran:
kutang [ bahasa Jong

Menithbulkew prtknc
Sahder .

Komentar keseluruhan dan saran terhadap websire pembelajaran interaktif

berorientasi Chemo-entrepreneurship pada materi Koloid ini yaitu :

Kesimpulan :
1. Layak untuk di ujicobakan tanpa revisi
(@) Layak uji coba dengan revisi
3. Tidak layak di uji coba

(lingkari salah satu pada nomor sesuai kesimpulan bapak/ibu)

Jambi, 22 Februari 2023
Validator,

Dr. Drs. Haryanto, M.Kes.

NIP. 196803131993031003
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B. Validasi Ahli Materi Pertama

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI
TERHADAP PENGEMBANGAN WEBSITE PEMBELAJARAN
INTERAKTIF BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP PADA
MATERI KOLOID DI SMAN 2 MUARO JAMBI
Validator : Dr. Drs. Haryanto, M.Kes.
NIP - 196803131993031003

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Maret 2023

Peneliti : Wilyanda Rezeki
NIM : A1C119024
Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan Pengembangan

Website Pembelajaran Interaktif Berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada Materi
Koloid Di SMAN 2 Muaro Jambi.

Petunjuk Penilaian

1. Pada kuisioner ini terdapat 13 pertanyaan yang harus dijawab.

2. Berilah tanda ceklis (v) pada kolom angka yang dipilih

3. Isilah saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:

1 = SangatTidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Sedang

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Scanned by TapScanner



Penilaian Materi

Aspek |

Penilaian

No.

Indikator
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Sk;a Nilai

2 13|45

Format

Materi yang disajikan dalam
website pembelajaran
interaktif memiliki daya
tarik bagi siswa.

Komentar dan saran :
Madect Sanq ciscgrFan
sudoh memilrki dener
tacik.

Sislematikélpenyajian materi
pada website pembelajaran
interaktif disajikan secara
berurutan.

Komentar dan Saran:
Matert Sah9 disaikean
telah sistematis
dan bewvyy lan.

Materi yang disajikan pada
website pembelajaran
interaktif telah sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar
Komentar dan Saran:
Makeci Sany Hrsalkem
SUlgh  Seswr dendan
KI dan kP

Materi yang disajikan pada

website pembelajaran
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Isi

interaktif telah sesuai
dengan indikator dan tujuan
pembelajaran.

Komentar dan Saran:
malecr Nany drsaikan

telah sesvai denSan

Indikctéor dan tguan
Pem beleei van.

Materi Koloid yang
disajikan dalam website
pembelajaran interaktif
mudah dipahami

Komentar dan Saran:
Mcdee teah muda h
di Pukam.

Maten yang disajikan sesuai
dengan karakteristik siswa.

Komentar dan Saran:
matec teloh sevar
devdan ko decistrk
SIswa -

Kedalaman materi disajikan
dalam website pembelajaran
interakuif telah sesuai
dengan tingkat pendidikan di
SMA.

Komentar dan Saran:
€N4h- (enfoh dan
fetecalon {eleth i berler b

seW 994 Skah mpdalapm

Soal yang diberikan dalam

website pembelajaran
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interaktif sesuai dengan
indigator yang ingin dicapai.

Komentar dan Saran:
Sou| eValvas: scdah
sosuar’ AetBam [rdkete”

Yo ain digetbar

Soal Evaluasi yang
diberikan mencakup
keseluruhan materi Koloid.

Komentar dan Saran:
Telth mencakovP
ke Seluruhan matért

Gambar dan animasi pada
mater dapat
memvisualisasikan konsep
Koloid.

Komentar dan Saran:
GrambaC dan anima
N9 cder Lobth memlisw
¥an penseP kole id.

Maten yang disajikan pada
website pembelajaran
interaktif dapat
diaplikasikan dalam
kehidupan.

Komentar dan Saran:
Relect chero-entrenasshp
sandan eesa Ay aflikas rka n
dam kel dufam

Bahasa

Bahasa yang digunakan

dalam wehsite pembelajaran

} interaktif sesuai Ejaan Yang
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dalam website pembelajaran
interaktif mudah untuk

13 | dipahami siswa. Vv
Komentar dan Saran:

rmggwwn haha wifll«
Uﬂk/k J(Mam:

Kﬁmamrmlumhan dan saran terhadap website pembelajaran interaktif

bﬂonums: Chemo-entrepreneurship pada materi Koloid ini yaitu :
mw: naKd. o buet M..b...z.t«..f%.r..mm...dmsgn batk. . dan

........

Kemmpulan 2
(@ Layak untuk di ujicobakan tanpa revisi
2. Layak uji coba dengan revisi
3. Tidak layak di uji coba
(lmghn salah satu pada nomor sesuai kesimpulan bapak/ibu)

Jambi, 1 Maret 2023
Validator,

Dr. Drs. Haryanto, M.Kes.

NIP. 196803131993031003
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Lampiran 5. Instrumen Penilaian Guru

INSTRUMEN PENILAIAN GURU
TERHADAP PENGEMBANGAN WEBSITE PEMBELAJARAN
INTERAKTIF BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP PADA
MATERI KOLOID DI SMAN 2 MUARO JAMBI

Petunjuk :

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh guru bidang studi

[

. Evaluasi ini bertujuan untuk menindaklanjuti dari website pembelajaran

interaktif yang dibuat.

w

. Pada angket ini ada 14 pertanyaan yang harus dijawab.

4. Berilah tanda ceklis (v') pada kolom angka yang dipilih

Keterangan:
1 = Sangat tidak baik
2 = Tidak baik
3 = Sedang
4 = Baik

5 = Sangat baik

Nama Guru : Sugeng Triwahyudi, S.Pd., M.Pd.
NIP
Sekolah : SMA Negeri 2 Muaro Jambi

Hari, Tanggal :  Maret 2023
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N
- Pernyataan

Skala Nilai

2 3 4 5

e
1. | Kemenarikan tampilan secara keseluruhan.

. Kesesuaian tata letak semua komponen
dalam website pembelajaran interaktif

5 Kesesuaian format dan tampilan dalam

website pembelajaran interaktif

—

Kemudahan dalam mengakses website

pembelajaran interaktif

Penggunaan website pembelajaran interaktif

dapat digunakan siswa secara mandiri

V

Kesesuaian isi materi website pembelajaran
6 | interakuf dengan kompetensi inti dan
kompetens: dasar

Ketepatan materi website pembelajaran
7 | interaktif dengan indikator capaian dan

tujuan pembelajaran

Kejelasan penyampaian materi dalam website

pembelajaran interaktif

Kesesuaian runtutan penyajian materi dalam

l website pembelajaran interaktif

G Kesesuaian gambar, video, tabel, dan animasi
" | dengan materi yang disampaikan.

| Kesesuaian soal-soal latihan dan evaluasi

11
[ dalam pencapaian tujuan pembelajaran

<

“Variasi dan kualitas soal dalam website

l pembelajaran interaktif

| Ketepatan penggunaan bahasa dalam website

pembelajaran interaktif

S

14 ‘l Meningkatkan minat belajar siswa

<
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Komentar kescluruhan dan saran terhadap website pembelajaran interaktif

berorientasi € hemo-entrepreneurship pada mateni Koloid ini yaitu -

Jambi.  Maret 2023
Guru Bidang Studi,

T’ v
gy T’rm:—@»a@}' Sg9-Mes -

NIP,
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Lampiran 6. Instrumen Respon Siswa

INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP PENGEMBANGAN WEBSITE PEMBELAJARAN
INTERAKTIF BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP PADA
MATERI KOLOID DI SMAN 2 MUARO JAMBI

Nama Siswa ‘Muhammod Aqim

Kelas S X1 IPAY

Sckolah :$MA N 2 muaro gambr
Hari, Tanggal = Jumiat |2 Moree 2027
Petunjuk

I. Lembar evaluasi ini diisi oleh Peserta didik.

2. Evaluasi ini bertujuan untuk menindaklanjuti dari website pembelajaran
interaktif yang dibuat.

3. Berilah tanda ceklis (v)) dengan jujur dan sebaik-baiknya pada kotak

pilihan jawaban yang disediakan.

Keterangan:
| = SangatTidak Baik
2 = Tidak Baik
3 = Sedang
4 = Baik

5 = Sangat Baik

150
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Skala Nilai
Pernyataan

Kemenarikan tampilan is1 dalam websire
pembelajaran interakif yang disajikan

membualt saya tertarik mengikuti pelajaran
kimia.

Kombinasi tulisan, animasi, dan background

2 | yang ditampilkan dalam website
pembelajaran interaktif sudah baik.
website pembelajaran interaktif inj
memudahkan saya dalam hal penggunaan
3 | dan saya selalu memiliki akses yang cepat \/
untuk membuka website pembelajaran
interakuf,
4 | Saya lebih termotivasi untuk belajar kinma. Vv
5 Bahasa yang digunakan Jelas dan mudah
untuk saya pahami. \/
T Gambar dan tulisan yang dihadirkan telah
¢ sesual dengan materi Koloid. \/
; | Kualitas objek gambar, suara, animasi, dan J
video sudah baik.
webhsite pembelajaran interaktif ini j
8 | memberikan saya semangat untuk belajar \/
kimia.
[‘ Kesesuaian gambar, animasi, dan video \’/
’ dengan 1si maten telah baik. ‘ ‘ \
[ website pembelajaran interaktif ini

mengarahkan saya ke Chemo-
10. | entreprenenrship yaitu untuk J

mengatur/memonitor dalam belajar dan

berwirausaha.
I
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Petunjuk pengerjaan soal telah jelas

Teks yang disajikan mudah dipahami

= Evaluasi dan materi yang disajikan telah

sesuai,

Melalui website pembelajaran interaktif ini

mempelajari materi Koloid.

Kemenarikan yang dihadirkan dalam

v
A
14 | membuat saya lebih mudah dalam \/

15 | website pembelajaran interaktif ini membuat

saya lebih senang dalam belajar.

1. Menurut anda apakah cukup mudah dalam menggunakan website
pembelajaran interaktif pada materi Koloid ini? Mengapa demikian?
S9099¢ _cuKdP, uepsite Ine Membuot
Beladac kimia. lebih balk dan Menre
4

Sectelah menggunakan website pembelajaran interaktif ini, apakah anda
menjadi lebih memahami materi Koloid dan tertarik menerapkan ilmu
Chemo-Entrepreneurship dalam website pembelajaran interaktif ini?

lebih emaham Matep Yapq dibelfan

Jambi,  Maret 2023

Responden,
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